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Hala Pengantar 


Alhamdulillah, 


Terimakasih untuk semua keluarga saya, teman 
dan terimakasih untuk semua pembaca cerita saya di 
Wattpad dan sekarang dalam bentuk buku. 


Terimakasih secara khusus untuk Eryu. Sejak 
novel She Is, Eryu adalah orang yang mengurus 
semuanya, mulai dari promo, mencari penerbit hingga 
Novelnya sampai pada para pembaca berkat 
kegigihan Eryu. 


Cerita ini jauh dari kata sempurna dan proses 
editing yang kurang baik. Saya menulis cerita ini dulu 
di tahun 2014 saat saya ada waktu luang disela 
menyelesaikan tugas akhir kuliah dan cerita ini selesai 
posting di Wattpad pada tahun yang sama. 


Saya masih belajar menulis untuk menjadi lebih 
baik lagi, untuk pembaca setia saya di Wattpad, maaf 
tidak bisa update sesering mungkin di karenakan 
kesibukan di dunia nyata yang menyita banyak waktu. 
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Terimakasih untuk semua pihak yang sudah 
membantu dalam proses layout dan juga cover 
sehingga novelnya menjadi cantik seperti ini. 


Terimakasih semuanya, 


Salam sayang, 
MHitachi 
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i tengah deretan toko yang ada, tangan 
kecil itu bertaut erat dengan tangan hangat 
milik seorang wanita. Raut wajahnya riang, 
tanpa beban, hatinya sibuk merasakan 
kebahagiaan 


“Mom kita makan es cream dulu ya” celoteh anak 
lelaki itu riang yang disambut dengan senyum hangat 
oleh mamanya. Perempuan itu beranama Raya 
Parameswari 


Raya memandang anaknya dengan penuh rasa 
sayang "Iya nanti kita beli, tapi Alvin nggak boleh 
makan terlalu banyak ya.” Raya mengingatkan 
anaknya dengan tegas, Alvin selalu menyukai es 
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cream, es cream yang lembut dan manis selalu 
menjadi makanan favoritnya entah sampai kapan. 


“Iya mom, Alvin nanti akan makan secukupnya.” 
Dengan senyuman lebarnya bocah lelaki yang belum 
genap berumurr lima tahun itu menyanggupi 
permintaan ibunya 


“Secukupnya itu berapa sayang?” Raya sengaja 
menggoda anaknya 


“Dua cup mom.” jawab bocah lelaki itu sambil 
tersenyum memamerkan deretan gigi susu nya yang 
tampak rapih. 


Dua cup es cream bagi Alvin sedikit, tapi untuk 
ibunya itu terlalu banyak, dia khawatir Alvin akan 
sakit, walau bagaimanapun daya tahan tubuh anak- 
anak tidak seperti orang dewasa, akhirnya dengan 
berbagai bujuk rayu Alvin mau juga dengan satu cup 
es cream. 


“Beliin tante Citra potato chips mom.” Alvin 
begitu peduli dengan teman Raya yang bernama 
Citra, sejak lahir Citra sudah ikut merawat Alvin, 
mereka bertiga tinggal bersama dalam satu rumah 
sederhana milik Citra. Citra hidup seorang diri di kota 
ini. Citra merupakan teman sekolah Raya sewaktu 
SMA dulu, menawarkan tempat untuk tinggal 
bersama setelah tahu bagaimana kedaan Raya 


sebelumnya. 
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“Iya, nanti kita beliin tante Citra potato chips yang 
banyak, sekarang ayo kita belanja.” Raya 
mengeratkan tautan tangan mereka, menyusuri 
trotoar yang ada di depan pertokoan, mencari semua 
yang ingin mereka beli. 


yyy 


“Alvin sudah tidur, Ya?” Hal itulah yang 
ditanyakan Citra melihat Raya yang keluar kamar 
sendirian padahal jam baru menunjukan pukul 8 
malam, keheranan Citra dibalas anggukan kepala 
oleh Raya 


“Tumben” gumamnya sambil menikmati 
sekantong potato chips dengan lahapnya seolah-olah 
dia tidak pernah memakan kepingan kentang goreng 
itu. Pilihan Alvin untuk membelikan Citra potato chip 
dirasa sangat tepat. 


“Tadi siang Alvin dan aku pergi ke pasar, jadi dia 
capek.” Raya mengambil posisi duduk disamping 
Citra, sofa empuk berwarna coklat, tempat favorit 
mereka berdua untuk menonton TV atau kalau 
mereka bosan duduk diatas sofa mereka bisa turun di 
hamparan karpet berwarna putih yang tebal dan 
lembut 


“Besok kamu kerja, Cit?” tanyanya sambil ikut 
ambil bagian menikmati potato chips yang sedari tadi 
di pegang Citra dalam posisi tidak ingin membagi 
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dengan siapapun. Dengan mulut penuh oleh potato 
chips Citra menjawab pertanyaan Raya 


“Iya, jadwal ngajar sore, jadi aku bisa jemput 
Alvin” 


Raya merasa sedikit lega karena dengan begitu 
dia tidak perlu izin dengan bosnya untuk menjemput 
Alvin pada saat jam makan siang, sebagai asisten 
atau bahkan bisa di bilang tangan kanan pemilik 
perusahaan Raya harus bersikap seprofesional 
mungkin. 


Bos nya adalah perempuan berusia 50 tahunan 
yang tetap terlihat cantik di usianya, sebagai seorang 
pemilik perusahaan yang bergerak dalam bisnis 
pertambangan bos nya merupakan sosok wanita 
cerdas dan tegas. Raya beruntung bisa dipekerjakan 
sebagai sekretarisnya, daya juang Raya yang tinggi 
telah menarik simpati bos nya, ibu Kartika. 


Raya jadi teringat dimasa lalu, sekitar lima tahun 
yang lalu 


Sosok perempuan muda yang baru berusia 20 
tahun dengan usia kandungan lima bulan, nekat 
mencari pekerjaan demi untuk biaya hidupnya serta 
keperluan untuk persipan kelahiran banyinya, sikap 
pantang menyerahnya telah menarik perhatian ibu 
Kartika dan menjadikan Raya sebagai sekertarisnya. 
Sejak lima tahun yang lalu ibu Kartika tidak pernah 
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berubah dalam memperlakukan Raya, malah 
semakin bertambah perhatiannya ketika Alvin lahir, 
tak jarang cuti diberikannya tanpa aturan membuat 
beberapa karyawan lainnya merasa iri dan 
membicarakan keadaan ini sebagai bahan gossip 
mereka. 


“Sekertarisnya Ibu Kartika yang baru itu lagi 
hamil dan tidak punya suami, itu yang aku dengar” 


Obrolan salah satu pegawai bagian marketing 
yang kebetulan di dengar oleh Raya saat dia melewati 
kubikelnya untuk membuat teh di pantry karena Raya 
lebih senang membuat minumannya sendiri, agar 
takaran gula nya sesuai seperti keinginannya. 


Desas desus semacam itu merupakan hal yang 
wajar didengar Raya, saat dia pertama kali menjadi 
karyawan disini, dia berusaha bersabar 
menghadapinya. Raya tidak bisa berbuat apa-apa 
karena memang benar dia seorang perempuan yang 
hamil tanpa suami, tapi untunglah bos nya tidak 
mempemasalahkan hal itu. Pada awalnya Raya 
sempat bingung, mengapa wanita ini begitu baik mau 
menerimanya dengan keadaannya yang begitu buruk 
dimata orang lain. 


Pada tahun kedua dia bekeja dan Alvin yang 
saat itu berusia 1 tahun di bawanya ke kantor, pada 
saat itu Citra tidak bisa menjaga Alvin karena harus 
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bekerja di pagi hari, dengan perasan takutnya Raya 
terpaksa membawa Alvin ketempatnya bekerja. Raya 
sudah pasrah kalau Bu Kartika ingin memarahinya, 
tapi diluar dugaan lbu Kartika malah menggendong 
Alvin dan kemudian mengalirlah cerita itu dari bibir Bu 
Kartika langsung 


“Kamu tahu kenapa saya mau menerima kamu 
bekerja disini dalam keadaan hamil dan dengan 
gunjingan dari setiap karyawan disini atas keadaan 
kamu?” tanyanya memulai cerita yang hanya dijawab 
Raya dengan gelengan kepalanya. 


Tidak, dia tidak akan pernah tahu alasannya apa 
kalau Ibu Tika sendiri tidak memberi tahunya 


“Itu karena kamu mengingatkan saya pada anak 
perempuan saya, Nisa. Dulu... Nisa juga melakukan 
kesalahan yang sama seperti kamu, dia hamil dan 
lelaki yang menghamilinya tidak mau bertanggung 
jawab. Nisa mempertahankan kehamilannnya yang 
tentu saja kami sekeluarga besar menentang itu dan 
memintanya menggugurkan kandungannya kalau dia 
ingin tetap menjadi bagian keluarga kami, tapi Nisa...” 
jeda sejenak, sebelum kemudian Ibu Kartika 
melanjutkan lagi ceritanya setelah mampu 
mengendalikan perasaannya. Raya bisa melihat 
genangan air mata terlihat dikedua belah sudut mata 
Bu Kartika 
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“Sikap keras kepalanya mempertahankan anak 
itu dan memilih keluar dari rumah, sampai pada 
akhirnya kami hanya menemukan Raihan, anak Nisa 
yang di asuh oleh tetangga kontrakannya. Karena 
Nisa sendiri meninggal waktu melahirkan Raihan, 
tubuhnya yang lemah, hidup sendiri dalam keadaan 
hamil dan tanpa dukungan orang tua sangat berat 
untuk dijalaninya” 


“Karena itu ibu menolong saya?” tanya Raya 
lirih, saat dia telah tahu apa alasan yang membuat dia 
mendapat perhatian sebegitu besar dari Ibu Kartika 


“Iya, saya tidak bisa merawat anak saya, begitu 
melihat kamu saya berfikir untuk membantu kamu, 
saya menganggap kamu seperti Nisa” 


“Walau dengan gunjingan orang tentang 
kehamilan saya?” tanya nya lagi 


“Saya tidak mempermasalahkan itu, saya 
anggap itu sebuah kesalahan di masa lalu kamu dan 
mempertahan anak yang kamu kandung merupakan 
salah satu langkah yang kamu tempuh untuk 
memperbaiki kesalahan kamu dan saya tidak akan 
menayakan siapa ayah bayimu itu” 


Memang benar sampai usia Alvin empat tahun 
pun Ibu Kartika tidak pernah bertanya siapa ayahnya 
dan Raya sendiri tidak ingin mengatakan siapa ayah 
Alvin pada siapa pun termasuk anaknya. Tapi begitu 
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melihat tulang kokoh yang membentuk wajah Alvin 
serta iris mata berwarna coklat milik Alvin, orang pun 
akan bisa menebak kalau Alvin memiliki darah ras 
asing dalam tubuhnya 


Sebagai anak yang merasa berbeda karena 
tidak mempunyai sosok ayah dalam hidupnya seperti 
temannya yang lain, tentu saja Alvin pernah bertanya 
kepada Raya kemana ayahnya, dan jawaban yang 
diberikannya adalah wajah sendu dan berkata pada 
anaknya bahwa ayahnya telah meninggal. Jawaban 
itu juga yang diberikannya pada Citra pada awal 
pertemuannya. Kedua orang terdekatnya itu pun tidak 
lagi pernah mengungkit hal itu, mengingat raut wajah 
Raya yang mendadak berubah sendu seolah diliputi 
awan kelabu jika membicarakan hal itu. 


Raya sudah berjanji tidak akan memberi ruang 
lelaki itu dalam kehidupan barunya, walau hanya 
sekedar nama, baginya lelaki itu sudah mati seperti 
yang sudah dikatakannya pada anaknya dan juga 
sahabatnya itu. 


Lelaki itu dan keluarganya telah 
memperlakukannya bagai sampah, manusia hina 
yang tidak berharga hanya karena dia adalah anak 
pungut yang dibawa lelaki tua yang merupakan kakek 
dari lelaki yang dibencinya itu. Kejadian fatal disuatu 
malam, dimana lelaki yang sekarang sangat 
dibencinya itu mabuk, merusak hidupnya, nama 
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baiknya sekaligus merubah hidupnya dengan 
menghadirkan sosok yang tumbuh di dalam 
rahimnya. Ketidak sengajaan satu kali yang berakibat 
fatal. 


Raya masih ingat betul betapa syok nya kakek 
yang menyayanginya itu begitu dia menyampaikan 
kabar bahwa dia hamil anak dari cucu lelakinya dan 
bagaimana wajah penuh penghinaan atas dugaan- 
dugaan kotor milik keluarga itu. 


“Gadis pembohong! Tak tahu diri, kurang apa 
keluarga ini menyayangimu, ha! Sampai teganya kau 
menuduh putraku menghamilimu” Itulah kata-kata 
pertama yang diterima Raya dari ibu lelaki itu dan 
kemudian dari kakak perempuan lelaki itu 


“Aku tahu selera perempuan adikku, dia tidak 
mungkin menyentuh perempuan seperti kau, 
perempuan yang berpuluh kali lipat cantiknya 
bersedia mengantri untuk adikku, dan sekarang kau 
mengatakan kau hamil. Kau pasti berbohong 
perempuan licik! Kau menjebak adikku atau mungkin 
kau memang tidak hamil. Ohhh... aku tahu, mungkin 
itu janin hasil hubungan kau dengan pacarmu” Ini 
merupakan tuduhan dan penghinaan paling 
menyakitkan yang diterima Raya malam itu. 


“Kau harus menggugurkan anak itu Raya, tidak 
satu pun orang di keluarga ini yang percaya bahwa 
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anak itu bagian dari keluarga ini” Itu adalah kata-kata 
dari sosok ayah di kelurga ini, menyarankan 
menggurkan janinnya, suatu pembunuhan kecil, tetap 
pembunuhan. 


Kalau semua anggota keluarga tidak ada yang 
percaya dan ayah dari bayi yang dikandungnya pun 
tidak mengatakan apa-apa, di tambah dengan 
dorongan untuk menggugurkan kandungan yang 
begitu kuat dari sosok ayah itu, maka Raya memilih 
meninggalkan kediaman mewah milik keluarga itu di 
tengah malam yang gelap, menerima takdir yang ada 
padanya. 


Aku tidak ingin memikirkan kejadian 
menyakitkan 5 tahun lalu itu, sekarang aku hanya 
perlu untuk focus dengan hidupku dan Alvin, 


Itu adalah tekad Raya setiap kali dia mengingat 
kejadian yang menyakitkan hidupnya dulu, yang 
membawanya kedalam keadaannya yang sekarang. 
Hidupnya sudah lebih baik sekarang, kenangannya 
hanya akan ada untuk menjadi sebuah peringatan 
dan pengingat untuk tidak kembali kedalam sumber 
masalah hidupnya itu. 


VYY 


ku menyiapkan beberapa berkas yang hari 
ini di perlukan bunda untuk menghadiri 
rapat penting. Memanggil Bu Kartika 
dengan panggilan bunda adalah 
permintaannya sendiri padaku. 


“Bun hari ini ada rapat dengan investor dari 
Singapura untuk proyek batu bara yang ada di 
Tanjung Enim, setelah makan siang” 


Aku harus mengingatkan bunda jadwal rapat hari 
ini kalau tidak bisa saja dia sudah menghilang dari 
kantor dan bermain bersama Rei dan Alvin di rumah. 
Proyek batu bara di salah satu daerah di Sumatera 
Selatan tersebut merupakan proyek yang sangat 
besar, tidak boleh ada kesalahan yang bisa merusak 


| Ip . 
P BY MHITACHI 
Pai 


Sea ET 4 n 
su. 


[17] 


rencana kerjasama perusahaan, termasuk urusan 
pribadi. 


“Kamu atur saja jadwalnya, jangan lupa 
menjemput Alvin dan Raihan” Pintanya tanpa 
mengalihkan tatapannya dari berkas yang sedang di 
bacanya. 


“Iya Bun, ini aku juga sudah mau berangkat. 
Bunda jangan lupa makan siang” ucapku sambil 
bersiap menjemput kedua jagoan kecil itu 


Raihan, anak laki-laki yang duduk di kelas 1 
SMP yang adalah cucu Bu Kartika anaknya Nisa, 
Raihan memanggil Raya dengan sebutan Mommy 
sama seperti Alvin. Kedekatan keduanya membuat 
mereka bagaikan kakak beradik yang saling 
menyayangi. Raihan memang bukan cucu satu- 
satunya Bu Kartika karena dia masih memiliki dua 
orang cucu lagi dari anak laki-lakinya yang sekarang 
menetap di Singapura. Meninggalkan Bu Kartika 
seorang diri untuk mengurus perusahaan yang ada 
disini, sedangkan anak laki-lakinya disana mengurus 
kantor cabang yang baru dibuka. 


VYY 


Raya memberhentikan mobilnya di dekat dua 
bocah tampan yang tampak sedang asik bersenda 
gurau di dekat gerbang sekolahnya, begitu dia 
menurunkan kaca mobilnya dan berteriak "Raihan! 
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Alvin! ayo pulang!” memanggil dua bocah itu dan 
semuanya langsung berhamburan berlarian menuju 
ke mobilnya 


“Mommy” teriak mereka bersamaan dan buru- 
buru memasuki mobil dengan sisa tawa canda 
mereka. 


“Mom, aku hari ini mau makan ayam goreng di 
kafetaria yang ada di kantor mommy itu loh” Raihan 
selalu memilih makan nasi setiap pulang sekolah 
dengan lauk kesukaan ayam goreng. 


“Aku mau makan pizza mom, pizza aja kakak” 
Mohon Alvin yang disertai dengan wajah memelasnya 


“Ayam goreng Vin, nanti makannya pake nasi. 
Eyang kan udah bilang kalau gak boleh makan pizza 
terus” Raihan memang sosok kakak yang baik, 
dengan sabar dia berusaha untuk membujuk adiknya 
itu 

“Iya deh kakak” si adik penurut adalah Alvin, dia 
tidak pernah memaksakan kehendaknya 


Raya hanya tersenyum mendengar percakapan 
dua bocah itu, mereka nampak sangat serasi sebagai 
adik dan kakak “Oke, jadi sesuai perintah kak Raihan 
ya Vin, kita makan ayam goreng di kafetaria kantor 
momy” 
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“Iya... tapi kak. Kakak janji yah nanti kita main 
game” Alvin dengan mimic wajah khas anak kecil 
yang sedang merajuk berusaha untuk merayu 
kakaknya. 


“Iya kakak janji” 


“Kakak nggak bakalan bohongin Alvin lagi kan? 
kayak kemarin kakak ninggalin Alvin malah pergi main 
bola sama temennya yang gede-gede itu” Protesnya 


Raihan tertawa melihat ekspresi marah 
menggemaskan milik Alvin “Iya, kakak janji” ucapnya. 
Kemarin dia terpaksa mengingkari janjinya dengan 
Alvin, dan dia malah ikut bermain futsal dengan teman 
sekolahnya 


“Bener Rey kamu gak punya janji sama temen 
kamu? Anak kecil payah loh kalo ngambek ?” tanya 
Raya sambil tersenyum melirik Alvin yang sedang 
asik meminkan mobil-mobilannya 


“Bener mom, hari ini aku free, nggak ada janji 
sama siapa pun” 


“Pacarmu?” Raya sengaja menggoda Reihan 
yang beberapa kali kudapati tengah memandang 
sosok gadis cantik yang sedang menunggu di jemput 
berdiri tidak jauh dari pos satpam. 


Mengalihkan perhatiannya dengan memandang 
jalanan di luar Reihan menjawab pertanyaan Raya 
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“Gak lah mom” Elaknya dengan wajah memerah khas 
milik seorang yang sedang dilanda malu. Anak ini 
baru saja merasakan menyukai lawan jenis.dan saat 
masih SM. Astaga! 


bA Á 


Selesai menemani makan siang anak-anak, 
Raya segera bersiap-siap menemani Ibu Kartika 
untuk meeting dengan klien dari Singapura. Dia bisa 
melihat Ibu Kartika yang masih sibuk dengan 
berkasnya, masih sama saat dia pergi menjemput 
anak-anak tadi. 


“Anak-anak sudah makan siang Ya?” 


“Sudah Bun, tadi sudah di anter pulang sama 
Pak Mad, karena besok hari minggu jadi Alvin bilang 
kalau mau nginap sama Rey, Bunda sudah makan?” 
tanyanya penuh selidik, melihat tidak adanya 
perubahan keadaan di ruangan ini, mungkin saja Ibu 
Kartika tidak pergi untuk makan siang 


“Sudah, tadi Bunda minta beliin makan siang 
sama OB. Bagus kalau Alvin nginep, jadi kamu bisa 
menikmati malam minggumu sebagai lajang, mungkin 
kesempatan untuk mencari ayah baru untuk Alvin” 
tampaknya ibu Kartika ingin menggoda Raya, terlihat 
dari senyum menggoda yang diperlihatkannya. 


Hal ini lagi, pembahasaan yang paling ingin di 
hindarinya semenjak dulu 
A CLR 
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“Aku belum berfikiran kesitu Bun, aku masih 
menikmati kesendirianku” jawab Raya singkat sambil 
menampakan senyum singkat di suduit bibirnya, 
entah dia memang belum kefikiran atau dia memang 
tidak mau mencari lagi. 


Dia menikmati kesendiriannya sebagai single 
parent. 


“Tapi kamu masih muda, cantik, umurmu baru 26 
tahun. Masih banyak lelaki di luar sana yang tertarik 
padamu, setiap kali kita meeting bukannya aku tidak 
menyadari tatapan penuh ketertarikan dari assistan 
laki-laki para boss atau bahkan boss yang tertarik 
padamu” 


Apa yang dibicarakan Ibu Kartika memang 
benar. Semakin bertambah usianya, kecantikan yang 
diselimuti oleh kedewasaan Raya semakin terlihat, 
sorot mata bening penuh keteduhan yang di payungi 
oleh bulu mata lentik yang terlihat seolah melambai 
ketika mata itu berkedip, rambut hitam bergelombang 
yang lembut, atau bibir merah yang selalu terlihat 
menarik di mata lelaki apabila dia berbicara 
menyampaikan materi kerjanya, semakin 
memperkuat aura cantiknya. 


Tidak akan ada yang mengira bahwa Raya 
sudah memiliki seorang anak, kalau saja orang itu 
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tidak kenal dengannya karena tampilan fisiknya 
adalah tampilan fisik seorang gadis. 


“Aku- “ Baru saja Raya ingin menjawab apa 
yang sudah dikatakan Bu Kartika, namun pintu 
terlanjur diketuk 


“Bu, klien kita sudah datang” Begitulah 
pemberitahuan Lia yang melongokkan kepalanya ke 
ruangan Bu Tika dan yang memutus obrolan mereka. 


“Oke. Raya, kamu dan Lia ikut mendampingi 
saya” jawab Bu Kartika, Raya dan Lia langsung 
bergegas mengikuti Bu Kartika yang memimpin jalan 
mereka menuju ruang rapat. 


“Mbak orangnya bisa bahasa Indonesia nggak 
yah?” tanya Lia setengah berbisik, saat perjalanan 
menuju ruang meeting. Sementara Bu Kartika sudah 
berjalan terlebih dahulu ddengan jarak dua meter di 
depan mereka. 


“Bisa Lia. Dari apa yang aku denger dari bunda, 
rekanan kita yang satu ini bisnisnya saja yang dari 
Singapura, dia sebenernya orang Indonesia” 


“Oh... jawab Lia singkat dan kemudian 
membenarkan sedikit tampilannya. Raya hanya 
melihat tingkah Lia itu dengan sedikit senyum geli di 
bibirnya. 
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Wajar jika seorang gadis ingin berpenampilan 
sebaik mungkin untuk menarik perhatian lawan 
jenisnya. Lia adalah sekertaris Ibu Kartika yang masih 
sangat muda, usianya baru 21 tahun, sebelumnya Lia 
adalah mahasiswa magang, karena pekerjaan yang 
baik dan sikapnya yang lincah dan ramah membuat 
Ibu Kartika tertarik untuk mempekerjakannya di 
perusahaan ini, menggeser posisi Raya dari 
sekertaris menjadi assistan pribadi Ibu Kartika, 
menjadikan Raya orang kepercayaannya. 


Seolah sadar akan suatu hal Lia menatap Raya 
“Ehhh, tapi belum nikah kan mbak?” tanya gadis itu 
penasaran 


“Aku juga nggak begitu tau Lia, nanti kita tanya 
langsung” jawab Raya menggoda Lia. Karena tidak 
mungkin mereka akan sangat berani menanyakan 
secara langsung status pernikahan seseorang yang 
baru di kenal. 


“Mbak nyebelin” gerutu Lia, yang kemudian 
melangkah sedikit cepat untuk membukakan pintu 
ruang rapat, mempersilahkan Bu Kartika untuk masuk 


“Nanti kita tanya yah" Bisik Raya sebelum 
memasuki ruang rapat, saat berpapasan dengan Lia 
yang masih berdiri disamping pintu untuk 
mempersilahkan Ibu Kartika dan Raya masuk ke 
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dalam ruangan. Raya bisa melihat bibir Lia yang 
merapalkan kata menyebalkan. 


Senyum masih terkembang di bibir Raya karena 
berhasil menggoda Lia. Sampai dia melihat sosok itu 


Lelaki itu, tidak ada yang berubah dari fisiknya, 
sama seperti 5 tahun yang lalu masih tetap tampan, 
yang berubah hanyalah sosok itu sekarang lebih 
terlihat dewasa dan memiliki aura yang lebih 
berwibawa sesuai dengan jas yang dipakainya. Raya 
tahu lelaki itu bukanlah sosok lelaki yang sama seperti 
5 tahun yang lalu, lelaki yang jiwa mudanya masih 
berkobar, bertemankan kemewahan dan hidup 
berfoya-foya, tanpa memikirkan untuk bekerja. 


Lelaki yang duduk di hadapannya sekarang 
adalah lelaki dewasa dengan aura yang berbeda. 


Tenang Raya, dia tidak akan ingat padamu, dia 
pasti sudah lupa. Kata- kata itu terus di ucapkan Raya 
dalam hati, seperti mantra. 


Setelah matanya beradu pandang dengan lelaki 
itu. Dengan bersusah payah, akhirnya dia bisa 
menormalkan raut wajahnya, kembali dalam mode 
profesional. 


“Selamat siang Pak Franico Brawijaya, selamat 
datang di Indonesia” Sambutan Bu Kartika 
membuyarkan lamunan Raya. Nama itu 
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mengingatkannya pada sosok tua, kakek Brawijaya, 
dan nama keluarga besar Brawijaya yang begitu 
megah sampai sekarang. 


Tiba giliran semua orang yang ada diruangan itu 
untuk berjabat tangan sebagai salam perkenalan dan 
saat gilirannya tiba, Raya harus berjabat tangan 
dengan lelaki itu. Tangan Raya sedikit bergetar ketika 
dia harus mengulurkan tangannya untuk berjabat 
tangan lelaki itu. 


“Raya” ucap Raya lirih dan mengulurkan 
tangannya dan saat uluran tangan itu disambut dalam 
genggaman hangat jemari tangan lelaki itu, Raya 
merasakan tubuhnya seperti tersengat aliran listrik. 
Ingin rasanya dia cepat-cepat menarik tangannya. 


“Nico” Nama itu di ucapkannya dengan nada 
malas, terkesan enggan tapi itu terkesan sampai ke 
dalam hati Raya. 


Raya memantapkan hatinya, dia harus ingat 
lelaki ini adalah lelaki yang telah menghancurkan 
hidupnya, membuatnya menjadi wanita penuh hinaan 
dan pandangan mencela dari orang lain. Begitu 
penghinaan dan kejadian buruk yang di terimanya 
selama ini adalah ulah lelaki ini itu terlintas dalam 
fikirannya, Raya langsung menarik tangannya dan 
memasang wajah datarnya. Kebenciannya bergejolak 
lagi setelah melihat sosok lelaki ini. 
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Rapat yang memakan waktu selama 1 jam, tidak 
ada satu pun pembicaraan yang bisa di tangkap 
dengan baik oleh Raya, dia sibuk bergelut dalam 
ingatan masa lalunya. Sampai rapat itu berakhir dan 
lamunannya dibuyarkan oleh suara bisik-bisik Lia 


“Mbak, Pak Nico ganteng banget” 


Raya dengan tampang datarnya, menutup rapat 
mulutnya tanpa berkomentar apa-apa, mengiringi 
langkah Bu Kartika keluar dari ruangan rapat. 
Meninggalkan Lia dengan penuh kebingungan 


Yyy 


“Kamu kenapa Ya” tanya Citra yang melihat 
Raya menonton TV dengan raut muka yang tampak 
kesal sejak tadi. 


Menggeleng dengan lemah Raya menjawab 
“Gak apa-apa, aku cuma cape aja. Aku istirahat dulu 
ya Cit Setelah memberikan jawaban itu Raya 
langsung menuju kamarnya, meninggalkan Citra 
penuh dengan rasa ingin tahu. 


Beruntung Alvin menginap di rumah Bu Kartika. 
Jadi malam ini, setelah mandi dia berbaring di atas 
kasurnya yang empuk, menatap langit-langit 
kamarnya. Fikirannya menerawang jauh, memikirkan 
rencana apa yang akan dilakukannya di waktu yang 
akan datang, kalau perusahaannya benar-benar 
menjalin kerjasama dengan perusahaan lelaki itu, 
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maka kemungkinan besarnya adalah dia akan sering 
bertemu dengan lelaki itu dan dia jadi takut kalau 
lelaki itu juga akan mengetahui tentang keberdaan 
Alvin. 


Kalau perusahaan lelaki itu tidak jadi 
berinvestasi di perusahaan Bu Tika kesulitan akan 
dihadapi perusahaannya karena untuk membuka 
lahan baru bisnis pertambangan di Tanjung Enim, 
mereka membutuhkan dana yang besar mengingat 
disana telah berdiri perusahaan yang telah 
menguasai bisnis tersebut jauh sebelumnya. 


Apakah dia bisa menyembunyikan Alvin untuk 
selamanya dari lelaki itu? 


Tetapi mengapa Alvin perlu disembunyikan? 


Dari awal lelaki itu dan keluarganya tidak 
menginginkan kehadiran Alvin, jadi untuk apa 
memikirkan apa yang akan dilakukannya kalau lelaki 
itu bertemu Alvin, lelaki itu pasti tidak akan peduli. 
Pemikiran itu membuat Raya sedikit lega, dan 
kemudian dia terlelap dalam tidurnya. 


VYY 


“Kak Rey jangan main curang dong sama Alvin!” 
gerutu Alvin yang merasa dicurangi oleh Raihan 


“Kakak nggak main curang kok Vin, Alvin aja 
yang nggak jago mainnya” 
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“Alvin kan bukan ayam kak. Masa di bilang 
jagooo” teriaknya kesal 


“Bukan ayam jago Alvin...” Raihan mulai 
berbicara serius dengan Alvin yang nampaknya 
bingung dengan kata "jago” yang dipakainya “jago 
yang kakak maksud adalah mahir 


“Oh... Alvin kira kakak nyuruh Alvin jadi ayam 
jago dulu baru bisa mahir mainnya” ucapan polos 
Alvin itu sontak membuat Raihan tertawa, sedangkan 
Ibu Kartika yang sedari tadi mendengarkan 
perdebatan kedua orang cucunya dari depan pintu 
kamar Raihan tersenyum 


“Ini udah malem lo, udah waktunya tidur” 
ucapnya 


“Ehh. Eyang” Alvin langsung meletakkan stick 
gamenya begitu saja dan berlari untuk memeluk 
eyangnya. 


“Eyang kapan pulang, kok Alvin nggak denger?” 
tanyanya manja, kepalanya bersandar di perut Bu 
Kartika smentara tangan mungilnya melingkari tubuh 
eyangnya itu. 


Raihan melakukan hal yang sama, namun 
karena dia sudah besar dia menghampiri dan 
mencium punggung tangan eyang, dan langsung 
mendapatkan ciuman kasih sayang dipipi dari 
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“Baru aja, trus langsung kesini begitu denger 
suara ribut-ribut... eyang kesini” Sosok yang biasa 
terlihat tegas dikantor sekarang berubah menjadi 
sosok eyang yang hangat begitu bertemu kedua 
cucunya “Kalian sudah makan?” 


“Sudah eyang, eyang sendiri sudah makan?” 
tanya Raihan yang sekarang sudah duduk di atas 
ranjangnya. 


“Eyang juga sudah makan, kalau begitu ini 
saatnya untuk kalian tidur. Ayo, Alvin naik ketempat 
tidur, biar eyang yang beresin gamenya” 


Alvin langsung naik ketempat tidur yang sama 
dengan Raihan menuruti perintah eyangnya 


“Alvin nggak boleh ngompol di kasur kakak, 
biasanya anak kecil sering ngompol” pesan Reihan 
mengingat minggu lalu Alvin mengompol di kasurnya 
ini. 

“Alvin nggak ngompol lagi kakak!” Teriak Alvin 
sengit, menjawab kata-kata Raihan yang 
mengingatkannya kejadian minggu lalu, Bu Kartika 
yang sedang membereskan game cucunya 
tersenyum mendengar protes Alvin. 


VYY 


(Ya hari ini kita keluar yuk. Jalan berdua gitu” 


Citra yang sedang mengoleskan selai coklat ke 

atas roti tawarnya, tiba-tiba mengutarakan 

ajakannya untuk pergi jalan-jalan berdua. 
Mungkin hari ini dia sedang bosan. 


“Boleh. Aku juga mau nyari beberapa blazer baru 
untuk kerja” jawab Raya yang sedang sibuk meracik 
bumbu nasi goreng. Raya memang tidak begitu 
menyukai makan roti di pagi hari, dia lebih memilih 
makan nasi. Makan nasi di pagi hari setidaknya bisa 
membantunya untuk bertahan dari rasa lapar sampai 
siang hari ditengah pekerjaan yang padat atau 
bahkan sampai sore kalau suatu waktu bunda tidak 
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masuk karena urusan luar kantor atau sekedar liburan 
di rumah ngurus cucu seperti hari ini. 


Jadilah hari minggu ini Raya dan Citra 
menghabiskan waktu mereka seharian dengan 
berbelanja dari satu toko ke toko lainnya untuk 
memuaskan hasrat belanja mereka. Berbeda dengan 
Raya yang mencari pakaian kerja, Citra malah sibuk 
mencari novel terbaru, untuk memuaskan hobi 
membacanya dan berbagai buku baru untuk 
menunjang profesinya sebagai seorang guru. 


Kegiatan belanja yang menyenangkan sekaligus 
melelahkan membawa Raya dan Citra beristirahat di 
salah satu cafe di sudut mall 


“Aku membeli ini” Raya menunjukan kemeja 
kecil bermotif kotak-kotak biru pada Citra dengan 
senyum manis yang menggambarkan suasana 
hatinya, tentu saja Raya senang karena dia ingin 
memberikan kemeja itu untuk Alvin. 


“Dan ini... Kembali Raya menunjukan barang 
yang tadi di belinya, kali ini adalah sebuah kaos bola 
bergambarkan lambang club sepak bola asal negeri 
Matador, Real Madrid. Sudah tentu barang yang 
dibelinya kali ini untuk Raihan. 


“Alvin dan Reihan, heh?” tanya Citra, sambil 
menikmati teh nya 


“Tentu, kau fikir untuk siapa lagi” 
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“Untukku” jawab Citra dengen senyum 
sumringah 


“Bocah tua, kau sudah punya penghasilan 
sendiri” omel Raya 


“Mommy... “ rengek Citra yang membuat Raya 


“Berhentilah bertingkah menjijikan bocah tua!” 
Sekarang Raya yang menampilkan ekspresi 
kesalnya. Citra juga tak kalah kesalnya karena di 
panggil bocah tua. Tapi ekspresi ittu tidak bertahan 
lama karena mereka berdua setelahnya malah 
tertawa bersama. 


“Alvin pasti akan terlihat tampan memakai 
kemeja ini dan Raihan pasti akan terlihat keren” Raya 
membayangkan ke dua bocah lelaki itu memakai 
kemeja dan kaos yang dibelinya dengan binar 
kebahagian, yang membuat Citra memandangnya 
jengah 


“Ya. Ya. Ya!" 
yyy 


Dengan tampilan yang selalu fresh seperti biasa, 
Lia menghampiri Raya untuk menyampaikan sebuah 
pesan 


“Mbak ditunggu di ruangan Bu Kartika, katanya 
mbak disuruh nemenin salah satu rekanan makan 
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siang, soalnya Bu Kartika hari ini mau jalan-jalan 
sama Alvin dan Reihan” 


“Mas Ardi kan ada Li. Sengaja datang dari 
Singapura buat menghandle masalah kantor” Protes 
Raya begitu Lia selesai memberi tahunya pesan Bu 
Kartika 


Tanpa memperdulikan protes Raya, Lia 
kembali menghampiri meja miliknya 


“Mana aku tahu mbak. Aku kan cuma nyampein 
pesannya Bu Kartika” jawabnya sambil memasukan 
beberapa barang pribadinya ke dalam tasnya. 
Kebetulan dia sedang bersiap-siap untuk pergi 
makan siang dengan teman-teman kantor yang lain. 


“Di tunggu segera loh mba. Bu Kartika kan mau 
jemput anak-anak di sekolah” Imbuhnya melihat Raya 
yang tidak beralih sama sekali dari berkas yang 
sedang dibacanya. 


“Mbak ditunggu loh” ulangnya penuh peringatan 


“ Iya bawel! pantesan aja nggak punya cowok” 
jawab Raya sewot 


“Jahat banget sih mbak. Bawa-bawa status 
jomblo aku” protes Lia yang masih memoles bedak di 
pipi mulusnya dan belum beranjak dari mejanya. 
Setelah dirasanya cukup memoles bedak di 
wajahnya, Lia memasukan bedak dalam tasnya 
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berdiri dan siap berangkat tapi sebelumnya, dia balas 
menggoda Raya. Dia tidak mau mengalah diam saja 
menerima serangan Raya sedari tadi. 


“Buruan mbak udah di tunggu tuh, siapa tau 
rekanan yang satu ini ganteng dan masih jomblo, kan 
bisa tuh jadi papi baru buat Alvin” ejeknya sebelum 
melangkah keluar ruangannya dengan senyum 
kemenangan. Lia yakin didalam sana Raya pasti 
sedang merengut kesal atau bahkan merutukinya. 


Benar dugaan Lia karena Raya merutukinya 
“Dasar Lia! udah bawel, nyebelin, ngeselin.” 
Gerutunya sambil membereskan berkas-berkas yang 
ada di mejanya untuk bersiap-siap ke ruangan Bu 
Kartika yang sekarang di tempati oleh Ardi anak lelaki 
Bu Tika yang sengaja pulang ke Indonesia untuk 
mengambil alih perusahaan untuk sementara waktu, 
karena Bu Kartika mendadak memutuskan untuk 
liburan, bermain bersama semua cucunya yang 
jarang sekali bisa berkumpul bersama seperti 
sekarang ini. 


Dengan pelan Raya mengetuk pintu ruangan Bu 
Kartika yang sekarang di gunakan Ardi untuk 
menyambut tamunya. Ardi adalah anak Bu Kartika 
satu-satunya, hubungan Raya dengannya juga cukup 
baik. Ardi sebelum keberangkatannya ke singapura 
dua tahun lalu, secara pribadi menitipkan ibunya 
dalam perawatan Raya. 
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“Masuk” suara Ardi yang mempersilahkannnya 
untuk masuk langsung di dengarnya, dan dia 
mengikuti sesuai instruksi suara itu, untuk masuk 
kedalam ruangan 


“Duduklah Ya” 


Rasanya sulit sekali untuk Raya mengikuti 
perintah yang diucapkan Ardi untuk kali ini, begitu 
melihat siapa lelaki yang sudah duduk dengan 
tenangnya terlebih dahulu disana, Franico Brawijaya. 


“Duduklah Raya” Perintah Ardi untuk yang kedua 
kalinya ini diturutinya. Raya duduk tepat berhadapan 
dengan Nico yang memasang wajah datar, seolah- 
olah memang benar bahwa lelaki itu tidak 
mengenalnya. 


“Ya, kamu temenin Pak Nico lunch ya. Soalnya 
aku mau jemput Friska di bandara sama mama, 
sebentar lagi dia sampai, nggak mungkin kan aku 
tega ngebiariin istri dan anak aku naik taksi” 


Dan begitulah, jika alasannya seperti itu maka 
tidak ada alasan untuk Raya menolak permintaan Ardi 
menemani Nico untuk makan siang. Telah di putuskan 
mereka makan siang disebuah restoran khas Sunda, 
mungkin karena Nico lama tinggal di Singapura, dia 
ingin menikmati makanan daerah asal ibunya. Ibunya 
orang Sunda asli, sementara ayahnya perpaduan 
antara Jawa dan Inggris, nenek Nico merupakan 
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wanita asal Inggris yang menikah dengan kakeknya, 
Hartono Brawijaya. 


vvv 


“Apa kabar kamu?” Pertanyaan yang keluar dari 
bibir Nico membuat Raya tertegun, tadinya dia berfikir 
kalau Nico tidak mengingatnya atau bahkan berpura- 
pura lupa dan tidak mengenalnya. Raya berharap 
mereka hanya akan terlibat dalam masalah 
pekerjaan. Raya akan sanagt senang kalau Nico 
bersikap seolah-olah tidak mengenalnya. 


“Baik” jawaban singkat itulah yang bisa diberikan 
Raya. 


Memangnya Nico mau jawaban yang penuh 
dengan antusiasme tinggi dan penuh kegembiraan 
dari Raya. 


Suasana kembali hening, Raya mulai kembali 
menyendok makanannya tapi dari sudut matanya dia 
bisa melihat kalau Nico sedang memperhatikannya, 
lebih tepat menilainya.  Dibiarkannya Nico 
memperhatikannya, sementara dia bersikap biasa 
saja, tetap melanjutkan makannya 


“Dugaanku benar, kau tidak akan 
mempertahankan bayi itu ... atau mungkin kau 
memang tidak pernah hamil Setelah lama 
memperhatikan Raya, kalimat itu yang di ucapkan 
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“Saya disini sebagai utusan kantor, di luar dari 
masalah pekerjaan, saya tidak berminat untuk 
membicarakannya” Ada sedikit nada penekanan di 
kalimat akhir Raya, dia kesal. 


Teganya lelaki ini berfikiran dia menggugurkan 
bayinya dan memanipulasi keluarganya dengan cara 
berpura-pura hamil. Ternyata lelaki ini memiliki 
pemikiran yang picik tidak jauh berbeda dari 
keluarganya. 


Tapi, apakah kakek Brawijaya yang baik itu juga 
berfikiran picik sepert ini? Fikir Raya. Karena terakhir 
kali dia melihat kakek Brawijaya adalah saat dia 
mengatakan kalau dia hamil dan kemudian kakek 
Brawijaya pingsan, dan dia menghadapi vonis kejam 
kelurga Brawijaya lainnya sendiran. 


“Ini bukan di kantor dan aku juga tidak sedang 
membicarakan urusan pekerjaan, kita mengobrol 
sebagai teman lama” 


“Saya tidak ingat kalau saya pernah berteman 
dengan anda” jawab Raya kesal. 


Dia bisa melihat senyum meremehkan terukir di 
wajah Nico. Tentu saja jawabanya benar adanya. Dia 
tidak pernah berteman dengan lelaki ini, karena Nico 
hampir tidak pernah ada dirumah. Nico sibuk 
menikmati masa mudanya dengan berhura-hura, 
sementara Raya di rumah menjadi teman ngobrol 
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kakek karena semua anak, mantu dan cucu nya sibuk 
dengan urusan mereka masing-masing dan terakhir 
kali Raya bersinggungan dengan lelaki ini 
menyebabkan dia hamil dan menerima penghinaan 
dan penderitaan dalam hidupnya. 


“Kau banyak berubah, dulu kau adalah gadis 
penurut kesayangan kakek yang tidak pernah 
membantah tapi sekarang...” 


“Itu dulu” Potong Raya cepat dan sekali lagi dia 
melihat senyum meremehkan itu di wajah tampan 
Nico 


“Well, kau menggugurkan kandunganmu atau 
kau tidak pernah hamil?” nampaknya Nico masih 
penasaran tentang kehamilan Raya dengan 
mengajukan dua pilihan pertanyaan itu 


“Gugurkan” jawab Raya singkat dan bahkan 
terlalu cepat. 


Biarlah lelaki ini berfikiran dia adalah perempuan 
lemah yang menggugurkan kandungannya karena 
lelaki yang menghamilinya tidak mau bertanggung 
jawab, fikir Raya. 


Di lihatnya Nico hanya menggganggukan kepala 
dan tidak berkomentar apapun, memilih meneguk 
habis minumannya. 
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Lelaki ini pasti senang karena aku menggurkan 
kandunganku, tapi apa jadinya kalau dia tahu aku 
tidak menggugurkan kandunganku? Apa yang bisa 
dia dan keluarganya lakukan? Dia dan kelurganya 
tidak menginginkan bayi itu jadi mereka pasti tidak 
akan mengusik Alvin, fikirnya lagi. 


“Benar seperti dugaan mama, kau 
menggugurkan anak itu.” Setelah lama diam, kaliat 
itu yang di ucapkan Nico, sedangkan Raya memilih 
diam dan tidak berkomentar apapun untuk kata-kata 
itu. 


Sisa waktu mereka habiskan untuk benar-benar 
menikmati makan siangnya, ikan bakar dan 
sambalnya benar-benar nikmat. Pulangnya Raya 
harus berada dalam satu mobil yang sama dengan 
Nico karena mereka pergi menggunakan mobil kantor 
dan Nico masih ada meeting lanjutan dengan Ardi. 
Dalam perjalanan itu pun Raya dan Nico tidak terlibat 
dalam obrolan apapun. Mereka sibuk dengan 
fikirannya masing-masing. 


“Trims Ya, karena sudah nemanin Pak Nico 
makan siang” Sambutan pertama kali yang diberikan 
Ardi begitu melihat Raya dan Nico masuk ke dalam 
ruang meeting. Raya hanya menanggapinya dengan 
senyum dan langsung duduk disamping Lia yang 
sudah siap dengan peralatan catatnya. 
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“Bagaimana dengan makananya Pak” tanya Ardi 
sedikit berbasa-basi 


“Makanannya enak, Raya pintar memilihkan 
restaurant yang enak” 


Raya tidak menampakkan ekspresi apapun kata- 
kata Nico yang bisa disebut sebagai pujian untuknya 
itu, dan sampai rapat berakhir yang berujung dengan 
keputusan terjalinnya kerjasama itu berakhirpun, 
ekspresi Raya tidak berubah, tetap datar. 


“Mukanya di tekuk terus mbak, padahal kan tadi 
nemenin rekanan ganteng makan di luar” goda Lia 
sewaktu berjalan menuju keruangannnya 


“Lagi dapet” jawab Raya cuek dan mempercepat 
langkahnya untuk pulang ke rumah karena berada di 
kantor benar-benar membuat mood nya buruk dan 
dengan mood yang begitu buruk dia tidak mungkin 
bisa bekerja. Pulang dan menjemput Alvin dari rumah 
Bu Kartika mungkin bisa memperbaiki mood nya 
kalau bertemu denagn jagoan kecilnya itu. 


VYY 


“Mom kenapa tadi nggak nginep di rumah eyang 
aja sih, kan biasanya mom nginep juga?” tanya Alvin 
yang sekarang sedang bermain bersama robot- 
robotanya di atas kasur Raya, sementara Raya duduk 
di kursi meenghadap meja riasnya dan mengoleskan 
cream malam kewajahnya, mungkin karena rajin 


3 
| A i . 
j BY MHITACHI 


.. a Pa PA 


(411 


merawat wajahnya Raya terlihat makin mempesona 
di usianya sekarang. 


“Besok kan Alvin sekolah sayang, minggu depan 
kan bisa nginep lagi di rumah eyang” jawabnya. 


Alasan sebenarnya karena dia ingin melupakan 
masalahnya dengan bermain bersama anaknya, dan 
berhasil. Lagi pula dia merasa tidak enak karena Ardi 
dan anak-anaknya baru datang dari Singapura, 
mereka pasti ingin berkumpul bersama keluarganya 
dan Raya tidak ingin mengganggu moment itu, 
baginya kelaurga adalah segalanya, beruntung bagi 
yang masih memiliki keluarga 


“Bener ya mom, minggu depan Alvin nginep di 
rumah eyang lagi, soalnya Kak Rey belum selesai 
ngajarin main gamenya” 


“Memangnya Kak Rey ngajarin sampai level 
berapa" Raya menanggapi anaknya dengan antusias, 
setelah merapikan meja riasnya, dia menghampiri 
Alvin di tempat tidurnya 


“Sampai level 3 mom, kan masih berapa level 
lagi.” 


Raya menjadi pendengar yang baik bahkan 
sesekali merespon celotehan Alvin dengan 
mengajukan pertanyaan, tentu saja Alvin yang cerdas 
menjawab pertanyaan momy nya dengan penuh 


semangat. 
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VYY 


“Alvin udah tidur Ya?” tanya Citra begitu melihat 
Raya keluar dari kamarnya, yang dijawab Raya 
dengan anggukan, kemudian duduk disebelah Citra di 
sofa berwarna coklat yang empuk 


“Kamu kenapa?” bersahabat lama dengan Raya 
membuat Citra tahu apa yang terjadi dengan 
sahabatnya itu hanya dengan melihat perubahan raut 
wajah Raya. 


“Kamu bisa cerita sama aku kan Ya, biar kamu 
nggak nambah pusing” 


“Nggak ada apa-apa tante, cuma lagi pusing aja 
kerjaan di kantor banyak” 


Tante, Raya memang terkadang memanggil 
Citra dengan panggilan itu. Setelah percakapan 
singkat itu baik Raya maupun Citra kembali focus 
menonton acara yang ditayangkan di TV, Acara 
komedi yang bisa sedikit melupakan kegundahan hati 
Raya tentang Franico Brawijaya. 


VYY 


ari ini Raya dan Alvin di ajak oleh Bu 

Kartika untuk menghadiri pesta yang di 

adakan di rumah salah satu rekanan 

bisnisnya, katanya pesta selamat datang. 

Pesta bertemakan garden party ini 
mengajak orang yang diundang untuk membawa 
serta kelurganya. Raya tadi sudah mengajak Citra 
untuk ikut, tapi di tolaknya karena dia sudah ada janji 
dengan teman semasakuliahnya dulu. 


Alvin sudah siap dengan kemeja kotak-kotak 
berwarna birunya, serasi dengan dress berwarna biru 
cerah berbahan sifon yang dipakai Raya, dengan tali 
kecil yang menyangkut di kedua bahunya yang mulus, 
dress berbahan lembut yang akan bergoyang terkena 
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hembusan angin itu nampak pas dan serasi ditubuh 
Raya. Apalagi dengan tatanan rambut sederhana, 
rambutnya dikumpulkannnya di bagian kanan 
bahunya dibiarkannya rambut indah itu menyapu 
bahunya. Alvin yang tampan dan Raya yang cantik 
menarik banyak perhatian orang yang ada di pesta itu. 


“Mas ini acara apa sih, kok dari tadi belum di 
mulai-mulai, terus bunda kemana kok dari tadi belum 
keliahatan?” tanyanya pada Ardi yang datang 
bersama Fransiska, istrinya yang cantik dan kedua 
anaknya Lily dan Rafael 


“Mama lagi di jalan sama Reihan, bentar lagi 
juga nyampe” 


Dan pertanyaan penuh canda dari Fransiska 
datang “Kamu kenapa Ya, kok nggak sabar banget. 
Pengen ketemu sama Nico ya?” goda Fransiska yang 
sedari tadi berdiri disamping Ardi, mengawasi anak 
mereka yang sedang bermain dengan cerianya di 
taman rumah megah ini 


“Nico?” Raya heran mengapa nama lelaki itu 
disebut Siska, panggilan akrab Fransiska 


“Iya, Franico Brawijaya. Klien yang kemarin 
kamu temenin lunch, masa lupa sih. Ini kan pesta 
penyambutan keluarganya yang pindah lagi ke 
Indonesia setelah lima tahun di Singapura” 


Salah, ini jelas-jelas salah. Fikir Raya 
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Seharusnya dia tidak datang ke acara ini kalau 
tahu ini acara keluarga Brawijaya, apalagi dengan 
membawa Alvin yang sekarang nampak asik bermain 
dengan anak Siska dan Ardi. 


Bunda yang baru datang bersama dengan 
Reyhan menghampiri mereka. 


“Ayo kita kesana, ngucapin selamat datang 
sama keluarga Brawijaya” Bunda menarik tangan 
Raya. Tanpa menunggu lama bunda ingin 
memperkenalkan semua keluarganya. 


“Emang mereka udah datang ma, mama kan 
baru datang kok sok tahu banget sih ma?” Ardi protes 
karena mamanya langsung ingin mengajak mereka 
menemui tuan rumah yang entah dimana berada. 


“Mama tadi udah ketemu di depan, terus bilang 
kalau mau ngenalin anak-anak mama, ayo!” Bu 
Kartika yang kemudian kembali menarik tangan Raya 
dan mengarahkan Ardi dan Siska untuk mengikutinya 


‘Emmm, bun... aku nggak ikut aja ya, biar aku 
jagain anak-anak” Raya berusaha menolak Bu Tika 
dengan menarik tangannya dari genggaman bu Tika 


“Anak-anak nggak apa-apa kok kalau di tinggal, 
jangan nolak! Kamu udah bunda anggap seperti anak 
bunda sendiri” Bu Kartika kembali menarik tangan 
Raya yang masih ragu untuk mengikutinya 
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“Ayolah Ya” Siska yang berjalan disisi Raya yang 
lain ikut meletakan tangannya di punngung Raya 
sebagai isyarat untuk mengikuti mereka. 


Dengan segala keraguan dan berbagai macam 
pemikiran dikepalanya Raya terpaksa mengikuti 
mereka menuju tempat dimana dia akan bertemu 
dengan masa lalunya. Bagaimana tanggapan mereka 
setelah melihatnya? Dan Alvin? Raya berdoa dalam 
hatinya agar Alvin tidak dipertemukan dengan mereka 


“Jeng Alena” Panggil Bu Kartika yang membuat 
wanita cantik yang sedang nampak asik mengobrol 
dengan keluarganya itu menoleh. 


“Ini saya mau ngenalin anak-anak saya” Bu 
Kartika mendekati keluarga itu. Bu Kartika tidak 
merasa canggung karena sudah lama mengenal 
keluaraga ini dan sebelumya juga sudah menyapa 
terlebih dahulu saat pertama kali datang kesini. 


Alex Brawijaya, Anastashia Brawijaya dan tentu 
juga kakek Brawijaya yang duduk di kursi roda ada di 
situ, beserta cucu lelakinya yang berdiri di belakang 
kursi rodanya, Franico Brawijaya. 


Melihat siapa yang memanggilnya, Alena 
Brawijaya berseru senang “Ohh, jeng Tika” sapaan 
khas jaman sekarang yang sering disebut dengan 
istilah cipika cipiki mengawali pembicaraan mereka, 
nampaknya mereka belum begitu menyadari 
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kehadiran Raya yang memilih menyembunyikan 
dirinya di belakang tubuh Ardi. 


“Ini anak saya Ardi dan menantu saya Siska” 
Mengisyaratkan kedua orang yang disebut untuk 
memperkenalkan diri. 


Begitu nama mereka berdua disebut Ardi dan 
Siska maju untuk memberi salam pada semua 
keluarga Brawijaya 


“Dan satu lagi, ini Raya yang sudah saya anggap 
sebagai anak saya sendiri” 


Begitu Bu Kartika menyebut nama Raya dan 
mengisyaratkan Raya untuk maju kedepan dan 
memperkenalkan dirinya dengan layak di depan 
keluarga Brawijaya, semua pergerakan 
disekelilingnya seakan berhenti menurut Raya dan 
sangking gugupnya dia bahkan tidak bisa menghela 
nafasnya dengan baik. 


Setelah berjuang cukup keras untuk 
mengendalikan dirinya, dengan pengendalian diri 
yang dirasanya cukup baik Raya mengulurkan 
tanganya “Raya” ucapnya sembari mengulurkan 
tangan, nampaknya Alena Brawijaya pun mengalami 
keterkejutan yang sama untuk pertemuan tak terduga 
ini, karena butuh waktu beberapa detik sebelum dia 
bisa mengendalikan keterkejutannya dan menerima 


uluran tangan Raya. 
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Pada saat bersalaman dengan kakek Brawijaya, 
Raya mencium punggung tangan lelaki tua yang dulu 
sudah begitu baik dengannya itu, tentu saja dengan 
menahan kesedihannya. 


Pebincangan antara Bu Kartika dan Alena yang 
nampaknya sudah bisa mengendalikan dirinya itu 
berlangsung dengan hangat dan tidak begitu di 
dengar Raya, yang ada di fikirannya adalah keluarga 
Brawijaya nampaknya benar-benar membencinya 
melihat sikap mereka yang bersikap layaknya orang 
asing yang baru bertemu dengannya. 


“Eyanggg...” Teriakan nyaring segerombolan 
anak kecil membuat semua perhatian teralihkan pada 
segerombolan anak kecil itu, empat orang anak 
mendatangi mereka sambil berlarian. 


Tidak, jangan sampai. Fikir Raya 


“Mommy, Kak Rei nggak mau ngasih Alvin 
lumpia yang ada di meja sana” Rengek anak kecil itu 
sambil bergelanyut ditangan kanan Raya untuk 
memperoleh perhatian dari ibunya yang nampak 
tegang. 


Jangan khawatir mereka tidak akan mengira 
kalau Alvin anakku, kalau pun mereka tahu, mereka 
tidak mungkin melakukan hal yang buruk bukan. 
Karena sedari awal mereka berfikir Alvin bukan anak 
yang timbul dari benih keluarga ini. Fikir Raya 
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Mendengar rengekan Alvin, Reihan membela diri 
“Di dalam lumpianya ada udang mom, Alvin kan alergi 
udang” jelas Reihan 


Raya duduk mensejajarkan diri dengan tinggi 
tubuh anaknya yang sedang menampilkan ekspresi 
wajah kesalnya yang justru tampak menggemaskan 
“Alvin dengerkan, lumpia itu ada udangnya, Alvin 
makan yang lain aja ya” bujuk Raya. 


Tapi kemauan anak kecil itu nampaknya tidak 
tergoyahkan “Eyanggg” panggilnya dengan wajah 
memelas dan memandang eyangnya dengan tatapan 
memohon, meminta bantuan pada eyangnya. 


“Nggak boleh sayang, ada udangnya. Kalau 
Alvin tetep mau makan lumpia itu nanti Alvin sakit 
terus disuntik sama dokter, Alvin mau disuntik?” tanya 
Bu Kartika yang mendapat gelengan oleh Alvin, di 
belaanya dengan sayang kepala anak itu yang 
sekarang sudah beralih mendekatinya karena momy 
nya tidak menuruti mau nya. 


“Jeng Alena ini cucu saya Reihan anaknya Nisa, 
ini Lily dan Rafael anaknya Ardi dan Siska” anak- 
anak itu memberi salam satu persatu, mencium 
punggung tangan keluarga Brawijaya sebagai tanda 
menghormati orang yang lebih tua 


“Nah yang kecil dan ganteng ini Alvin anaknya 


Raya” 
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Raya tidak melepaskan pegangan tangannya 
pada Alvin walaupun semua orang melihat ke arahnya 
dan Alvin, termasuk keluarga Brawijaya. Dia tetap 
mempertahankan genggamannya seolah-olah takut 
kehilangan anaknya. Apakah mereka akan tahu 
kebenaran? Fikir Raya 


“Alvin ayo kasih salam nak sama kelurganya 
oppa Brawijaya” perintah Bu Kartika, karena meihat 
Raya yang masih diam mematung. 


Alvin melepaskan genggaman tangan Raya 
yang mulai mengendur dan mulai menyalami satu 
persatu keluarga Brawijaya yang menatapnya dengan 
begitu intens, seolah-olah sedang mempelajari dan 
meneliti dirinya. Tapi anak kecil yang polos itu tidak 
tahu, dan dengan cerianya tetap memperkenalkan 
dirinya, bahkan pada saat tangannya yang mungil 
begitu lama di gengam oleh Nico pun dia tidak 
merasakan apa pun 


Alvin menghampiri Hartono Brawijaya “Oppa” 
sapanya khas anak kecil serta senyum manisnya, 
saat menyalami kakek Brawijaya “Oppa sakit ya, 
cepet sembuh ya oppa” tanpa di duga Alvin 
mengecup dengan sayang pipi lelaki tua itu, dan lelaki 
tua itu mengukir senyum penuh kasih sayang untuk 
Alvin 
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“Terimakasih ya Alvin sayang” ucap lelaki tua itu, 
yang mendapat jawaban berupa anggukan antusias 
oleh Alvin 


“Umur Alvin berapa tahun” pertanyaan dari 
kakek Brawijaya merubah raut wajah Raya menjadi 
cemas, apakah kakek akan menyadari bahwa Alvin 
adalah cicitnya dan hal itu tidak luput dari pengamatan 
Nico 


“Empat tahun tapi bentar lagi mau lima tahun 
oppa” jawab anak itu polos dan tanpa sadar anak itu 
bersandar di samping kursi roda lelaki tua itu sambil 
memainkan jari-jari kecilnya di bagian kursi roda itu 


“Wah Alvin kalau berdiri disitu nanti dikira orang 
cicit kakek loh, apa lagi dengan iris mata warna 
coklatnya” celoteh Siska yang membuat wajah Raya 
pucat. Siska yang merupakan orang luar saja bisa 
melihat kemiripan Alvin dengan keluarga Brawijaya. 


Tanpa sadar dia meremas kedua tangannya 
yang saling bertautan. Kelurga Brawijaya sendiri 
memiliki ekspresi yang tegang dan penuh rasa ingin 
tahu, bahkan Alex Brawijaya terang-terangan 
memperhatikan Alvin dengan seksama 


“Ehhh, bener lo Ma. Liat Alvin bisa masuk dalam 
keluarga Brawijaya kalau liat dari penampilan 
fisiknya” tambah Ardi yang seolah meminta dukungan 


dari mamanya. 
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“Iya, kalau Alvin berdiri disitu dikira orang cucu 
mu loh jeng” imbuh Bu Kartika, yang di jawab dengan 
senyum canggung oleh Alena Brawijaya. 


Kalau percakapan ini di biarkan terus 
berkembang, Raya pasti akan semakin merasa 
ketakuatan. Dia takut kalau kelurga ini tahu Alvin 
bagian dari mereka, dulu mungkin dia memang ingin 
mendapat pengakuan, tapi sekarang dia malah ingin 
kalau keluarga itu bahkan tidak tahu sama sekali 


“Vin , kita main lagi yuk” ajak Rei, yang benar- 
benar menyelamatkan Raya dari atmosfir suasana 
ketakutannya 


“Alvin mau lumpia kakak! kalau Alvin di bolehin 
makan lumpia Alvin baru mau main” jawab anak itu, 
dengan masih tetap pada posisinya, bersandar di 
kursi roda kakek Brawijaya 


“Ehhh, sayang tadi mommy kan sudah bilang 
kalau Alvin nggak boleh makan itu, karena ada 
udangnya, Alvin makan es cream aja ya” Raya 
berusaha membujuk Alvin, untuk mengalah dan 
menjauh dari sisi kakek Brawijaya, agar dia tidak 
terlalu lama cemas 


Tapi sepertinya anak kecil itu dalam keadaan 
yang sulit untuk di bujuk “Alvin mauuu itu mom, nggak 
mau es cream” rengeknya dengan mata berkaca- 
kaca yang sebentar lagi akan menurunkan air mata 
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“Tapi sayang...” Raya menghentikan kalimatnya 
begitu di lihatnya Nico duduk mensejajarkan diri 
dengan tinggi Alvin sama seperti yang di lakukannya 
tadi, walau tetap saja Nico terlihat terlalu tinggi 


“Om... juga alergi udang, jadi om nggak makan 
apa pun yang ada udangnya karena om takut disuntik, 
Alvin takut nggak disuntik?” tanya nya. Mengetahui 
kesamaan itu membuat Raya semakin merasa 
cemas. Dia tahu hari-harinya yang tenang tidak akan 
berlangsung lama lagi. 


Membayangkan suntikan dengan wajah 
takutnya Alvin menjawab pertanyaan Nico 


“Takuttt, suntik sakit” jawabnya polos 


“Nah, kalau begitu Alvin makan es cream aja ya 
biar nggak disuntik” anggukan Alvin membuat Nico 
membelai kepala anak itu dengan sayang 


“Ayo kak Rei, kak Rafa dan kak Lily kita cari es 
cream” Alvin langsung berlari mencari es cream dan 
di ikuti oleh Rei, Rafa dan Lily yang mengejarnya 
penuh semangat 


“Jeng Tika dan lainnya kita ngobrol di tenda sana 
saja” saat semua orang mengikuti ajakan tuan rumah 
untuk ngobrol di tenda, Raya buru-buru pergi 
menghindar untuk mencari Alvin dan membawanya 
pulang, terlalu banyak kemiripan Alvin dengan 
keluarga ini yang membuatnya tidak nyaman. 
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“Alvino Brawijaya” 


Kata-kata itu membuat Raya menolehkan 
kepalanya kebelakang dan dia bisa melihat orang 
yang mengucapkan kata itu berdiri dengan santainya, 
Franico Brawijaya. Melihat raut wajah Raya yang 
ketakutan membuat Nico semakin ingin menekan 
Raya, dengan segala kemiripan yang di miliki Alvin, 
dia yakin dengan pasti siapa Alvin sebenarnya, kalau 
orang lain yang tidak tahu apapun bisa melihat 
kemiripan mereka, apa lagi dia pemberi kemiripan itu. 


“Benarkan, seharusnya anak itu bernama Alvino 
Brawijaya” 


Raya menampakan senyum sinisnya “Anakku 
bernama Alvino Prameswari bukan Alvino Brawijaya, 
mungkin kau salah orang” 


“Begitu kah” Nico melangkah mendekati Raya 
“Kau berbohong, tentang menggugurkan anak itu” 
Nico menatap tajam Raya 


“Anak itu memang sudah ku gugurkan” Raya 
balas menatap mata Nico dengan tatapan kebencian, 
mau apa lelaki ini mengusik siapa anaknya “yang ada 
bersamaku adalah anakku, sesuai permintaan 
keluargamu aku menggugurkan bayi itu, 
mengugurkan hubungannya dengan keluargamu 
setelah malam dimana keluargamu memintaku untuk 
menggurkan anak itu, mulai malam itu juga Alvin tidak 
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ada hubungan keluarga dengan kalian” setelah 
menjawab pertayaan Nico. Raya meninggalkan lelaki 
itu dengan amarahnya. 


Alvino bukan Alvino Brawijaya, keluarga itu 
sudah membuangnya dan tidak mempunyai 
hubungan apapun, mungkin kalau mereka tidak 
bertemu, mereka tidak akan memikirkan tentang anak 
yang di kandungnya dulu, tidak juga memikirkan 
keberadaannya, dan sekarang dengan seenaknya 
lelaki itu ingin menambahkan nama Brawijaya di 
belakang nama anaknya, Raya tidak akan 
membiarkannya. 


VYY 


Di kantornya Raya sibuk dengan pemikirannya 
mengenai pertemuannya dengan keluarga Brawijaya 
minggu lalu. Apakah kelurga itu akan mengklaim 
Alvin? Kalau iya, dia tidak akan membiarkannya. Dia 
sudah bersusah payah membesarkan Alvin, derita 
yang di dapatnya semenjak mengandung Alvin terlalu 
berat untuk dilupakan dan sekarang Nico 
menambahkan nama Brawijaya ke dalam nama 
anaknya, tidak akan pernah, tekadnya 


“Raya” panggilan itu membawa Raya kembali 
kedunia nyata “Kamu kenapa? Sakit? Dari tadi mas 
liat kamu murung terus” 


"3 
| j A . 
I BY MHITACHI 
Pi 


.. a Pa PA 


[56] 


“Nggak apa-apa mas cuma lagi capek aja” 
jawabnya sebelum dia sadar kalau Ardi ada 
diruangannya yang berarti ada sesuatu yang ingin 
dibicarakan olehnya “Ada perlu apa mas?” 


“Tadinya aku mau minta tolong tapi karena kamu 
capek, kayaknya aku nggak jadi minta tolong” 


“Minta tolong apa mas, aku nggak capek-capek 
amat kok” Raya menampakkan wajah sehatnya 
dengan senyuman 


“Perusahaan kita jadi bekerja sama dengan 
keluarga Brawijaya, kamu tahu kan dengan begitu 
perusahaan ini kembali dapat modal yang besar dan 
bisa nutupin kerugian kita kemarin” Raya 
mengangguk mengerti, Ardi duduk di kursi hitam 
didepan meja Raya, kursi yang biasa diduduki oleh 
tamu yang menemuinya “dan jumlah uang yang 
ditanamkan keluarga Brawijaya dua kali lipat lebih 
besar dari jumlah aset perusahaan ini, jadi dengan 
kata lain perusahaan ini sudah jadi milik keluarga 
Brawijaya” 


Mendengar kabar ini Raya tahu apa yang 
sebenarnya terjadi “Perusahaan ini di akuisisi mas” 
ucapnya lirih “Kenapa bunda nggak pernah bilang 
kalau kerugian kita kemarin begitu besar bahkan 
perusahaan ini bangkrut? air mata yang hampir 
menetes sekuat tenaga di tahannya 
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Ardi tidak tega melihat kesedihan yang ada di 
mata Raya, dia tahu perusahaan ini adalah 
penyelamat bagi Raya dalam kehidupannya yang 
dulu penuh penolakan 


“Mama nggak mau semua orang di perusahaan 
ini panic Ya, mama juga mutusin untuk ngundurin diri, 
perusahaan ini akan dipimpin oleh Franico Brawijaya” 


Kejutan lagi yang di dapat Raya, kalau 
perusahan ini di pimpin oleh Nico bagaimana dengan 
Bu Tika “Gimana dengan bunda dan mas sendiri?” 


“Walau mama ngundurin diri tapi mama akan jadi 
dewan penasehat Ya dan aku... aku punya bisnis 
hotel dan beberapa resort di beberapa daerah wisata 
di pulau Bali dan Sulawesi, kamu dan karyawan lain 
mama minta tetap kerja disini, itu adalah hal yang mau 
aku minta tolong dari kamu Ya” 


“Aku nggak bisa mas” 


Ardi terkejut menberima penolakan dari Raya “Ini 
permintaan langsung dari mama Ya, dengan adanya 
kamu disini kamu bisa membantu Nico, mama nggak 
ingin melepas perusahaan ini begitu saja tanpa 
ninggalin satu orang pun yang bisa menjaga 
perusahaan ini Ya, tolong lah Ya” 


Bagaimana mungkin dia bisa menolak 
permintaan dari keluarga yang sudah begitu baik 
dengannya, hanya karena dia takut menghadapai 
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masa lalunya. Apa yang akan dikatakan Bu Kartika 
setelah dia pulang dari liburannya di Singapura 
bersama Reihan? dan ekspresi memohon dari Ardi 
sekarang, sosok kakak yang dimilikinya ini pun tidak 
akan pernah bisa dia tolak. 


Keluarga ini adalah penyelamatnya. 


“Aku mau mas, mas nggak usah masang 
tampang melas yang menyedihkan seperti itu, jelek 
banget mas” ucapan Raya itu membuat Ardi 
memasang tampang kesalnya, tapi dia tahu di dalam 
hatinya kalau Raya hanya ingin membuatnya 
tersenyum 


“Kamu memang adik mas yang baik” 


“Memang” jawab Raya dengan mantap, Ardi 
hanya tersenyum geli melihat tingkah kekanakan 
Raya yang kembali lagi 


“Besok perkenalan pemilik baru, sekaligus 
pengunduran diri mas, mama nggak bisa datang, 
kamu tahu kan dia lagi menikmati quality time nya 
sama Reihan, mana mau dia di ganggu" Raya 
tersenyum mendengar penjelasan Ardi yang berubah 
menjadi gerutuan ketika membicarakan mama nya 


“Ya sudah, sampai ketemu di rapat besok” Ardi 
mengacak rambut Raya penuh sayang. Ini adalah 
sentuhan kakak yang paling dirindukan Raya, 


"3 
| j A . 
I BY MHITACHI 
Pi 


.. a Pa PA 


[59] 


semenjak Ardi pindah ke Singapur, dia merindukan 
sosok Ardi 


Rapat pengumuman pemindahan kekuasaan 
sekaligus serah terima jabatan di adakan di kantor, 
semua orang nampak sibuk dengan persiapan acara 
hari ini. Franico dan Alex Brawijaya yang menjadi 
perwakilan pihaknya, hanya mereka berdua, 
sedangkan dari perusahaan Bu Kartika, diwakili oleh 
Ardi dan pihak managemen. 


Acaranya berjalan dengan suasana penuh 
kekeluargaan, karena memang ini bukan akuisisi 
arogan namun ini adalah bentuk pertolongan keluarga 
Brawijaya. Jika semua orang hari ini senang, lain hal 
nya dengan Raya yang harus menerima kenyataan 
harus menjadi asisstan Nico, karena sebelumnya dia 
asisstan Bu Kartika, sekaligus permintaan langsung 
dari Bu Kartika padanya untuk membantu Nico dalam 
menjalankan perusahaan terutama beberapa aturan 
baku dan kebiasaan di perusahaan ini yang sudah 
berlaku turun temurun. 


VYY 


Satu bulan sudah Raya bekerja sama dengan 
Nico sejak perusahaan ini beralih kepemilikan, 
bukannya tidak ada konflik antara keduanya, mereka 
sering terlibat adu argument yang disebabkan oleh 
sifat Nico yang menurut Raya terlalu arogan. Selama 
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ini juga Raya menjauhkan Alvin dari Nico. Raya tidak 
pernah lagi membawa Alvin ke kantornya, Alvin sering 
menghabiskan waktunya bermain bersama Rei di 
rumah Bu Kartika. Nico sendiri tidak pernah lagi, 
mengungkit masalah Alvin. 


Sudah dua hari ini Nico ke Kalimantan 
mengurusi permasalahan AMDAL untuk 
pertambangan baru disana dan dua hari ini juga Raya 
merasa bebas dari tekanan mental yang di alaminya. 
Menurut jadwal yang sudah ada, dua hari lagi Nico 
baru akan pulang dari Kalimantan, karena itu Raya 
mengajak Alvin untuk makan siang di kantor, mereka 
makan siang bertiga bersama Lia yang ikut 
bergabung. 


“Mbak, tadi sebelum aku kesini ada perempuan 
cantik mencari Pak Nico” 


Raya nampak tidak begitu peduli dengan 
perkataan Lia, dia sibuk memperhatikan cara makan 
Alvin, walau begitu sebenarnya Raya mendengarkan 
apa yang dikatakan Lia. 


“Perempuan itu seperti keluar dari majalah 
fashion mbak, pegawai laki-laki tidak bisa menutupi 
ketertarikan mereka mbak” 


Karena tidak ada tanggapan Lia melanjutkan 
ceritanya “Perempuan itu bilang sama aku kalau dia 
itu calon tunangannya Pak Nico” Lia menyuapkan 
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sesendok makanan dalam mulutnya, mengunyahnya 
sebentar dan setelah dirasanya tekstur makanan itu 
cukup baik untuk ditelan, dia menelannya sambil 
menampakan ekspresinya yang benar-benar 
menikmati makanan itu 


“Ahhh, dengan sangat menyesal aku katakan 
kalau Pak Nico sedang ada kunjungan ke Kalimantan, 
aku merasa sedikit kasihan dengan perempuan itu” 
lanjut Lia sambil menyesap jus alpukatya 


Merasa tidak ada respon, Lia mulai protes 
“Mbak, dengerin aku gak?” Lia bertanya dengan kesal 
melihat Raya yang tidak memberikan respon apa-apa 
dengan ceritanya dan malah asik memperhatikan 
Alvin yang tengah asik mengigit sepotong ayam 
goreng dengan nikmatnya. 


Merasa di panggil dengan nada jengkel Raya 
mengalihkan perhatiannya dari Alvin “ Denger” 
jawabnya dengan nada jengkel yang tidak ditutupi 


“Terus kenapa gak berkomentar?” Lia belum 
menyerah 


Raya mendengus sebal. “Memang aku harus 
berkomentar apa?” 


“Bertanya apapun mbak, antusias sedikit dengan 
cerita aku” 
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“Malas” jawabnya cuek, sambil melahap es 
cream Alvin, dengan ukuran besar 


Melihat es creamnya terancam habis, Alvin 
protes. Ditariknya cup es creamnya “Ini punya Alvin 
mom” 


Raya yang kaget, kemudian memasang wajah 
menyesal untuk anaknya “Maafin mommy ya” 
ucapnya sambil tersenyum penuh penyesalan, Alvin 
menganggukan kepalanya sambil memakan es 
creamnya, dan membuat gerakan seakan-akan 
melindungi cup es creamnya dari penjarahan 


“Yahh, si mbak doyan juga ya, ngembat 
makanan anaknya sendiri” cibir Lia dengan senyum 
mengejeknya 


Raya memandang Lia dengan tatapan seekor 
beruang yang melihat mangsanya “Kalau tidak ada 
gadis bermulut bawel sepertimu, mungkin es cream 
Alvin tetap aman” 


Lia mencebikkan bibirnya kesal tidak 
memperdulikan omelan Raya dia melanjutkan makan 
siangnya 


VYY 


Tadi pagi Lia menghubungiku dan memberi tahu 
kalau Nico sudah pulang dari Kalimantan dan hari ini 
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akan mengadakan pertemuan dengan beberapa klien 
dan aku sebagai asistan harus mengikutinya. Malas... 


Dress berwarna soft pink, dengan potongan 
sedikit jauh di atas lutut... sedikit jauh, dengan renda 
menghiasi ujungnya. Ku lapisi dengan blazer 
berwarna hitam, stiletto hitam juga kupakai, dan ini tas 
nya juga berwarna hitam. 


Aku mematut diriku di cermin, merasa aneh 
dengan penampilanku sendiri yang lebih dominan 
dengan warna hitam, seperti orang yang berduka. 


Ya. . aku memang berduka, berduka dengan 
kepulangan Nico. 


“Mbak cantik bener hari ini” itulah komentar Lia 
begitu aku menginjakkan kaki ku di ruanganku yang 
berbagi dengan Lia. 


“Sedikit seksi” tambahnya setelah meneliti 
penampilanku, komentar ini yang membuatku terkejut 


Masa seksi? Lia sendiri sering memakai rok 
yang lebih pendek dariku. 


Aku hanya membalas semua komentarnya 
dengan senyum manis ala iklan pasta gigi. 


Sebenernya aku males, lebih tepatnya eggan 
untuk masuk ke dalam ruangan boss ku ini, tapi 
bagaimana lagi 15 menit lagi rapat akan di mulai dan 
semua klien sudah menunggu 
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“Pak, anda sudah di tunggu di ruang rapat, 15 
menit lagi rapat akan dimulai” 


Aku mengatakan itu, sambil berdiri di depan 
pintu ruanganya yang sudah ku buka, sengaja aku 
berdiri di posisi ini agar dia langsung keluar, karena 
aku malas harus berada satu ruangan dengan lelaki 
itu. 


Lelaki itu memandangku dengan tatapan menilai 
beberapa saat, hingga kemudian dia mengambil jass 
yang di diletakannya di sandaran kursinya, dipakainya 
jass hitamnya itu melapisi kemeja putihnya, dia 
berjalan keluar melewatiku, dan aku harus 
mengikutinya. 


Hanya aku makhluk yang berjenis kelamin 
perempuan di ruangan ini, karena 7 makhluk lainnya 
berjenis kelamin lelaki termasuk boss ku, dan aku bisa 
merasakan banyak mata yang memandang ke 
arahku. 


Terutama pak tua yang duduk di depanku karena 
meja disini berbentuk persegi panjang, dan berpusat 
pada Nico, aku duduk disebelah kanannya 
sedangkan pak tua itu duduk disebelah kirinya 
dihadapanku. 


“Pak Nico benar-benar pintar berbisnis dan juga 
pintar memilih asisstan” ucap lelaki tua itu sambil 
terkekeh dengan nada kebanggaan 
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Aku mendelik begitu mendengar komentar dari 
seorang lelaki itu yang sejak awal kami masuk 
kedalam ruangan ini memandangku dengan tatapan 
lapar khas seorang lelaki mata keranjang. 


Kemudian aku memperhatikan wajah lelaki yang 
di ajaknya berbicara, lelaki itu menatapku dengan 
tatapan tajam dari matanya, sedangkan di bibirnya dia 
menambpilkan sebuah senyum kejam, mungkin lebih 
tepat dikatakan seringaian ke arahku. 
“Terimakasih” jawabnya singkat dengan suara mirip 
desisan namun bisa di dengar oleh semua orang yang 
ada. Aura nya mengintimidasiku. 


Ohh, kesadaran baru saja menghampiriku, lelaki 
ini malu dengan komentar lelaki tua tadi, dia berfikiran 
bahwa keberadaanku menempatkannya dalam 
pandangan kalau dia memiliki posisi yang sama 
dengan pak tua tadi, mata keranjang. 


Memikirkan kenyataan itu aku memasang wajah 
datar, seharusnya dia itu masuk ke dalam posisi lelaki 
tidak bertanggung jawab, dan juga pengecut. 
Perasaan tidak enak tadi ku enyahkan jauh-jauh 
begitu memikirkan hal itu. 


Aku berjalan di belakangnya sambil membawa 
beberapa berkas di tanganku untuk kembali 
keruangan kami, begitu meeting tadi selesai. Baru 
saja aku meletakkan berkas tadi di mejaku yang 
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berhadapan dengan meja Lia yang tidak berpenghuni, 
tentu saja ini jam makan siang, pasti gadis centil itu 
sudah tebar pesona di cafe di lantai bawah sana. 


“Keruanganku sekarang” suara tegas bernada 
memerintah milik lelaki itu, memaksaku mengikutinya 
masuk ke dalam ruangannya 


“Kau fikir apa yang kau pakai” suaranya rendah 
tapi berintonasi penekanan 


“Pakaian” jawabku menyesuaikan apa yang ada 
di otakku, karena aku tahu dari pandangan lelaki ini 
yang meneliti tubuhku. Dia mengeluarkan sebuah 
nada yang ku tangkap sebagai geraman kekesalan 


“Pa-Kai-An" dia mengulang jawaban ku dengan 
perlahan dan ku tangkap itu dengan nada penegasan, 
aku mengangukkan kepalaku, karena yang kupakai 
ini memang pakaian bukan karung goni atupun 
selimut tebal, kemudian dia mendongakan wajahnya 
untuk menatapku yang berdiri di samping meja 
kerjanya, stiletto yang ku pakai menambah tinggi 
tubuhku, mengharuskan dia mendongak untuk 
menatap mataku dengan tatapan tajam seperti itu. 


Aku meringis merasakan cengkraman di bahuku 
dan kemudian merasakan bahwa kakiku tidak 
menginjak bumi, mataku terbelalak kaget begitu 
mengetahui bahwa aku sudah duduk dimeja kerjanya 
dan dirinya berdiri menjulang di hadapanku 
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“Aku tidak ingin kau memakai pakaian seperti ini” 
ucapnya bernada perintah. 


Siapa lelaki ini beraninya memerintahku. 


“Semua karyawan disini bebas berpakaian tidak 
ada aturan tertulis tentang tata cara berpakaian” Aku 
berusaha melepaskan diri dari cengkraman 
tangannya di kedua bahuku 


“Lagi pula aku tidak membeli pakaian ini dengan 
uangmu” usahaku gagal karena cengkramannya 
begitu kuat. 


Astaga, jika ada pegawai lain yang masuk ke 
dalam ruangan ini dan melihat posisiku seperti ini, 
gossip negative akan segera menyebar 


“Kain yang kau sebut dengan pakaian ini, terlalu 
pendek” ucapnya sambil memajukan salah satu 
kakinya dan membutku membuka kedua pahaku yang 
tadi ku rapatkan dan tindakkan selanjutnya benar- 
benar membuatku panik, dia memposisikan tubuhnya 
berdiri diantara kedua pahaku yang terbuka, semakin 
mempersempit jarak di antara kami 


“Anda jangan kurang ajar dengan saya” Teriakku 
marah semakin meronta melepaskan diri. 


“Pakaian ini tidak lebih pendek dari pakaian 
tunangan anda, anda tid- “ mulutku terbungkam 
dengan sempurna oleh bibirnya, kesadaran ini 
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menyentakan ku semakin meronta dan mendorong 
dadanya. 


Dia tidak melepaskan tautaan bibirnya, bibirnya 
terus menekan bibirku dengan lembut, menggoda 
bibirku dan juga membangkitkan hasrat dalam diriku, 
dan ketika lidahnya menyapu bibir bawahku, dengan 
tidak patuhnya bibirku terbuka, tidak lama setelahnya 
aku merasakan ada benda lunak yang mengelitik di 
dalam mulutku, mencari lidahku, susah payah aku 
menahan erangan yang ingin keluar, aku merasakan 
pasokan udara semakin menipis dan ketika kusadari 
bahwa tanganya sudah berada di kedua pahaku 
membelainya dengan gerakan naik turun, aku 
membuka mataku terkejut 


“Ini yang kau bilang tidak pendek, kain ini hanya 
menutupi bagian tubuhmu selebar telapak tanganku” 
dia berbisik di depan kedua bibirku yang masih 
terengah 


“Kau kur. . mphhh' sialan. 


Lelaki ini lagi-lagi membungkam bibirku dengan 
bibirnya, detakan jantungku semakin cepat, panas 
menjalari tubuhku, tidak mungkin tubuhku merespon 
sentuhan tangan kanannya yang membuat gerakan 
naik turun di punggungku dan tangan kirinya di 
pahaku dengan hasrat primitive, bukan! 
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“ Nico aku mau...” Suara interupsi menggantung 
itu mengembalikan kesadaranku dan lelaki yang 
sedang mencumbuku ini melepaskan tautan bibirnya 
tanpa melepaskan pegangan tangannya. Bahkan aku 
bisa merasakan kalau lelaki ini menahan kepalaku 
agar tidak menoleh kebelakang, tentu saja aku tidak 
akan menolehkan kepalaku dan membiarkan pemilik 
suara yang kukenali sebagai Lion melihat wajahku 
yang memerah dan keadaanku yang berantakan. 


Lelaki ini, aku tahu alasannya tidak 
membiarkanku menoleh, pasti dia tidak ingin orang 
lain melihat perbutannya ini dan melaporkannya 
dengan tungannya kan? 


“Ehh...ak...aku” 


“Mau apa?" tanya nya dengan nada membentak 
kesal, dia tidak beranjak dari posisinya yang berada 
seperti dalam dekapanku, yahhh seperti dalam 
dekapanku. 


Astaga !! baru ku sadari jika kedua tanganku 
sejak tadi mengantung di lehernya. Oh ya ampun!!! 
Pasti lah sosok penggoda itu aku. 


"Undangan... Begitu Lion melanjutkan 
kalimatnya aku melepaskan pegangan tanganku 
dilehernya dan turun dari meja, begitu kakiku 
menginjak lantai, lelaki itu langsung merengkuh 
tubuhku dalam dekapannya, membiarkan wajahku 
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menghadap ke dadanya, aku bisa menghirup 
feromonnya. 


“Keluarlah Lion, tunggu aku di luar” Ucapnya 
tegas dan mengetatkan pelukannya, aku bisa 
merasakan Lion memandang ke arahku, karena 
punggungku mendadak sensitive dengan bisa 
merasakan tatapannya. 


“Eh . . iya” bisa ku dengar suara pintu tertutup 
setelahnya. 


“Anda kurang ajar” begitu aku bisa melepaskan 
diri dari dekapannya, itulah yang ku ucapkan dengan 
anda tinggi dan tatapan tajam berharap kalau lelaki 
tak tahu diri ini, bisa tahu kalau aku sedang marah 


“Aku hanya memberi tahumu apa yang difikirkan 
pak tua di ruang rapat tadi selama memandangimu” 
ucapnya dengan santai sambil membenarkan 
pakaiannya yang terlihat berantakan, pakaianku 
sendiri aku yakin lebih kacau lagi 


“Ini waktunya makan siang, mommy’ ucapnya 
pelan, menekankan kata mommy untuk menggodaku 
dan kemudian meninggalkanku di ruang itu sendirian. 


Lelaki kurang ajar, sialan!!! 


Dengan kejadian tadi tidak mungkin aku bisa 
bekerja tanpa melakukan tingkah aneh, jadi ku 
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putuskan untuk pulang dan mulai memikirkan bahwa 
aku tidak perlu datang lagi kekantor ini. 


Mungkin ini keputusan yang baik yang bisa 
menjauhkan Alvin dari lelaki itu dan juga 
menyelamatkan kesehatan hatiku. Lelaki itu tidak 
boleh menguasai hatiku, dia musuhku, pencipta 
kesengsaraan hidupku, aku harus sering-sering 
mengingat kenyataan ini untuk menyelamatkan diri 
dari magnet daya pikatnya. 


LAA/ 


Raya nampak cantik dengan dress berwarna 
biru laut yang dikenakannya, apalagi dengan senyum 
manis yang sedari tadi tak henti-hentinya merekah 
dari bibir merahnya. Raya sedang menikmati 
waktunya dengan Alvin memasak makanan siang di 
dapur mereka yang kecil. 


Citra yang baru pulang mengajar bingung ketika 
melihat sahabatnya itu berada dirumah padahal jam 
sudah menunjukan jam 1 siang 

“Loh, kamu nggak kerja Ya” tanyanya heran 


“Nggak, aku udah resign’ jawabnya, sambil 
memasukan garam dimasakannya 


Citra membuka kulkas, mengambil satu botol air 
mineral, kemudian menghabiskan setengah isinya 
dan melanjutkan pertanyaannya “Kamu serius?” 
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Raya hanya menganggukkan kepalanya singkat, 
meletakan hasil masakannya dengan Alvin ke dalam 
piring saji, capcai favorit mereka tentu saja tanpa 
komposisi udang. 


“Kamu sudah bilang sama Bunda?” Citra sudah 
mengambil posisi duduk dimeja makan, nampaknya 
sajian sambal ikan, capcai serta perkedel jagung di 
meja membuatnya semakin lapar 


Raya mengambil posisi duduk di depan Alvin 
“Udah” jawabnya, dia mengambilkan nasi di piring 
Alvin menambahkan capcai dan juga perkedel, tanpa 
sambal ikan karena Alvin tidak suka pedas, lain 
halnya dengannya dan Citra yang sangat 
menggemari makanan pedas 


“Terus bunda bilang apa?” Citra tidak mau 
ketinggalan untuk buru-buru menyantap makanan 
yang tersaji di depannya, masakan Raya tidak pernah 
di ragukan rasanya. 


Raya sendiri mengisi piringnya dengan nasi dan 
lauk pauk yang sudah dimasaknya “Bunda bilang...” 
Raya meneguk air putihnya “Kalau itu memang 
keputusanku, dia cuma bisa mendukung saja” 


Satu suapan masuk ke dalam mulut Citra 
pedasnya sambal ikan berpadu dengan nikmatnya 
capcai seafood tanpa udang buatan Raya tidak 
menghentikan pertanyaannya “Emmmm.. mmm 
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” 


truS...” ucapnya sedikit sulit karena mulutnya di 
penuhi makanan 


“Makan dulu kali tante, baru ngomong” komentar 
Alvin yang rupanya sedari tadi memperhatikan 
tingkah tantenya itu. Citra merengut kesal, sementara 
Raya hanya tersenyum mendengar komentar 
anaknya. 


Baru saja mereka melanjutkan makan siangnya 
terdengar suara pintu diketuk. Citra yang baru saja 
hendak beranjak dari tempat duduknya untuk 
membuka pintu di cegah oleh Raya 


“Biar aku saja Cit, kamu lanjutin aja makanmu” 
ucapnya, yang kemudian beranjak untuk 
membukakan pintu. 


Nada sinis tidak bisa di cegahnya “Kenapa anda 
bisa kesini?” pertanyaan itulah yang langsung di 
ucapkan Raya begitu melihat yang mengetuk 
pintunya adalah Franico Brawijaya, tidak ada sapaan 
sopan santun untuk lelaki ini. 


“Melihat karyawanku yang mengundurkan diri” 
ucapnya bernada mengejek, mendengar itu Raya 
memasang tampang sebalnya 


“Pengunduran dirimu ditolak” 


“Terserah” jawabnya santai, masih berdiri di 
depan pintu rumahnya, tanpa ada niatan sedikitpun 
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untuk mempersilahkan lelaki ini masuk kedalam 
rumahnya. Mendengar jawaban Raya yang jelas 
mengesankan ketidak pedulian kata-katanya tadi, 
membuat lelaki ini menyunggingkan senyum 
bernuansa sinis miliknya. 


“Kalau kau mengundurkan diri... perusahaan itu 
akan ku jual pada pak tua yang datang di rapat 
kemarin, kau masih ingatkan pak tua itu” 


Mendengar hal itu, membuat wajah Raya yang 
tadinya memasang tampang sebal sekarang berubah 
menjadi tampang tegang dan penuh rasa ingin tahu. 
Menjual perusahaan kepada pak tua mata keranjang 
itu sama saja menghancurkan perusahaan Bu Tika. 
Perusahaan itu adalah peninggalan suami beliau, 
usaha yang dirintis dari awal dengan penuh 
perjuangan, penuh kenangan, berkat perusahaan 
itulah keluarga beliau bisa menikmati hidup yang 
berkecukupan sekarang, perusahaan itulah yang 
menerima Raya dan juga membantu menyokong 
kondisi finansialnya. 


“Pak tua itu berani membayar lebih 20% dari 
uang yang ku keluarkan untuk membeli perusahaan 
itu dari Bu Tika, untung yang lumayan sebenarnya” 
Nico memandang Raya dengan senyum penuh 
kemenangan, apalagi setelah melihat ekspresi wajah 
Raya antara takut dan marah 
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“Tapi itu tidak akan ku lakukan, kalau kau 
kembali bekerja. Bukankah kau di minta Bu Kartika 
untuk membantuku menjalankan perusahaan itu, jadi 
kalau kau sebagai orang yang bertugas membantuku 
mengundurkan diri... aku rasa keputusan untuk 
menjual perusahaan itu, tepat” dan kata-kata itu juga 
tepat untuk memojokan Raya 


“Kenapa kau lagi-lagi mempersulitku” ucap Raya 
lirih. 

Entahlah, dia merasa sudah tidak bisa berbuat 
apa-apa lagi, padahal dia hanya ingin menjauh dari 
lelaki ini dan dari apapun yang berhubungan dengan 
lelaki ini. 


Mendengar ucapan lirih Raya itu, Nico sedikit 
terkejut dan merubah ekspresi air mukanya 

“Mommy, kenapa lama” 

“Iya kok lama sih Ya” 


Kedua suara beserta orangnya yang sudah 
berdiri disamping Raya itu pun terdiam untuk sesaat, 
melihat siapa tamu mereka yang menghambat waktu 
Raya untuk kembali ke ruang makan. 


“Loh tamunya kok nggak dipersilahkan masuk 
sih Ya?” Citra menampakkan senyum tak enaknya 
pada Nico, sementara Raya kembali dengan muka 


sebalnya 
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“Citra” Citra mengulurkan tangannya, masih 
dengan senyum manis nya. 


Nico menerima uluran tangan Citra “Nico” 
ucapnya dengan senyum menawan 


“Om Nico” ucap Alvin, yang langsung saja 
membuat Raya terkejut karena anaknya masih 
mengingat lelaki itu padahal mereka hanya bertemu 
satu kali dan mengejutkannya lagi anaknya 
memanggil lelaki itu. 


Sementara Nico yang senang di panggil oleh 
Alvin, segera berjongkok untuk mensejajarkan diri 
dengan tinggi badan Alvin, Nico membelai kepala 
Alvin dengan lembut penuh sayang 


“Haii, om ganggu ya?” tanyanya, yang dijawab 
dengan gelengan oleh Alvin, dia tersenyum melihat 
tingkah polos anak itu “Tadi Alvin lagi apa?” 


“Makan siang sama mommy dan tante” Alvin 
menjawab pertanyaan itu sambil melihat ke arah 
kedua orang yang tadi disebutkannya 


“Enak dong makan siang, makan sama apa?” 
Nico terus bertanya tanpa memperdulikan tatapan 
penuh amarah milik Raya, sementara Citra 
memandang Nico dengan tatapan kagum 


“Enakk!” Alvin menjawabnya sambil tersenyum 
“Masakan mommy, capcai sama perkedellii" 
A CLT 


.. a Pa PA 


(771 


“Om mau makan bareng Alvin?” pertanyaan 
Alvin itu bukan saja membuat Raya kaget tapi juga 
Nico yang langsung tersenyum seolah-olah 
perusahaannya mendapat tender milyaran rupiah 


“Boleh?” tanyanya, yang tentu saja akan di 
'yakan' oleh Alvin. Mungkin pertanyaan itu secara tak 
langsung ditujukannya pada Raya dan juga Citra 


“Ehhh, kalau bapak mau... bapak bisa 
bergabung” ucap Citra tanpa memandang Raya. 


Raya melotot sebal pada sahabatnya itu, bisa- 
bisanya dia menawarkan makan siang pada orang 
lain tanpa berbicara dulu padanya 


Senyum kemenangan di wajah Nico “Wahhh, 
kebetulan kalau begitu, saya bukan orang yang suka 
melewatkan kesempatan” 


“Mari Pak masuk” Citra menggeser tubuhnya, 
membuat jalan untuk Nico. 


“Cukup panggil saya Nico, kau kan bukan 
pegawai ku dan ini juga bukan di kantor” ucapnya 
pada Citra sebelum melangkah masuk ke dalam 
rumah di ikuti oleh si kecil Alvin 


Raya menatap Citra dengan kesal “Kenapa 
ngajak dia makan siang dirumah sih?” ketusnya, tahu 
kalau dia menjadi objek kekesalan Raya, 
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Citra hanya tersenyum polos “Kan dia boss mu 
ucapnya. Raya mendengus sebal, kemudian 
melangkahkan kakinya kedalam rumah, 
meninggalkan Citra di belakangnya. 


LAA 


Bisa -bisanya lelaki ini makan siang dengan 
santainya dirumahku, mengobrol dengan Alvin, 
bahkan sesekali menyuapi Alvin. 


Citra apalagi nih, sebenernya teman bukan sih, 
dari tadi terus-terusan menanggapi obrolannya, apa 
dia tidak melihat aku dari tadi memasang tampang 
kesal. 


“Mom, aku mau main game dengan om Nico 
dulu ya” 


Itulah yang di katakan Alvin setelah makan siang 
tadi, dan sekarang lihatlah mereka berdua. benar- 
benar sedang bermain game di ruang tengah. 
Sementara aku dan Citra terpaksa harus menonton 
aksi mereka berdua yang sedang mengenggam erat 
stick game dan sibuk berteriak kesal kalau kalah dan 
bersorak gembira kalau menang. 


“Alvin kamu nggak tidur siang dulu sayang, Om 
Nico nya juga mau kerja loh” bujukku pada Alvin, ini 
sudah jam 3 dan jadwalnya Alvin untuk tidur siang, 
anak itu akan rewel kalau tidak tidur siang. 
Sebenarnya aku tidak begitu tega menyetop 


"3 
| j A . 
a BY MHITACHI 
P 


.. a Pa PA 


[79] 


kesenangan Alvin karena semenjak Rei ke 
Singapura, Alvin tidak mempunyai teman bermain 
game lagi, baik aku maupun Citra tidak begitu 
menyukai game. Raut wajah kecewa jelas terlihat di 
wajah anakku. 


“Om, Alvin mau tidur siang dulu ya, nanti kita 
main lagi” aku mendelik sebal begitu mendengar 
kata 'nanti kita main lagi yang seolah-olah 
mengisyaratkan bahwa mereka akan bertemu dan 
bermain game lagi. 


“Iya, nanti kita main lagi ya, sekarang Alvin tidur 
siang dulu” nah lagi-lagi kata-kata itu, memangnya 
siapa yang akan mengizinkan mereka berdua 
bertemu dan bermain game lagi. 


Dan apa itu, dengan seenaknya lelaki itu 
mencium kedua pipi anakkku dan juga keningnya tak 
lupa di elusnya kepala anakku. “Mom” Alvin 
mendekatiku dan mencium kedua pipiku sebelum 
beranjak ke kamarnya. 


“Saya tunggu kamu besok dikantor” ucapnya 
dengan tampang tegas seraya berdiri, dan memakai 
lagi jass nya yang tadi disampirkan di sandaran sofa 
“Citra terimakasih untuk makan siangnya” dia 
mengucapkan terimakasih untuk makan siangnya 
hanya untuk Citra dan dia mengucapkannya dengan 
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senyuman, mungkin dia tahu kalau aku tidak 
mengundangnya. 


Begitulah ucapnya sebelum meninggalkan 
rumah ini yang di antarkan Citra sampai ke depan 
pintu rumah kami, aku tentu saja malas untuk 
beranjak dari sofa empukku hanya sekedar untuk 
mengantar lelaki itu. 


“Jutek banget sih, ada boss nya juga bukannya 
di anterin sampe ke depan” ucap Citra sambil 
memandangiku yang sedang menonton TV. 


“Biariin” jawabku cuek, untungnya Citra cuma 
menggelengkan kepala keheranan, karena kalau 
sampai dia berani berkomentar lagi, aku tidak yakin 
bisa menjaga intonasi suaraku untuk tetap stabil. 


yyy 
Ini hari yang berat. 


Setelah acara penolakan pengunduran diri yang 
disertai dengan ancaman itu, disinilah aku sekarang, 
di kantor lelaki brengsek itu. Dulu kekantor 
merupakan kegiatan yang menyenangkan, bisa 
bertemu dengan Lia yang bawelnya khas ABG labil 
padahal umur udah kepala 2 dan beretemu pegawai 
lain yang walau terkadang menyebalkan tapi kadang 
juga bisa bikin seneng. 
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Seperti biasa Lia sedang ber-make upria “Eh 
mbak ada calon tunangannya boss dalem 
ruangannya, mesra banget deh pagi-pagi udah ke 
kantor dua-duaan” demi menyampaikan kabar itu dia 
membiarkan bibir bagian atasnya tertunda di poles 
lipstick berwarna orangenya. Untunglah Lia bukan 
pencinta lipstick dengan warna merah menyala. 


Aku mendengus sebal “Kayak mie aja dua- 
duaan.” Aku langsung menghidupkan notebook ku 
mengecek beberapa perkerjaan yang kemarin ku 
telantarkan. 


Heran, kenapa Lia tidak membahas tentang 
pengunduran diri itu, apa mungkin Lia tidak tahu 
tentang pengunduran diri itu. Aku terus mengecek 
beberapa e-mail yang masuk dari kemarin semuanya 
berisi tentang pengiriman barang. 


“Ihhh, mbak lucu deh” ucapnya sambil 
menambah ketebalan bulu matanya dengan mascara 
hitam pekat miliknya. Lia yang cildish sudah datang. 


Suara pintu ruangan yang terbuka membuatku 
dan Lia mengalihkan tatapan ke sumber bunyi, disana 
berdiri lelaki itu dan seorang perempuan cantik 
dengan berbalutkan dress berwarna hitam ketat yang 
jelas menampilkan lekukan tubuhnya yang bak 
model. 
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Benar kata Lia, perempuan ini seperti keluar dari 
majalah fashion melihat dari pakaian yang di 
gunakannya tak lupa tas dan sepatu dengan brand 
ternama yang dikenakannya. Penampilannya 
sempurna. 


“Aku pulang dulu ya honey, nanti kita makan 
siang bareng” ucap perempuan itu dengan suara 
merdunya dan pandangan mata berbinar menatap 
lelaki itu, dan tanpa diduga oleh ku maupun Lia 
perempuan itu mengecup singkat bibir lelaki itu. Aku 
bisa melihat ekspresi kaget Lia melihat adegan 
ciuman itu. 


Lelaki itu hanya mengangguk sekilas “Hati-hati” 
ucapnya. 


Dan melangkahlah dengan anggun wanita itu 
bagai model yang berjalan di atas catwalk. Bunyi pintu 
tertutup menyadarkan kami bahwa adegan lovey 
doveytelah usai dan pemeran utama pria sudah 
masuk ke dalam ruangannya 


“Ya ampun mbak. .. itu tadi ciuman” Lia bertanya 
dengan tampang polos. 


Aku tidak bisa menahan tawaku melihat ekspresi 
Lia, jelas sekali kalau dia baru pertama kalinya 
melihat adegan ciuman secara live. 


Aku jadi ingat Leon. 
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Astaga!! 
Bagaimana dengan Leon yang melihat adegan 
memalukan itu. Memikirkannya membuat kepalaku 
mendadak pusing karna malu. 


“Apa Nico ada di dalam?” 


Ha, inikan suara Leon. Aku mendongak melihat 
siapa yang berbicara denganku untuk memastikan, 
benar Leon. Aduhhh, pasti wajahku sekarang tampak 
aneh, kaku dan mungkin ada semburat merahnya. 
Apa Leon tahu perempuan di dalam ruangan itu 2 hari 
yang lalu aku? 


Kibasan tangan dan suara di depan wajahku 
menyadarkan ku dari semua ketakutanku kalau-kalau 
Leon tahu perempuan itu aku 

“Nico nya ada?” ulang nya 

“A - ada” suaraku mendadak sulit, aku berdehem 
untuk menormalkan suaraku 

“Ada di dalem" ucapku mantap. 


Leon menampilkan senyum manisnya dan 
berlalu menuju ruangan yang ditujunya. Tapi 
mengapa aku melihatnya seperti seringaian 
mengejek. 
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“Positif” ujar Leon yang sudah duduk santai di 
salah satu sisi sofa panjang bagian dari satu set sofa 
penerima tamu di ruangan itu, menghadap ke meja 
kerja Nico. 


Dia menikmati aroma secangkir kopi hitam di 
meja yang masih mengepulkan uap panas dari 
cangkirnya munguarkan aroma kopi. 


Nico sudah mengalihkan perhatiannya dari 
berkas yang ada dimejanya, sepenuhnya kearah ke 
Leon 


“Anak itu Alvino Prameswari, anakmu” Leon 
menyesap kopinya 


“Dari data kelahiran, yang sesuai dengan 
perintahmu untuk aku selidiki, dan lagi melihat semua 
kesamaan ciri fisik kalian, bisa dilihat, anak itu jelas 
mewarisi darah campuran, turunan langsung darimu” 
Leon menatap Nico yang tampak diam tidak bereaksi 
ataupun berkomentar, hingga dia menyadari satu 
kesimpulan 


“Kau sudah tahu” ucapnya, yang di jawab 
anggukan oleh Nico. 


Leon mendengus kesal “Kau menghabiskan 
waktuku sia-sia” ucapnya, meletakan kembali gelas 
kopi di atas meja 


“Aku hanya ingin memastikan" 
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“Sekarang sudah pasti” ucap Leon jengkel “Jadi 


sekarang kau mau apa?” dia memandang Nico yang 
sedang nampak berfikir 


“Jangan berfikir untuk merebutnya dari ibunya, 
kau tidak berhak” Leon memperingatkan 


“Memang” 


“Jadi apa yang akan kau lakukan? kau tidak 
mungkin menikahi ibunya kan” 


Nico memandang Leon “Belum” ucapnya santai 


“Belum???” Leon mengerutkan keningnya 
“Berarti nanti kau akan menikahi ibunya?” 


"N 


Leon mulai duduk dengan posisi serius “Kau 
jangan bercanda, sebentar lagi kau akan bertunangan 
dengan Lyra” Leon memperingatkan 


“Aku tidak bilang setuju untuk bertunangan 
dengannya” ucapnya santai, kemudian beralih tempat 
duduk disebelah Leon 


Leon tersenyum jahil “Wahhh, apa ciuman 
kemarin sebegitu dahsyatnya sampai kau langsung 
mengejar perempuan itu lagi.” 


Nico sedikit kesal mendengar ucapan Leon, tapi 
dia memilih mengabaikannya. 
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“Kau tahu tidak, pipinya bersemu merah waktu 
aku menayakan keberadaanmu” Leon bercerita 
sambil mengingat ekspresi Raya dan itu membuaat 
Nico kesal. 


“Kau harusnya bertanya dengan sekertarisku” 
ucapnya dengan nada terganggu 


“Aku sengaja untuk menggodanya” 
“Jangan menggodanya” 


“Kau tidak sedang cemburu bukan?” Leon 
memandangi wajah Nico, mencari jawaban 


“Kau tahu kan wanita itu makhluk yang punya 
ingatan masa lalu yang kuat, mereka akan selalu 
mengingat kenangan dulu dengan baik, apalagi 
kenangan menyakitkan... dan kalau kau ingat 
kesalahanmu dan keluargamu dengan baik... “ Leon 
menatap wajah sepupunya itu “Aku rasa dia tidak 
akan mudah memafkanmu” 


“Aku tahu” jawab Nico dengan intonasi yang 
sedikit lebih tinggi. 


Nico jelas tahu kesalahan masa mudanya dulu 
yang menghadirkan Alvin tanpa keinginanya, 
membuat keluarganya marah terhadap gadis polos 
yang tidak tahu apa-apa. Memang hal itu 
dilakukannya dalam keadaan mabuk, tapi mendengar 
gadis itu hamil akibat perbuatannya dia sudah berniat 
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untuk bertanggung jawab walaupun itu sebuah 
ketidak kesengajaan, lagi pula walau dengan 
keadaan mabuk dia tahu pasti kalau dia adalah lelaki 
pertama gadis itu. 


Tapi niatnya diurungkannya begitu melihat 
reaksi murka keluarganya, dia terlalu takut untuk 
mengutarakan niatnya. Dia memang pengecut, 
fikirnya. 


Sampai ketika dia tahu bahwa gadis itu pergi dari 
rumahnya sedangkan dia dikirim orang tuanya untuk 
mengurus bisnis mereka yang berada di luar negeri, 
dia tidak pernah lagi memikirkan gadis itu. Gadis itu 
pasti sudah menggugurkan kandungannya. Mana 
mungkin gadis itu sanggup menangung beban berat 
jika dia mempertahankan kandungannya, atau 
mungkin saja karena kebencian gadis itu terhadapnya 
dan keluarganya, gadis itu lebih bersemangat lagi 
menggugurkan kandungannya. 


Bertemu dengan gadis itu di perusahaan yang 
akan di akuisisinya, dan dengan jabatan penting yang 
dimiliki gadis itu, dia yakin gadis itu telah 
melenyapkan benih itu. 


Gadis itu tidak mungkin mendapatkan posisi 
sebagus itu kalau dia punya anak bukan. Dan lagi 
percakapannya dengan gadis itu di restoran tempo 
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hari, dia ingat betul saat tanpa bebanya gadis itu 
mengatakan bahwa janin itu telah di lenyapkan. 


Tidak bisa dipungkiri dia merasakan sedikit 
perasaan terluka mendengarnya. Tapi dia juga sadar 
bahwa mungkin itu memang hal terbaik yang 
harusnya di lakukan gadis itu. 


Tapi di pesta itu dia mendapatkan kesadaran 
bahwa gadis itu tangguh, tidak selemah yang 
difikirkannya. Dia dan bahkan keluarganya tahu 
dengan pasti kemiripan wajah bocah lelaki kecil 
bernama Alvino itu dengan dirinya, dia bisa 
merasakan ketegangan keluarganya begitu melihat 
sosok mungil itu bergelayut manja di lengan gadis itu 
dan memanggilnya mommy. Mata dan warna rambut 
anak itu jelas warisan darinya. 


Bagaimana semua keluarganya dengan pasti 
bisa menebak siapa anak lelaki yang sedang 
mengucapkan salam kepada mereka satu persatu, 
bahkan dia bisa melihat kakeknya memandang anak 
itu dengan mata dihiasi kabut air mata. 


“Wahhh, maaf ya aku mengganggu 
acara flasbackmu" Nico baru sadar kalau dia dari tadi 
mengabaikan Leon dan sibuk memflasback masa 
lalunya. 


“Aku harus pulang, aku permisi dulu” Nico hanya 
mengangguk singkat. 
A CLR 
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Leon sedikit kesal dengan ekspresi Nico yang 
datar saja, bahkan tidak ada terimakasih untuk 
informasinya, dia memutuskan untuk menggoda 
sepupunya itu 


“Ahhh, kira-kira Raya sudah makan belum ya” 
ucapnya sambil berdiri dari sofa, merapikan jass nya 


“Jangan ganggu gadis itu” Nico menampakkan 
ekspresi tidak sukanya tanpa segan. 


Leon terbahak, yang justru membuat Nico 
semakin kesal 


“Hahaha, kau harusnya tidak menggunakan 
kata 'gadis'untuk Raya” Leon memandang Nico 
dengan senyum jahilnya 


“Aku perlu mengingatkanmu, Raya. Perempuan 
yang kau sebut gadis itu, sudah tidak gadis. Bukannya 
kau yang membuatnya tidak gadis”. 


Nico tidak menyangka sepupunya itu akan 
mengatakan kalimat seperti itu “Dan juga dia sudah 
mengeluarkan satu kepala, jadi sebutan gadis tidak 
cocok untuknya?” tambahnya 


Nico mendelik marah “Pulanglah” bentaknya. 


Tanpa perlu di ulang Leon melangkahkan 
kakinya keluar dari ruangan itu, dengan senyum 
kemenangannya di bibirnya, dan bahkan senyum itu 
bertahan sampai di luar ruangan, membuat Lia dan 
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Raya yang sedang membaca catalog fashion terbaru 
dari sebuah produk MLM, memandangnya heran. 
“Pasti dapet kenaikan gaji” cetus Lia, 


“Mungkin” Raya ikut menimpali dengan heran 
sembari membalik halaman catalognya. 


bA Á 


ni adalah awal bulan, saatnya keluarga kecil Raya 
untuk belanja bulanan, kebutuhan rumah sehari- 
hari. Belanja bulanan selalu lebih seru kalau 
ditemani Citra. 


“Ya, kita cari baju dulu yah baru beli 
keperluan rumah” Citra langsung melangkahkan 
kakinya kesalah satu toko pakaian, sementara Raya 
dengan muka cemberut sambil menggandeng Alvin 
terpaksa harus mengikuti Citra masuk. 


"Katanya mau belanja bulanan” gerutu Raya, 
sedangkan Alvin asik memandangi beragam pakaian 
yang ada di dalam toko. Sementara Citra sudah asik 
memilah milih baju yang ada di display 
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“Om...” teriak Alvin yang menghentikan langkah 
Raya, dia mengikuti arah pandangan anaknya, dan 
mendapati sosok Nico bersama tunangannya yang 
sedang bergelayut manja di lengannya. 


Nico menghentikan langkahnya setelah 
mendengar panggilan itu dan mengenali siapa yang 
memanggilnya, begitu melihat sosok mungil Alvin 
yang mengenakan kemeja berwarna biru yang 
membuat anak itu begitu tampan dan 
menggemaskan, dia melangkahkan kakinya untuk 
menghampiri anak itu 


“Haii” ucapnya sambil membelai lembut kepala 
anak itu, kemudian dia mengalihkan pandangannya 
kearah Raya dan tersenyum kepada perempuan itu, 
Raya sendiri tetap memasang wajah datarnya 


“Siapa honey?” Pertanyaan dari perempuan 
yang dari tadi bergelayut di lengan Nico, bukan hanya 
mengalihkan perhatian Nico tetapi juga Alvin dan 
Raya. 


Raya menunggu apa yang akan di ucapkan Nico 
kepada tunangannya tentang siapa Alvin “Ini...” 


“Ayo Ya kita cari keperluan rumah” Citra yang 
baru datang mendekat memotong kalimat Nico 


“Ehhh, Nico” sapaan Citra menggagalkan 
harapan Raya untuk mendengar apa yang dikatakan 
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Nico, siapakah Alvin baginya. Entah mengapa dia 
sendiri menjadi penasaran. 


Nico tersenyum kearah Citra, sementara 
tunangannya nampak kesal karena banyaknya oang 
yang mengganggu mereka. 


“Lagi nemenin pacar shopping ya?” tanya Citra 
ramah, yang hanya di tanggapi dengan anggukan 
kepala oleh Nico. 


Raya bisa melihat kalau tunangan Nico ingin 
protes dengan status pacar yang dikatakan Citra, 
sebelum Nico mengalihkan pembicaraan “Kalian mau 
belanja bulanan?” tanyanya ke Citra, yang dijawab 
dengan anggukan kepala. Sepertinya Citra juga 
sudah melihat gelagat tunangan Nico yang tidak 
menyukai kehadiran mereka. 


“Honey ini sudah siang, aku harus buru-buru 
pulang” ujar wanita itu sembari menarik tangan Nico 
penuh kemanjaan dengan tujuan utama mengambil 
alih perhatian Nico 


“Kami permisi dulu” ucap Nico memandang Citra 
dan Raya sebentar sedangkan pada Alvin, di elusnya 
pipi anak itu dengan sayang sambil berpamitan “Om, 
pulang dulu ya.” 


“Hati-hati ya om, tante” jawab anak itu dengan 
senyum khasnya, dan hanya dibalas Nico dengan 


ia 
| j A . 
P BY MHITACHI 
P 


.. a Pa PA 


[94] 


senyum dan anggukan kepala karna Lyra sudah 
menarik tangannya untuk pulang. 


Tidak perlu menunggu Nico keluar dari toko 
Raya sudah menarik tangan Alvin dan Citra untuk 
berjalan keluar toko juga, menuju ke penjualan 
keperluan rumah tangga. Troli yang di dorong oleh 
Citra sudah penuh dengan kebutuhan sehari-hari 
seperti tissue, keperluan mandi Alvin, sabun mandi, 
pewangi ruangan, body lotion mereka berdua yang 
memiliki kesukaan berbeda, kalau Citra menyukai 
harum bunga untuk body lotionnya, Raya menyukai 
body lotion beraroma shea butter. 


Raya mendorong trolinya menuju rak-rak 
makanan ringan di ikuti oleh Alvin yang dengan begitu 
semangatnya memilih berbagai cemilian, Citra juga 
tidak mau ketinggalan memasukan cemilan favoritnya 
kedalam troli Raya. Kalau kedua orang penggemar 
cemilan itu tidak di hentikan aksi brutalnya 
memasukan berbagai macam cemilan kedalaam troli 
Raya, mungkin sekarang troli Raya sudah penuh 
dengan berbagai bungkus makanan itu. Raya juga 
harus berusaha mengembalikan berapa bungkus 
yang dirasanya tidak baik untuk kesehatan Alvin dan 
berapa bungkus pilihan Citra yang sudah terlalu 
banyak, dengan kompaknya Citra dan Alvin cemberut 
untuk hal itu. 
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Setelah melewati bagian paling menyenangkan 
untuk Alvin dan Citra sekarang adalah bagian favorit 
Raya, sayuran. 


“Alvin mau makan sayur apa untuk minggu ini, 
bayam atau tumis kangkung tanyanya sembari 
memilih bayam yang segar dan daunnya tidak bolong 
dimakan ulat 


“Aku lebih suka bayam” 


Suara itu membuat Raya mengalihkan 
perhatiannya dari bayam, di lihatnya Nico yang berdiri 
disampingnya sembari menggendong Alvin. 


“Iya mom, Alvin juga suka makan bayam” 


“Kenapa anda ada disini?” tanyanya tanpa 
memperdulikan Alvin yang nampak senang berada di 
gendongan Nico. 


“Menemani anak ku dan momy nya belanja” 
Bisik Nico di telinga Raya tanpa didengar Alvin, yang 
membuat Raya merona malu, tapi dia juga marah. 


Beraninya lelaki ini menggodanya! 


Sebelum Raya sempat protes, Citra yang berada 
di belakang mereka menginterupsi “Ehhh, aku mau ke 
sana dulu ya” tunjuknya kearah area dimana 
keperluan perempuan tersedia. 
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Bukan tanpa alasan Citra melarikan diri, dia bisa 
mendengar bisikan Nico di telinga Raya tadi. Dia tidak 
bertanya dan dia enggan terlibat dalam pertempuran 
sengit Raya. 


Raya tidak menjawab apa-apa sampai Citra 
beranjak menjauh dia masih kesal dengan kehadiran 
Nico. Belum selesai ke kesalannya, datang satu orang 
lagi yang menambah buruk mood nya hari ini. 


“Nico” panggil seorang perempuan muda yang 
sedang mendorong troli belanjaan menghampiri 
mereka 


“Haiii, Tessa” Nico menjabat tangan perempuan 
itu begitu perempuan itu berhenti di depannya. 
Perempuan itu tersenyum penuh keramahan kearah 
Raya 

“Nggak dikenalin anak dan istrinya” ucapnya 

Raya terkejut begitu perempuan itu mengira 


kalau dia adalah anak dan istri Nico, dia berusaha 
meluruskan kesalah pahaman ini “Emmm aku...” 


“Ini Raya” Nico memotong cepat, dan Tessa 
langsung mengulurkan tangannya, Raya terpaksa 
menyambut uluran tangan itu 


“Tessa, teman kuliah Nico dulu, kamu gadis 
yang waktu itu tinggal dirumah Nico kan. Aku inget 
soalnya aku sering main kerumah Nico dulu” Raya 
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merasa tidak nyaman karena perempuan ini 
mengingat masa lalunya. 


Tessa memandang Alvin “Nah anak ganteng ini 
pasti anak kalian kan, siapa namanya?” 


“Namanya Alvin” jawab Nico karena Alvin sendiri 
tidak begitu menyimak apa yang di obrolkan oleh para 
orang tua, dia menikmati berada di gendongan Nico 
sambil memainkan robotan kecil miliknya 


“Mirip banget sama kamu” 


Nico tersenyum penuh rasa bangga mendengar 
hal itu, tapi dia tahu ada yang tidak nyaman dengan 
obrolan ini. 


“Anak sama suami kamu mana Tes?” Nico 
mengalihkan pembicaraan 


“Ohhh, suamiku lagi nemenim anak ku nyari 
boneka, aku hampir lupa” Tessa tertawa “Kalau begitu 
aku permisi dulu. Kapan-kapan aku bakalan 
ngundang kalian untuk makan malem bareng” 


“Kami bakalan seneng untuk datang” 


Raya mengernyit mendengar kata 'kami' yang di 
ucapkan Nico, siapa yang dimaksudnya dengan kami, 
fikir Raya. 
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Karena dia dan Alvin tidak akan datang ke acara 
undangan Tessa, karena dia tidak akan berhubungan 
lagi dengan Tessa. Tessa bukan temannya. 


“Papiii” Teriak Alvin dari gendongan Nico begitu 
anak itu melihat siapa yang sedang mendorong troli 
belanjaan dan berjalan berdampingan bersama Citra 
menuju arahnya. 


Raya ikut tersenyum begitu melihat sosok lelaki 
itu dan Nico sendiri jelas merasa terganggu dengan 
kehadiran lelaki itu yang mengganggu keintiman 
'keluarga' kecilnya. 


Well, kalu bisa dikatakan keluarga, mereka 
memang keluarga yang tidak terikat secara formal tapi 
terikat pertalian darah, dan itu lebih kuat menurut 
Nico. 


Turun dari gendongan Nico, anak itu langsung 
berlari kearah lelaki itu, menghambur kepelukannya 


“Alvin makin gede aja, padahal baru papi tinggal 
sebulan" 


Alvin yang sekarang sudah berada di dalam 
gendongan lelaki itu menjawab kata-kata lelaki itu 
dengan manja “Alvin kan di kasih makan sama 
mommy, jadi cepet gede Pili" 


Nico melihat keakraban itu, panggilan papi yang 
seharusnya untuknya sekarang di gunakan untuk 
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lelaki lain, bagaimana darah dagingnya bergelayut 
manja didalam gendongan lelaki lain dan bagaimana 
perempuan yang berdiri disampingnya ini menatap 
lelaki itu dengan tatapan penuh binar kebahagian, 
seharusnya semua itu miliknya. 


Citra mengajak lelaki itu untuk mendekati Nico 
dan Raya 


“Mas, kenalin ini boss nya Raya” 


Nico merasa nyeri mendengar kata boss, yang 
mengantarkannya pada kenyataan bahwa hubungan 
mereka sekarang hanya sebatas boss dan karyawan. 


Nico menerima uluran tangan lelaki itu yang 
menyebut namanya Tedi, dia balas menyebutkan 
namanya dengan senyum keterpaksaan. 


Nico merasa emosinya hampir saja meledak 
tidak terkontrol melihat lelaki itu mengacak rambut 
dan mencium kening Raya di hadapannya, siapa 
lelaki ini? 


Ingin rasanya dia melontarkan pertanyaan itu 
tapi apa haknya untuk bertanya, itu akan terlihat aneh. 


“Belanjanya sudah?” Tedi mengutarakan 
pertanyaan yang ditujukannya untuk Citra dan Raya, 
kedua perempuan itu menganggukan kepala mereka 
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“Kalau begitu kita pulang, aku sudah kangen 
masakan kamu" lelaki itu memandang Raya, dan itu 
membuat Nico bertambah emosi. 


“Pak Nico kami permisi dulu” ucap Tedi, dan 
hanya dibalas anggukan singkat oleh Nico 


“Omm, Alvin pulang dulu ya” Saat Alvin 
memanggilnya 'Om', Nico benar-benar merasa 
kecewa, tapi untuk Alvin anaknya yang tampan dia 
tetap memberikan senyum termanisnya dan 
mengecup pipi anaknya. 


Dilihatnya Tedi yang menggendong Alvin 
berjalan bersisihan dengan Raya yang mendorong 
troli, keluarga kecil bahagia seperti impiannya. 
Mungkin Citra bisa di ibaratkan sebagai pembantu 
yang mengiring majikannya dari belakang, fikiran itu 
membuatnya merasa sedikit terhibur, dan kemudian 
dia kembali tersadar, posisi Tedi seharusnya adalah 
tempatnya. 


Apakah Tedi kekasih Raya, tunangan atau 
bahkan suaminya? Jelas bukan suaminya! 


VYY 


“Gimana jalan-jalan sama Alvin dan ibunya 
menyenangkan?” pertanyaan itu didapatnya dari 
kakaknya Anastashia Brawijaya, dengan seringaian 
mengejek. Kakak perempuannya itu berdiri di dekat 
tangga dengan tangan terdekap di dadanya. 
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Nico sedang tidak ingin berdebat dengan siapa 
pun, mood nya sedang buruk karena kejadian di mall 
tadi, dia memilih melanjutkan langkahnya ke lantai 
atas, kamarnya. 


Sebelum kata-kata ibunya menghentikan 
langkahnya 


“Lyra tadi bilang sama mama kalau kamu nggak 
bisa nganter dia pulang karena ada urusan kantor” 
Mamanya pasti tahu itu sebuah kebohongan 


“Lyra juga bilang kalau kalian tadi bertemu 
dengan keponakan kamu, karena Lyra bilang sama 
mama kalau anak itu mirip sama keluarga kita. Lyra 
juga nanya sama mama anak itu anak siapa, 
sedangkan semua orang juga tahu kalau keluarga kita 
tidak mempunyai anak kecil" 


Dari sini Nico bisa menyimpulkan dari mana 
kakaknya tahu kalau dia menghabiskan waktu 
bersama Alvin dan Raya, dan mamanya juga pasti 
sudah tahu alasan kenapa dia berbohong dengan 
Lyra 

“Semua orang di ruangan ini juga tahu Alvin itu 
anak siapa” jawab Nico tegas. Memandangi satu 


persatu keluarga Brawijaya yang sedang menikmati 
waktu senggang mereka diruang keluarga. 


Bukan maksudnya untuk merusak suasana 
santai keluarganya sendiri, seandainya saja kakak 
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dan mamanya tidak membahas masalah Alvin dia 
tidak akan semarah ini, dan mengeluarkan kata-kata 
yang sanggup mengubah raut wajah keluarganya, dia 
juga bisa melihat raut wajah kakek yang berubah 
murung mendengar kata-katanya. Nico tidak ingin 
melihat perubahan raut wajah keluarganya lama-lama 
karena itu ditinggalkanya ruang keluarga itu sesegera 
mungkin 


yvv 


“Masakan kamu makin enak aja Ya, pantesan 
Alvin cepet gede” Tedi menikmati makan siangnya 
tanpa merasa terganggu dengan Alvin yang duduk 
dalam pangkuannya. Anak itu menikmati saat-saat 
bermanja dengannya. 


“Bukan aku yang masak mas, tapi calon istrimu” 
Raya melirik ke arah Citra yang sibuk di dapur, pura- 
pura tidak mendengarkan obrolan kedua orang itu. 


Seolah-olah kecewa, Tedi berkata “Ohh, aku 
kiraan kamu yang masak, kalau kamu yang masak 
aku mau ngelamar kamu aja, karna terakhir kali aku 
makan masakan calon istriku, rasanya perpaduan 
garam dan air” jelas dia sedang menggoda Citra, 
calon istrinya 


“Terus aja kalian berdua selingkuh, terus aja 
jelek - jelekin aku” Citra datang dari dapur membawa 
satu piring ayam goreng yang baunya mampu 
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mengalihkan Alvin dari robotan mobil kecil 
kesayangannya. 


Raya dan Tedi tersenyum geli melihat ekspresi 
cemberut Citra 


“Aku nggak mungkin ngerebut Mas Tedi dari 
kamu Cit” ujarnya dengan nada candaan yang jelas. 


“Oke, kamu nggak ngerebut. Karna kamu nggak 
mungkin suka sama cowok buncit, tapi anakmu yang 
ngerebut” Citra melihat Alvin yang sedang asik 
menikmati ayam gorengnya dan sesekali mendapat 
suapan nasi dari Tedi 


Raya tersenyum melihat serangan kata-kata 
Citra untuk Tedi “Iya, cuma kamu yang suka sama 
cowok buncit” ujar Raya mengedipkan matanya 


“Cemburu sama anak kecil, jangan bilang kamu 
mau gantiin posisi Alvin” Tedi menyela obrolan kedua 
perempuan itu disela kegiatannya membersihkan sisa 
makanan di bibir Alvin. 


“Mom, Alvin udah makannya” Alvin turun dari 
pangkuan Tedi, menghampiri Raya 

“Ayok kita nonton tivi. Tinggalin aja papi sama 
tante Citra” Alvin menarik tangan Raya untuk menjauh 


“Alvin”  Citta memanggil Alvin untuk 
mendapatkan perhatian anak itu agar menoleh 
kearahnya yang berada diseberang meja “Kok kamu 
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nggak manggil mami, malah manggil tante. Kalau 
kamu manggil Tedi papi, seharusnya kamu manggil 
tante, Mami” 


Alvin memandang Citra dan Tedi bergantian, 
karna baru ini Citra mempermasalahkan panggilan 
untuknya dan Tedi yang berbeda. Sejak Citra 
bertunangan dengan Tedi 2 tahun yang lalu, Alvin 
yang masih dalam tahap belajar ngomong sudah 
memanggil Tedi dengan panggilan, pa... papa pa 
khas balita. Sedangkan Citra masih mendapat gelar 
tante sampai sekarang. 


Karna tidak ada jawaban Citra mengulangnya 
“Kenapa?” Citra menuntut jawaban, sementara Raya 
juga menanti jawaban anaknya. 


Alvin melirik kearah Tedi sebentar, sebelum 
membuka mulutnya untuk bersuara. 


“Karna kata papi, Alvin nggak boleh manggil 
tante mami sebelum tante nikah sama papi” jawabnya 
polos. Dia tidak menyadari kalau jawabannya 
membuat Tedi mendapat tatapan tajam dari Citra. 


Mendapat tatapan intimidasi dari tunangannya, 
Tedi memalingkan wajah meneguk minumannya 
dengan cepat. Raya langsung bertindak cepat untuk 
menghindari perdebatan sengit pasangan itu 
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“Ayo Vin, katanya tadi mau nonton tivi” Raya 
menggandeng tangan anaknya, membawanya 
menjauhi daerah konflik pasangan. 


“Ayo mom, tadi papi bisikin Alvin kalau kita harus 
cepet makannya dan langsung nonton tivi. Soalnya 
tante Citra mau gantiin Alvin duduk di pangkuan papi, 
kata papi kalau ada kita tante bakalan malu dan...” 
Raya menutup mulut anaknya dan tersenyum 
canggung, melihat Citra yang sedang melotot ganas 
kearah Tedi. 


Kasihan papi Tedi. 
yyy 


Dress sederhana berwarna biru yang di 
hiasi belt kecil yang melingkar di pinggang Raya 
semakin menunjukan lekuk tubuhnya dan 
memamerkan lingkar pinggangnya yang kecil. 


Sementara Alvin terlihat tampan dengan kemeja 
berwarna senada dengan yang di pakai ibunya. 
Mungkin lemari pakaian Raya isinya berwarna biru 
semua mengingat betapa sukanya Raya dengan 
warna itu. Raya menggandeng tangan Alvin saat 
membuka pintu rumahnya, terkejut ketika melihat 
sosok Nico yang sudah berdiri di depan rumahnya. 


Nico langsung melemparkan senyumnya “Haiii, 
selamat pagi” 
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Raya masih tertegun melihat kehadiran Nico 
sepagi ini dirumahnya, bahkan sapaan dan senyum 
hangat Nico masih di abaikannya. 


Alvin lah yang menjawab sapaan Nico dengan 
penuh semangat “Pagi om. .. “ jawabnya ceria 


Mendengar kata 'om'dari bibir anaknya dia 
merasa jengkel, belum lagi rasa jengkelnya terhadap 
panggilan Alvin hilang, sekarang ibunya yang 
membuatnya jengkel 


“Anda kenapa bisa dirumah saya sepagi ini?” 
Raya berkata ketus. 


Nico rasanya ingin meledak marah melihat sikap 
Raya yang tidak bisa berubah meskipun di depan 
Alvin, dia tidak ingin Alvin sampai tahu kalau mommy 
nya membencinya. 


“Hari ini aku mau mengajak Alvin bermain game” 
Nico dapat mengendalikan nada suaranya seceria 
mungkin sambil menatap Alvin dan dia baru sadar 
kalau Alvin dan Raya sepertinya ingin pergi 

“Ehhh, tapi sepertinya kalian mau pergi ya?” 
tanyanya dengan nada kekecewaan, mungkin 


dengan memasang wajah kecewa dia bisa menarik 
perhatian Alvin, dan pemikirannya terbukti 


“Iya om, Alvin sama mommy mau ke pesta ulang 
tahunnya Clara, tapi sekarang mau cariin Clara kado 
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dulu, om mau ikut? Nanti pulangnya kita main game” 
Alvin dengan polosnya mengatakan hal yang 
memang ditunggu-tunggu oleh Nico 


Raya yang sejak tadi berdiam diri cepat-cepat 
menghalangi niat anaknya itu “Ehhh, om Nico nya 
mau pergi loh sayang, kita pergi berdua aja ya” 
ujarnya sambil tersenyum canggung 


Kesempatan yang jelas tidak akan di lewatkan 
Nico begitu saja 


“Hari ini om nggak punya jadwal apa-apa kok, 
om kesini kan mau ngajak Alvin main game, tapi kalo 
Alvin ngajakin om ke pesta temennya juga nggak apa- 
apa” Nico memanfaatkan kesempatannya dengan 
baik. 


Raya memasang tatapan nggak-usah-ikut pada 
Nico, tapi dengan sengaja Nico mengabaikannya 


“Ayo om ikut? Alvin tertawa senang dan 
kemudiian beralih menatap Raya seolah meminta 
izin, masih dengan senyum penuh harapan untuk 
anggukan persetujuan dari Raya, nampaknya Alvin 
tahu benar bagaimana cara meluluhkan hati ibunya 


“Iya sudah” jawab Raya sedikit ketus, sedangkan 
Nico tersenyum puas, anaknya memang senjata 
terampuh untuk meluluhkan ibunya 
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“Ayo” Nico menawarkan uluran tangannya yang 
segera saja disambut oleh Alvin dengan senyum 
ceria, Raya dengan muka ditekuk mengikuti Alvin 
masuk kedalam mobil Nico 


Keluarga kecil yang tidak resmi itu berjalan di 
sepanjang mall, memasuki toko demi toko yang 
menjual mainan anak perempuan, tapi semuanya 
tidak ada yang menarik untuk dijadikan kado. Menurut 
Alvin, Clara suka dengan boneka barbie, dan katanya 
lagi Clara sudah punya banyak Barbie. Jadi Raya 
memutuskan untuk membelikan Clara rumah Barbie 
berwarna pink berlantai dua yang terlihat mewah dan 
cantik. 


Dengan Nico yang menggendong Alvin dan 
Raya yang memegang belanjaannya, mereka terlihat 
sebagai keluarga kecil yang bahagia, mereka 
mungkin tidak sadar kalau pakaian yang mereka 
kenakan memiliki warna yang sama, dengan Nico 
menggunakan kemeja berwarna biru yang lebih gelap 
dan bagian ujungnya di masukan ke dalam celana 
jeans yang di pakainya 


Alvin langsung bergabung dengan anak-anak 
kecil yang lainnya mengelilingi Clara yang sedang 
berdiri dihadapan kue ulang tahunnya. Sementara 
Nico dan Raya berdiri bersisihan bergabung dengan 
para orang tua lain yang sedang mengawasi anak- 
anak mereka. Pesta dengan tema Princess yang 
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didominasi warna pink ini sangat cocok untuk Clara 
yang cantik dengan gaun ala princessnya 


Setelah menyanyikan lagu ulang tahun, meniup 
lilin serta memotong kue, semua anak-anak mulai 
bergembira. Beberapa anak nampak antusias melihat 
pertunjukan badut sulap dan beberapa lagi bermain 
kejar-kejaran dengan teman-temannya yang lain, 
sebagian orang tua mengobrol dengan orang tua 
lainnya 


“Tante” pangilan itu membaut Raya menoleh ke 
arah gadis cilik dengan gaun princess nya, si pemilik 
acara 


“Haii sayang, selamat ulang tahun ya” Raya 
mengecup kedua pipi gadis cilik itu 


“Makasih ya tante, makasih juga untuk kadonya, 
Alvin bilang katanya tante beliin Clara rumah Barbie 
warna pink yang tingkat dua, Clara suka” Clara 
tersenyum bahagia 


Raya memandang Alvin dan Clara secara 
bergantian sambil tersenyum, anaknya memberi tahu 
kadonya sebelum orang itu membukanya sendiri 


“Kalo Clara suka tante jadi seneng beliinnya” 
Raya mengelus rambut hitam panjang milik Clara, 
gadis cilik sejak kecil sudah menampakan 
kecantikannya 
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“Makasih ya tante” Clara memeluk Raya 


“Om juga makasih” Clara tersenyum ke arah 
Nico yang dibalas Nico dengan senyuman dan 
mengelus kepala Clara 


“Om dady nya Alvin ya?” Pertanyaan polos itu 
terlontar begitu saja. Selama ini Clara tidak pernah 
melihat daddy nya Alvin 


Pertanyaan Clara membuat Raya dan Nico 
diam, bingung harus menjawab apa, sampai akhirnya 
tangan keduanya di tarik oleh Alvin untuk sedikit 
menjauh dari Clara 


“Om mau nggak jadi dady Alvin hari ini?” 


“Mom, boleh nggak om Nico jadi dady Alvin hari 
ini?” 
Dua buah pertanyaan untuk dua orang yang 


berbeda yang berasal dari orang yang sama ini di 
tanggapi oleh pemikiran mereka yang berbeda pula, 


Dengan senang hati Nico menjawab “Om mau 
kok jadi daddy nya Alvin” tentu saja dia dengan 
senang hati menerima permintaan anaknya yang 
sesuai dengan harapannya itu, sedangkan Raya 


“Tapi sayang, Om Nico kan bukan daddy nya 
Alvin” Raya tidak akan membiarkan anaknya 
memanggil Nico dengan panggilan itu. 
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Mendengar jawaban Raya, Alvin tampak murung 
“Tapi kan semua teman Alvin datang sama mommy 
dan daddy mereka, Alvin juga mau” Alvin menahan 
tangisnya. 


Nico yang berdiri disamping Alvin menatap tajam 
kearah Raya yang dengan tega melarang anaknya 
memanggilnya daddy, panggilan yang memang 
seharusnya. Kalau Raya sampai bersikeras untuk 
melarang Alvin maka dia akan menuntut hak yang 
dimilikinya sebagai ayah biologis Alvin. 


Hati ibu mana yang tidak terenyuh mendengar 
jawaban seperti itu dari anak kesayangannya, di 
tambah dengan mimic wajah Alvin yang menyiratkan 
kesedihan 


“Iya udah, kalo om nya juga boleh” Raya melirik 
Nico berharap Nico menggelengkan kepala walau dia 
tahu harapannya itu tidak akan terwujud, dia tahu 
pasti kemenangan baru saja di dapat lelaki itu 


Nico tidak membuang kesempatan untuk 
mengklaim anaknya “Mulai sekarang jangan panggil 
om, panggil daddy, oke” 


Alvin mengangguk setuju “Oke dad” ucapnya 
dengan senyum manis tersungging dibibir 


Helaan nafas kecewa dari Raya. Senyum 
kemenangan di bibir Nico. 
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Ucapan Alvin saat makan siang tadi 
membuatku gelisah. 


Satu minggu sejak aku mengizinkan Alvin 
memanggil lelaki itu dengan sebutan daddy. Lelaki itu 
lebih sering berkunjung kerumah ini, bahkan disela- 
sela kesibukan kantor dia rela meluangkan waktunya 
hnaya untuk makan siang bersama atau sekedar 
mampir saat pulang kantor. 
Alvin memang terlihat bahagia setiap kali Nico datang 
untuk mengajaknya bermain, mungkin aku perlu 
membiarkan Nico untuk dekat dengan Alvin. Hanya 
dekat tanpa mengetahui Nico adalah ayah 
kandungnya kurasa sulit. Apa lagi akhir-akhir ini 
mengingat kedekatan Nico dengan Alvin 
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“Mbak besok malam Pak Nico mau bertunangan 
loh” ucap Lia saat aku menghampirinya di meja 
kerjanya. Dia sedang sibuk menghadap kaca untuk 
melihat tatanan rambutnya. Hari ini rambutnya di 
bentuk bergelombang dibiarkan tergerai di bahunya 
sebelah kanan, dengan jepit kecil di bagian kiri untuk 
menahan rambutnya tetap di posisinya. Cantik. 


“Benarkah” Kalau lelaki itu bertunangan berarti 
dia tidak akan mendekati Alvin lagi, aku sedikit lega. 
Aku membaca undangan mewah berwarna merah 
yang disodorkan Lia 


“Lah si mbak kok gak tau, kan Pak Ardi sendiri 
yang bilang tadi” 

“Mas Ardi ada di kantor?” Kenapa Mas Ardi 
nggak ngabarin kalau dia ada di kantor 


“Tuh” gadis ini dengan santainya menjawab 
pertanyaanku, menunjuk ruangan direktur dengan 
bibirnya yang sudah di poles lipstick 


“Bibir jelek aja di pamerin” 


“Ihhh si mbak sirikk” jawabnya sambil mendelik 
sebal. 


Lia memang lucu, jiwa kekanakan masih melekat 
dalam dirinya. Dari pada menggoda Lia yang nggak 
akan pernah ada habisnya mending aku langsung ke 
ruangan Mas Ardi. Satu kali ketukan di pintu, suara 
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mempersilahkan masuk terdengar. Aku membuka 
pintu ruangan Mas Ardi tapi ada hal yang membuatku 
terkejut. Alvin yang dengan santainya duduk diatas 
pangkuan Nico 


“Alvin kenapa disini?” pertanyaan itu keluar 
begitu saja 


“Tadi daddy jemput Alvin kesekolah, kata dady 
mommy lagi sibuk” ujarnya yang asik 
mempermainkan dasi Nico 


Aku menatap horror pada lelaki yang masih bisa 
duduk dengan santainya padahal dia sudah 
berbohong. 


“Gak usah masang tampak horror gitu kenapa 
sih Ya, kan yang jemput juga daddy nya” 


Aku mengalihkan pandanganku kesamping 
melihat Mas Ardi yang duduk santai, melirik kearahku 
dengan senyum yang bisa dikatakan mengejek 


“Duduk sini” Mas Ardi menepuk-nepuk tempat 
kosong disampingnya, dengan tampang cemberut 
aku nurut duduk disampingnya 


“Kebetulan kamu disini, mas mau ngasih tau 
kalau besok malam Nico akan bertunangan" 


Aku hanya mengangguk, tanpa mau 
mengkonfirmasi lebih lanjut ataupun melihat Nico. 
Berita bagus sudah terkonfirmasi. 
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“Mom, Alvin mau makan” rengekan Alvin 
terpaksa membuatku melihat kearah orang itu 


“Sama daddy juga” kalimat tambahan Alvin itu 
membuatku menatap horror (lagi) kearah lelaki itu, 
menyebalkan saat melihat tampangnya yang penuh 
senyum kemenangan 


“Tuh anak mu mau makan sama mommy dan 
daddy nya” 


Kalau aku nggak salah liat Mas Ardi ngucapi 
kata-kata itu sambil senyum-senyum penuh 
konspirasi 


“Malah bengong, sana cepetan! dengan 
teganya Mas Ardi mendorong-dorong bahuku sampai 
aku ngerasa kesel dan berdiri, niatnya mau nghampiri 
Alvin, taunya Alvin udah di gendong sama Nico, Alvin 
girang banget pula 


“Yang akur ya, keluarga kecil bahagia, 
hahaha...” Aku masih bisa mendengar tawa Mas Ardi 
begitu berada diluar ruangan 


VYY 


Aku memutuskan memakai gaun hitam tanpa 
lengan bermodel kemben yang panjangnya menjuntai 
sampai mata kaki. Rambutku kubiarkan tergerai di 
bahu sebelah kanan ku, menurut hair 
stylish dadakanku... -Lia-, gaya rambutku yang 
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seperti ini akan membuat perempuan lain cemburu 
dengan bahuku. Entah apa maksudnya, yang jelas 
pakaian dan tatanan rambut ini banyak mengekspose 
kulit bagian bahu dan punggungku. 


Berhubung hari ini Lia melakukan persiapan 
dirumahku jadi aku hanya menurut saja menjadi 
kelinci percobaannya 


“Bener kan mbak, mbak keliatan cantik” Lia 
memandangku dari atas kebawah kemudian dengan 
gerakan ala penata gaya professional dia 
mengelilingiku 


“Kulit punggung mbak yang halus terekspos 
sempurna, pasti bakalan banyak cewek yang iri, dan 
cowok-cowok bakalan susah ngalihin perhatian dari 
mbak" ucapanya dengan mata berbinar-binar. 


Heran, kenapa dari tadi dia hanya 
memperhatikanku, coba dia lihat penampilannya 
sendiri, dia cantik, aura mudanya jelas terpancar 
dengan ribuan volt, gaun berwarna putih gading itu 
begitu cocok membungkus tubuhnya yang ramping, 
rambutnya yang dibentuk sanggul kecil dan 
menyisakan beberapa sulur rambut yang membingkai 
wajahnya, membuat lehernya yang jenjang 
terekspose sempurna. 


“Kamu juga keliatan cantik Lia” pujiku tulus 
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“Aku tahu mbak” jawabnya acuh sambil menatap 
kaca membenarkan tampilan gaunnya, gadis ini 
terkadang bisa sangat menyebalkan, seharusnya aku 
ingat itu. 


“Tapi aku pengen kayak mbak, cantik, seksi dan 
punya aura memikat yang kuat” 


Apa dia bilang? Aku seksi? Yang benar saja. 
Baru saja aku ingin membuka mulut membalas 
komentarnya, suara mesin mobil yang berhenti 
didepan rumah menginterupsi 


Lia mencegah gerakanku ynag ingin membuka 
pintu “Aku aja mbak yang bukaiin pintu, Mbak Citra 
mungkin yang baru pulang jalan sama calon 
suaminya” Lia nyengir kemudian melenggang cantik 
keluar kamar. 


Aku memasang heels berwarna hitam yang 
mengharuskan ku mengikat tali temalinya di kakiku 
sebagai sentuhan terakhir. Mematut diriku sebentar 
didepan cermin, aku menyusul Lia keluar 


“Citra udah pulang Li?” 


melihat siapa lelaki itu yang duduk disofa aku 
tahu kalau yang datang bukan Citra 


“Ehhh, bukan mbak Citra tapi Riski” Lia melirikku 
takut-takut. 
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“Aku mau jemput kamu dan perempuan cantik 
yang berdiri disana” ucap Rifki sambil tersenyum 
menawan, aku mengenal Rifki sudah sejak lama. Dia 
adalah teman kantorku dan juga teman Mas Ardi. Rifki 
sering mengajak aku dan Alvin untuk menghabiskan 
waktu berdua, tapi karena kesibukannya sekarang 
kami jarang melakukan hal itu, dan sekarang dia 
datang untuk menjemputku. 


Tentu saja aku menyambutnya dengan 
senyuman. 


LAI 


“Mommy... om! teriakan Alvin membuat 
langkahku maupun Rifki terhenti. Aku bisa merasakan 
semua mata menatap kearah kami berdua, Rifki 
melepas tautan genggaman tangan kami untuk 
menyambut Alvin yang berlarian kearah kami 


“Jagoan kecil om” ucapnya sebelum membawa 
Alvin dalam dekapannya 


"Kita nemuin Pak Nico dulu untuk ngucapin 
selamat? ucapnya dengan tangan kanan 
menggandeng tanganku sedangkan tangan 
sebelahnya lagi menggendong Alvin, menuju kearah 
dua orang yang menjadi pusat utama perhatian pesta 
malam ini. 


“Selamat Pak Nico” Rifki melepas tautan tangan 
kami, untuk berjabat tangan dengan Nico 
A EA 
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Nico menjabat uluran tangan Rifki dan 
tersenyum lembut “Terimakasih” ucapnya. 


Aku melakukan hal yang sama dan kurasakan 
dia menggenggam tanganku dengan lebih erat. 


Setelah mengucapkan selamat kepada si pemilik 
acara aku memutuskan untuk menemui bunda. 
Sementara Rifki bergabung bersama temannya yang 
lain. 


“Bunda”  panggilku untuk mendapatkan 
perhatian mereka, dan benar saja mereka semua 
menatapku dengan senyum dibibir 


“Kok disini Ya, bukannya nemenin daddy nya 
Alvin nemui tamu” 


Aku tahu Mas Ardi berniat menggodaku, tapi 
entah mengapa aku tidak senang dengan candaa itu. 
Bagaimana mungkin Mas Ardi bisa bercanda seperti 
itu sementara saat ini berlangsung acara pertunangan 
mereka dan sepertinya sebagai sesama perempuan 
Mbak Siska mengerti perasaanku. 


Mbak Siska mencubit lengan Mas Ardi dengan 
gemas “Apa sih pi, jangan menggoda Raya, ini di 
acara orang bukan di kantor, nanti ada yang denger” 
kemudian Mbak Siska menggandeng tangan Mas 
Ardi dengan lebih erat, isyarat untuk menghentikan 
godaannya 
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Aku mengangguk setuju, mana mungkin aku 
yang menemani Nico menyambut tamu sedangkan 
tunangannya sudah bergelayut manja dengan setia di 
lengannya. 


“Lah emang iya kan, Nico itu daddy nya Alvin” 
Mas Ardi mengucapkannya dengan serius tanpa ada 
nada dan ekspresinya yang biasa saat menggodaku, 
apa mungkin Mas Ardi tahu kalau Nico ayah biologis 
Alvin, raut wajah bunda dan Mbak Siska yang 
menatapku hati-hati mengatakannya. 


Mereka tahu 


“Kalian tahu” ucapku lirih, sebenarnya aku 
suudah menduga hal ini, tapi untuk mengkonfirmasi 
secara langsung aku masih belum berani. Malam ini 
sepertinya aku akan mengkonfirmasi semuanya. 


Bunda mendekatiku yang sedang menggendong 
Alvin 


“Ikut Bunda sebentar, kalian juga” Bunda 
menatap Mas Ardi dan Mbak Siska untuk 
mengikutinya ke salah satu ruangan di hotel ini, duduk 
berhadapan dengan Bunda dan Mas Ardi juga Mbak 
Siska. 


Alvin tadi di ambil alih oleh Rifki saat dia 
menemukan kami di perjalanan ke ruangan ini, 
melihat ekspresi wajah kami yang serius dia bilang 
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kangen dengan Alvin dan ingin mengajaknya jalan- 
jalan sebentar. 


“Bunda dan mas, juga mbak mu sudah tahu 
lama, kalau Nico itu ayah biologis Alvin” 


unda memulai ceritanya bagaimana mereka bisa 
tahu keadaab yang sebenarnya. 
“Waktu di garden party keluarga Brawijaya, bunda 
baru sekedar berprasangka, tapi satu bulan yang lalu 
bunda dan mas mu mendengarnya sendiri dari Nico, 
pengakuan tentang Alvin” 


Aku memandangi wajah mereka satu persatu 
tanpa tahu harus berkata apa, toh mereka sudah tahu 
ceritanya. Hanya saja pengakuan Nico yang tak 
pernah ku duga, lelaki itu berani mengakui semuanya. 


“Kamu tidak ada niatan untuk menikah dengan 
Nico?” tanya Mas Ardi, aku terkejut dengan 
ucapannya “Alvin butuh ayahnya dan mereka berdua 
nampak dekat" 


Bagaimana mungkin Mas Ardi bertanya seperti 
itu, sedangkan di luar sana acara pertunangan Nico 


“Alvin tidak butuh ayah, Mas. dan tolong jangan 
bahas masalah ini lagi, aku mohon kalian berpura- 
puralah nggak tahu masalah ini” 
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Aku berkata penuh permohonan, aku tidak ingin 
mereka ikut dalam masalah mengenai keberadaan 
Alvin dan hubungannya dengan keluarga Brawijaya. 


Bunda menatapku khawatir dan memegang 
tanganku. 


“Maafkan Bunda dan mas mu, Raya. Kami 
nggak akan membicarakan hal ini lagi.” 


Aku memeluk perempuan baik hati itu dengan 
penuh sayang, mereka adalah keluargaku, 
pelindungku. Dengan sikapku ku harap mereka bisa 
tahu seberapa beruntungnya aku memiliki mereka 
dan seberapa besar rasa terimaksihku untuk mereka. 


Setelah pembicaraan itu berakhir kami kembali 
berbaur dengan yang lain, aku menghampiri Rifki 
yang masih setia mengendong Alvin sambil 
berbincang dengan teman-temanya tanpa rasa 
canggung 


“Hai” aku menyapa Rifki untuk membuatnya 
menoleh kearahku yang berdiri disampingnya 


“Hai jawabnya, yang mengalihkan perhatiannya 
seutuhnya untukku dengan tatapan penuh 
kekaguman 


“Mommy” teriak Alvin yang masih betah di dalam 
dekapan Rifki 
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“Hai sayang” jawabku mengelus puncak kepala 
Alvin yang sepertinya masih enggan untuk turun dari 
gendongan Rifki 


Pria yang sedari tadi mengobrol bersama Rifki 
mengalihkan perhatiannya padaku “Lah ini toh 
mommy si ganteng, kok nggak dikenalin sih Ki 
istrinya” 


“Calon istri” Rifki membenarkan ucapan 
temannya, aku mencerna dengan baik kata calon istri 
yang diucapkan Rifki. Aku tahu dari Mas Ardi kalau 
Rifki menyukai ku, tapi membuat Rifki mengakuinya 
lagi di depan teman-temannya sebagi calon istri 
dengan status ku sebagai seorang ibu, membuat 
perasanku tergugah, lelaki ini tidak malu dengan 
statusku. 


“Lah aku kira udah resmi, wahhh bakalan di 
tunggu nih undangannya” Temannya yang lain 
menggoda Rifki yang sedang tersenyum menatapku. 
Aku bingung harus berekspresi seperti apa tentang 
pengakuannya. 


“Selamat malam” Suara dan aroma parfum ini 
aku tahu jelas milik siapa 


“Selamat malam Pak Nico” Semua mengangguk 
penuh hormat dengan lelaki yang sedang berdiri 
disampingku ini, tunanganya tetap menempel 


didekatnya. 
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“Kalian asik sekali” ucapnya dengan senyum 
yang menghiasi ssudut bibirnya. 


“Rifki baru saja mengenalkan calon istrinya Pak, 
itu perempuan cantik disamping bapak calon istrinya” 
Penjelasan dari teman Rifki tadi membuatku menatap 
kearah Nico yang sedang menatap Rifki jelas dengan 
tatapan permusuhan. Aku bisa melihat urat-urat 
dilehernya yang tampak mengeras dan raut wajah 
penuh senyum tadi menghilang dari wajahnya. 


Untuk alasan apa tatapan itu di berikannya aku 
tidak tahu. Kemungkinannya dia takut kehilangan 
Alvin saat aku menikah dengan Rifki 


“Benarkah” ucapnya yang lebih mirip desisan, 
yang dijawab Rifki dengan sebuah senyum beserta 
anggukan kepala. Rifki yang tidak tahu mengenai 
hubungan Nico dan Alvin menanggapinya dengan 
santai. 


“Sayang...” Suara lembut wanita yang sedang 
bergelayut manja di lengan Nico membuatnya 
mengalihkan tatapan tajamnya dari Rifki 


Perempuan itu tersenyum mendapat perhatian 
dari Nico 


“Kita temui om dan tante yuk” Ajak wanita itu 
sambil menarik Nico menjauh yang dituruti olehnya 
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Aku bernafas lega. Aku sempat takut Nico akan 
bertindak sembrono dengan mengakui Alvin. Tapi ku 
rasa Nico tidak akan mengambil resiko sebesar itu di 
tengah pesta pertunangannya. 


yyy 


“Kenapa kamu ngenalin aku sebagai calon 
istrimu?” Aku bertanya pada Rifki yang sedang 
mengantarku ke mobil. Bunda sama Mas Ardi sudah 
menunggu untuk mengantarku pulang, Rifki masih 
menggendong Alvin yang sekarang sudah tertidur. 


“Karena aku memang berharap kamu jadi istriku” 
jelasnya. 


Aku tidak tahu harus merespon pernyataannya 
seperti apa, jadi sepanjang perjalanan aku hanya 
diam. 


“Sudah sampai” katanya  membuyarkan 
kebisuan diantara kami berdua, begitu kami sudah 
sampai di depan mobil Mas Ardi. 


“Terimakasih” jawabku, dan mengambil alih 
Alvin dari gendongannya 


“Tidak perlu sungkan” Dia tersenyum manis 


“Aku tunggu jawabanmu” Ucapnya sebelum 
pergi meninggalkanku. 
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Aku tahu apa yang ditunggunya jawaban apakah 
aku mau menjadi istrinya atau tidak. 


Bunda mengambil alih Alvin dari gendonganku, 
dan sebelum aku masuk kedalam mobil seseorang 
menarik tanganku “Kita perlu bicara” Nico datang 
entah dari mana dan mengagetkanku dan bunda. 


Aku berusaha melepas cekalan tangannya 
“Maaf, tapi ini sudah terlalu malam. Alvin butuh tidur” 
Aku berusaha menolak untuk berbicara dengan lelaki 
ini dan berusaha melepas cekalan tangannya 


“Bu Tika tidak akan keberatan untuk menjaga 
Alvin, benarkan bu?” ucapnya memandang Bunda. 


Aku heran lelaki ini walau bukan di dalam rapat 
tapi aura intimidasinya begitu kuat 


Bunda mengangguk penuh kemakluman "Iya" 
jawab Bunda dengan senyum penuh kasih sayang 
seorang nenek 


“Terimakasih” jawabnya singkat, sebelum 
menyeretku secara paksa untuk menjauh mengikuti 
langkahnya 


“Aku tidak ingin berbicara denganmu” teriakku 
kesal 


“Kalau begitu tidak usah bicara” jawabnya cuek 
dan terus menarikku dengan paksa sampai ke 
mobilnya, sebelah tangannya yang bebas digunakan 
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untuk membuka pintu bagian penumpang dan segera 
mendorongku kedalam, tidak lama kemudian pintu 
sebelahku terbuka, dan mobil dijalankan, dengan raut 
wajahnya yang kesal sepanjang perjalanan dia tidak 
berbicara. 


Aku tidak akan pernah mau menginjakkan kakiku 
dirumah ini, rumah keluarga Brawijaya. Dia yang 
memaksaku untuk turun dari mobil dan mengikutinya 
masuk ke dalam rumah. 


Nico terus menarik tanganku, lebih tepatnya 
menyeretku masuk ke dalam rumah tanpa perduli 
perlawananku, teriakan bahkan cakaranku di 
lengannya tidak menghentikan langkahnya untuk 
membawaku masuk. 


Dia berhenti sejenak diruangan besar begitu 
pintu rumah terbuka. Aku mengikuti arah 
pandangannya dan bisa kulihat semua keluarga 
Brawijaya sedang berkumpul disana, menatap heran 
atas kehadiranku. 


Ku fikir dia akan mengatakan sesuatu pada 
keluarganya tapi nyatanya aku salah. Dia melewati 
keluarganya begitu saja menarikku lagi menuju lantai 
dua rumah megah ini, membuka pintu kamar dan 
mendorongku masuk kedalamnya 
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Menjaga keseimbangan tubuhku karna di dorong 
secara paksa aku mulai berteriak “Sudah ku bilang 
aku tidak mau berbicara denganmu" teriak ku marah 


“Kalau begitu jangan bicara” ucapnya santai 
sambil melepas jas hitamnya dengan cekatan 


“Kalau begitu aku akan pulang” Aku berjalan 
cepat ke arah pintu, tapi sebelum mencapai tujuanku, 
tubuhku terasa ringan dan aku sadar. Aku berada 
dalam gendongannya. 


“Lepasssss!!!!” teriakku. Aku dilepaskan diatas 
tempat tidur dengan dia berada diatasku, 
memenjarakan kedua tanganku ditas kepalaku 
dengan cekalan satu tangannya. 


Aku tahu sorot mata itu, sorot mata seorang 
lelaki penuh hasrat, dari situ aku tujuannya. 


Tidak, dia tidak boleh melakukan itu. 
Aku berusaha meronta “Lepas!” 


“Diamlah” ucapnya, sebelum merobek gaunku 
dengan cepat secepat dia melepas cengkaramnya 
ditanganku, aku terkesiap. Terkejut dengan udara 
yang menerpa langsung tubuhku dan juga rasa malu 
yang menderaku. 


“Kau mau memperkosaku” Pertanyaan itu 
muncul disela sela ketakutan dan juga usahaku untuk 
melepaskan diri dari cekalannya 
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“Silahkan bilang begitu” ucapnya serak dan 
menutup bibirku yang hendak protes dengan 
bibirnya... 


“Nicoooo!!!” Aku meneriakkan namanya diatas 
pencapaianku dan ditengah deru nafasnya yang 
memburu, aku menyerah dengan dirinya. 


Dia berhenti sejenak merasakan pelepasanku 
dan bergerak lagi dengan lebih cepat diatas tubuhku 
dengan nafas memburu dan cengkraman kedua 
tangannya di tanganku yang diletakkannya di 
samping kanan kiri kepalaku, kurasakan 
cengkramannya lebih kuat, matanya tidak pernah 
lepas memandangku. 


“Raya” Dia meneriakkan namaku disaat 
pelepasannya, Tubuhnya ambruk dan sepenuhnya 
menumpukan berat badanya ditubuhku, bibirnya 
masih menjelajahi leherku menghisap dan 
mengigitinya. 


“Enghhhh... Aku berusaha mengatur detak 
jantungku dan juga suaraku untuk normal kembali. 
Aku juga bisa merasakan detak jantungnya yang 
berdetak cepat. 


“Nico” Aku berusaha mengambil alih fokusnya 
yang terus memainkan bibirnya di leherku “Enghhh 
ehhh Ni... Co!” 
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“Ya” ucapnya parau dan menghentikan 
kegiatannya 


“Berat protesku yang hanya diresponnya 
dengan menegakkan tubuhnya, memandang 
kedalam mataku, beralih kebibirku, mengecupi bibirku 
berkali-kali dan aku mengeryit saat dia menarik 
dirinya. 


Menarik selimut untuk menutupi tubuh polos 
kami, dia menarikku dalam dekapannya, rasa lelah 
yang mendera memaksaku untuk memejamkan mata. 
Menerima segala perlakuannya. 


yyy 


u hempaskan tubuhku diatas tempat tidurku, 

jam di atas nakas menunjukan pukul 3 pagi. 

Aku bisa sampai dikamarku tanpa harus 

membangunkan Citra. Dia akan syok melihat 

penampilanku kalau sampai terbangun. Tadi 
aku terbangun terlebih dahulu dan menyadari 
kesalahan yang telah ku perbuat, tidak mungkin aku 
sanggup menghadapi Nico setelah kejadian itu, 
terlebih lagi keluarganya yang pasti tahu apa yang 
kami lakukan dikamar Nico. 


Keluarganya akan sangat merendahkanku, 
mereka pasti akan berfikiran bahwa aku adalah 
perempuan murahan, tapi aku memang merasa bagai 
perempuan murahan malam ini. 
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Jadi, sebelum Nico dan keluarganya terbangun 
aku bergegas untuk keluar dari rumah itu. Aku 
memakai kemeja kebesaran milik Nico dan celana 
boxernya, karena pakaian sudah dirusknya dan tidak 
bisa dikenakan lagi. 


Awalnya aku berniat  mengendap-endap 
melewati pintu belakang, masih ku ingat tata ruang 
dirumah ini, tapi begitu aku sampai di dapur aku 
bertemu Mbok Nah yang masih bekerja disini. Melihat 
keadaanku dia tahu apa yang terjadi, dia meminta 
Mang Didi untuk mengantarkanku, mereka berdua 
memang baik padaku sejak aku tinggal dikeluarga itu 
dulu. Memikirkan bagaimana aku bisa sampai ke 
dalam kamarku yang nyaman ini, membuatku 
mengantuk. 


Aku mendengar pintu kamar ini dibuka secara 
paksa, setengah sadar dari tidurku aku bisa melihat 
Nico dengan wajah tegangnya berdiri di depan pintu 
kamarku dengan Citra yang berdiri dibelakangnya 
dengan wajah penuh ketakutan. 


“Raya” ucapnya seolah bertanya ada apa. Aku 
menggeleng sebagai pertanda tidak ada hal perlu 
dikhawatirkan, mengerti dengan isyaratku Citra 
meninggalkan kami berdua. 


Nico terlihat berantakan, aku tahu kalau dia tidak 
mandi, bisa kulihat dari celana yang dipakainya sama 
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dengan celana yang dipakainya semalam. Ada 
keheningan melingkupi kami berdua, ku sandarkan 
tubuhku ke kepala ranjang dengan kaki lurus 
berbalutkan selimut, kemeja Nico masih membalut 
tubuhku, ku alihkan tatapan ke seluruh penjuru 
kamarku untuk menghindari menatap Nico yang pasti 
akan mengingatkanku kepada kejadian beberapa jam 
lalu, ku lihat jam di atas nakas menunjukan pukul 07 
pagi. 

“Raya kita perlu bicara” ucapannya, sukses 
menarik perhatianku aku tidak berniat untuk 
menjawabnya, karna kunjung tak ada jawaban dariku, 
Nico mendekat dan duduk di pinggir ranjang tempatku 
bersandar. 


“Kita harus menikah” Kata harus yang 
diucapkannya seolah tidak ada pilihan lain untukku, 
apakah dia berfikir aku tidak akan menolaknya setelah 
kejadian itu 


“Aku tidak bisa” Aku memegang selimutku erat- 
erat untuk menguatkan diri 
“Kenapa?” ujarnya sambil menatapku lurus 


“Menikah denganmu akan membawa masalah 
untukku dan juga Alvin. Mungkin aku sangup 
menerima penolakan keluargamu tapi Alvin terlalu 
kecil untuk menerima penolakan, aku mau kau 
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menjaga jarak dengan kami, kejadian semalam akan 
membuat keluargamu semakin membenci kami” 


Aku telah memikirkan hal ini sebelum 
kedatangannya, aku dan Alvin harus menajuh 
sebelum keluarganya membuat masalah 


“Jangan harap” ucapnya sebelum menutup 
bibirku dengan bibirnya dan mengubah posisinya 
hingga berada diatasku. 


Lagi-lagi tubuhku menyerah dengan rayuannya. 


Aku berusaha membebaskan diri dari 
dekapannya dengan tetap mempertahankan 
selimutku agar tidak melorot dan memperlihatkan 
tubuh polosku. Usahaku kurasakan sia-sia karena 
dering ponsel berwarna hitam di atas nakas 
membangunkan Nico yang langsung bangun dari 
posisi tidurnya untuk duduk mengangkat panggilan 
itu, tapi sebuah kecupan singkat mendarat di bibirku 
sebelum dia menjawab panggilan itu. Aku 
memalingkan wajahku, perbuatannya membuatku 
malu 


“Iya, kamu urus saja dulu” Dia melihat jam diatas 
nakas sebelum melanjutkan obrolannya “Setelah 
makan siang saya baru akan ke kantor’ ucapnya 
sebelum menutup telepon 


Aku masih duduk diatas ranjang sambil 
memegang selimut yang kukenakan, saat Nico 
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dengan santainya berdiri dengan tubuh polosnya. Aku 
memalingkan muka menghindari memandang 
tubuhnya, bisa kurasakan kalau dia tersenyum 
melihat ekspresiku. 


Selang beberapa waktu aku merasakan dia 
mengelus kepalaku “Mandilah” ucapnya sebelum 
beranjak keluar kamar dengan pakaian lengkapnya. 
Setelah melakukan itu dia pulang dengan seenaknya, 
difikirnya aku ini perempuan seperti apa, dengan rasa 
jengkel aku menuju kamar mandi. 


“Sarapan dulu Ya” Aku tersenyum penuh rasa 
terimaksih kearah Citra, tapi begitu aku melihat Nico 
yang sedang duduk membaca koran dengan 
santainya di meja makan aku menghembuskan nafas 
malas. Beruntungnya aku memiliki sahabat seperti 
Citra adalah dia tidak suka ikut campur urusan orang 
lain kalau orang itu tidak meminta bantuannya 


Aku mengambil tempat duduk disamping Citra, 
aroma nasi goreng buatan Citra membuat nafsu 
makanku meningkat, segera saja kulahap nasi goreng 
pengoda iman itu 


“Emmm, Ya” Suara Citra penuh keraguan 


“Kenapa?” aku menghentikan aksi makan 
brutalku dan melihat kearah Citra yang ingin 
mengatakan sesuatu tapi terbalut keraguan itu 
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“Kamu yakin mau ke kantor pake baju itu?” 
ucapnya, melihatku dengan tatapan menghawatirkan. 


Aku memandang pakaian yang aku kenakan, 
dress berwarna salem selutut dengan kerah yang 
sedikit lebar memamerkan bahuku, tidak ada yang 
aneh, aku biasa memakai pakaian seperti ini, lantas 
kenapa Citra bertanya seperti itu, heran. 


“Iya, kenapa sih?” jawabku, melanjutkan kembali 
makanku 


“Dressnya sih bagus Ya, tapi itu... “ Dia 
menunjuk bagian bahuku “hickey' ucapnya pelan 


Aku mendadak kaku, hickey???? 


Jadi Nico membuat hickey, aku bergegas 
membongkar tasku mengeluarkan kaca yang selalu 
ku bawa, dan benar. Ada satu, dua, tiga... dan astaga 
empat hickeydi leher dan juga bahuku, aku 
memandang penuh amarah lelaki yang sedang 
tersenyum mesum di depanku bisanya dia bersikap 
santai, dengan kesal aku meninggalkan meja makan 
untuk menganti pakaian yang bisa menutupi jejak- 
jejak mesum lelaki itu 


VYY 


Alex Brawijaya, salah satu keluarga Brawijaya 
yang dulu mengabaikanku setelah aku 
menyampaikan berita yang mengguncang 
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ketenangan keluarga mereka. Sekarang lelaki itu 
berdiri di hadapan ku, di ruangannya. 


Aku menghindari untuk bertemu dengan Nico 
semenjak kejadian itu, beberapa minggu ini aku 
menyibukan diri untuk menghindarinya. Aku lebih 
banyak mengambil tugas Lia, dan Lia menangani 
tugasku, kami secara tidak resmi bertukar posisi. 


Pertunangannya batal, pertunangan mereka 
berlangsung sebagaimana seharusnya, tapi dua 
minggu kemudian kabar pembatalan beredar. 


Begitu aku menerima pesannya dari Lia bahwa 
dia ingin menemuiku. Aku memutuskan menemuinya 
disini, di kantor salah satu cabang bisnisnya. Aku 
penasaran apa yang akan dibicarakannya. Apa dia 
akan menuduhku lagi sebagai penyebab batalnya 
pertunangan anaknya. 


“Jadi itu anakmu, Alvino Brawijaya?” Setelah 
cukup lama dia diam akhirnya dia membuka mulutnya 
yang sedari tadi hanya diam dan memandang 
hamparan awan putih yang terlihat dari kantornya 
yang berada di lantai 25. 


“Alvino Prameswari, nama anakku Alvino 
Prameswari” Aku sengaja menyebut dengan jelas 
nama belakang Alvino, karna dia menggunakan nama 
keluarga Brawijaya 
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“Ya, anakmu” Dia menganggukan kepalanya, 
dengan wajah yang nampaknya sedang memikirkan 
sesuatu. 


“Boleh aku bertemu dengannya? Dia 
menatapku dengan wajah penuh permohonan, untuk 
apa dia ingin bertemu Alvin, apa dia mau mengklaim 
Alvin sebagai cucu nya? 


Tidak akan ku biarkan. Mereka sudah 
membuang Alvin sejak Alvin masih berbentuk embrio, 
mereka menolak Alvin. 


“Aku hanya Ingin bertemu dengan 
Alvin, tolonglah” 


Seorang Alex Brawijaya meminta tolong 
padaku? Sulit dipercaya. Tapi begitu melihat wajah 
penuh harapnya, tanpa sadar aku mengangguk. 
Senyum Alex Bawijaya dan ucapan terimakasih 
sebagai balasannya. 


VYY 


Seorang Alex Brawijaya, makan siang di salah 
satu restoran cepat saji di sebuah mall. 


Ku rasa ini akan menjadi berita yang menarik 
bagi para istri pebisnis. Aku menawarkan sebuah 
ajakan makan siang kalau dia ingin bertemu dengan 
Alvin dan dia menyetujuinya dengan segera. Tapi 
begitu Alvin mengatakan dia ingin makan ayam 
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goreng di salah satu restoran cepat saji dia mulai ragu 
untuk ikut makan siang bersama. Aku yang sudah 
merasa senang karena dia mengurungkan niatnya, 
terpaksa harus menelan kekecewaan karena pada 
saat terakhir dia mengatakan akan ikut. 


“Mom, om itu siapa” Alvin berbisik lirih, Aku tahu 
dari seberang sana Alex Brawijaya bisa mendengar 
pertanyaan Alvin yang menyebutnya sebagai om 


“Om ini papanya, om Nico” 


“Om ini papanya, om Nico??” Alvin bertanya 
balik. Ohh, jelas, kalimat itu membingungkan untuk 
Alvin 


“Kakek, panggil saya kakek jangan om” ucapnya 
“Kakek” Alvin mengucapkan kata itu 
Aku melihat senyum Alex Brawijaya 


Alvin tidak berkomentar apapun ataupun 
bertanya mengenai kenapa Alex Brawijaya Ikut 
makan siang bersama, dia asik dengan ayam goreng 
kesukaannya. Aku mengoleskan potongan ayam 
gorengku di saus pedas yang terletak di ujung piring 
yang kugunakan. Ku lihat Alex Brawijaya melakukan 
hal yang sama dengan canggung. Jelas saja, entah 
kapan terakhir kali orang sepertinya makan di 
restoran cepat saji seperti ini. 


“Daddy!!!” 
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Teriakan penuh semangat Alvin menarik 
perhatian kami berdua. Disana, Nico dan beberapa 
orang pria dan wanita dengan pakaian formalnya 
sedang berjalan, mungkin mereka sebelumnya 
melakukan makan siang disalah satu restoran 
berbintang yang ada di mall ini. Dinding kaca tembus 
pandang yang digunakan restoran ini membuat Alvin 
bisa melihat sosok Nico dan memanggilnya 


“Daddy!!! Teriaknya sekali lagi untuk menarik 
perhatiaan Nico. 


Kali ini berhasil membuat Nico menoleh dan 
memberikan senyum kecil serta lambaian tangan. 
Nico berbicara sebentar dengan rombongannya 
sebelum meninggalkan rombongannya, untuk 
bergabung bersama kami. 


“Hai jagoan Daddy” Nico mencium puncak 
kepala Alvin, memberikan senyumnya kepadaku, aku 
memalingkan wajah menghindari tatapannya. Dia 
tidak merasa canggung setelah kejadian malam 
pertunangannya itu, sedangkan aku berusaha keras 
untuk menghindarinya. 


“Pa?” ucapnya heran melihat ayahnya bersama 
kami “Papa ngapain disini?” 


“Makan siang” Jawaban Alex Brawijaya yang 
terkesan enggan itu membuat Nico mengerutkan 
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Nico baru saja hendak membuka mulutnya 
berkomentar untuk jawaban singkat itu, sebelum Alvin 
menarik lengan bajunya 


“Daddy, Aaa...” Alvin menyodorkan satu 
potongan kecil daging ayam yang berhasil 
dipisahkannya dari tulangnnya kemudian dilumurinya 
dengan saus. Aku berfikir Nico akan menolaknya 
melihat ekspresinya yang terlihat ragu, tapi dugaan ku 
salah, dengan santainya dia melahap sodoran dari 
tangan Alvin. 


“Enak, sekarang Alvin yang makan” ucapnya 
sembari mengelus kepala Alvin. 


Alvin balas tersenyum, kemudian Alvin asik 
dengan makanannya lagi. 


Kami bertiga mengawasi Alvin tanpa terlibat 
obrolan apapun, tidak tahu apa yang akan di obrolkan 
terlebih adanya Alvin diantara kami. Aku melirik 
sekilas ke piring Alex Brawijaya, yang menyisakan 
sedikit nasi dan tulang. Apa dia memang lapar atau 
dia tidak pernah makan ayam goreng dari restoran 
cepat saji, entahlah. 


Setelah makan siang, Alex Brawijaya mengajak 
Alvin mengelilingi mall, meninggalkan aku dan Nico 
berdua. 
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“Kenapa papa ikut makan siang?” tanyanya 
membuka percakapan, karena sejak tadi aku 
menyibukan diri dengan handphone ku. 


“Dia menemuiku, meminta untuk membiarkan 
dia bertemu Alvin” Aku menjelaskan tanpa perlu 
menatap wajahnya. 


Dia mengalihkan tatapannya focus ke arah ku 
“Kau mengizinkan?” Dia bertanya dengan penuh 
keherananan. 


Aku yang begitu  membeci perlakuan 
keluarganya bisa mengizinkan ayahnya untuk 
menemui Alvin dan sekarang bermain bersama Alvin 
“Aku menghargai kata tolong” 


Aku bisa merasakan keterkejutan Nico “Papa 
minta tolong?” ucapnya tak percaya, aku 
mengangguk mengiyakan. 


Selebihnya aku memilih diam dan Nico juga 
diam, nampak memikirkan sesuatu entah apa yang 
dipikirkannya. Kami duduk di salah satu kursi yang 
tersedia, aku menikmati makan satu sendok ice 
cream dari cup ice cream yang ada di tanganku. 


“Mommy... daddy” 


Aku melihat Alvin berlarian kearahku, kedua 
tangannya membawa bungkusan mainan dan di 
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belakangnya ku lihat Alex brawijaya mengiringi 
dengan senyum di wajahnya. 


“Mom, kakek beliin Alvin banyak mainan” Aku 
melihat binar kebahagian dimana Alvin, aku pun ikut 
tersenyum 


“Sudah bilang terimakasih?” Alvin mengangguk 
sebagai jawaban, aku berdiri menghampiri Alex 
Brawijaya 


“Terimakasih sudah membelikan Alvin banyak 
mainan” aku berucap tulus 


“Aku yang berterimakasih karena sudah 
menjaga Alvin dan mendidiknya menjadi anak yang 
baik” 


Aku sedikit terkejut mendengar kata-katanya 
“Tidak perlu berterimakasih, aku membesarkan 
anakku sebagai mana kewajiban seorang ibu” 


Dia mengangguk tanpa protes sedikitpun 
dengan kata-kataku. 


“Kami permisi, Alvin harus tidur siang” Aku 
menggandeng tangan Alvin untuk beranjak pulang, 
meninggalkan mereka berdua. 


“Aku antar’ Nico yang dari tadi diam ikut 
bersuara, mengambil alih Alvin dan 
menggendongnya, bisa ku dengar Alvin protes karena 
di gendong, Alvin tidak mau lagi di gendong. 
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khir -akhir ini kantor sangat sibuk, adanya 
pembukaan proyek tambang baru di 
Kalimantan membuat semua pegawai 
sibuk. Bahkan aku melewatkan makan 
siangku karena harus mengurus surat izin 
pada dinas pemerintahan terkait. Badanku 
terasa lemas, karena dari pagi aku hanya memakan 
sepotong roti dan satu gelas susu. Mungkin segelas 
teh hangat dan sepotong roti bisa mengisi tenagaku 
lagi. Aku meninggalkan ruangan ku untuk ke pantry. 


“Kau perempuan yang bernama Raya” nada 
ketus itu mengalihkan perhatianku. 


Lyra, perempuan itu berdiri dengan anggunnya 
menghadang jalanku, aku hanya diam tidak berusaha 
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menjawab, Lyra pasti sudah tahu kalau aku yang 
bernama Raya, jadi itu pertanyaan yang tidak perlu 
dijawab. 


“Kau tahukan kalau aku seharusnya masih 
menjadi tunangan Nico” 


Lagi aku tidak menjawab, di sudut sana aku 
melihat Lia menatap ku khawatir, aku memberikannya 
tatapan -tidak masalah- 


“Kalau kau perempuan yang tahu diri 
seharusnya kau menjauhi Nico, jangan 
menempelinya seperti parasit dan anak harammu itu, 
jauhkan dari Nico!" 


Tanpa sadar tanganku terayun kewajahnya 
“Jaga ucapmu, jangan pernah kau berani-beraninya 
menyebut anakku, anak haram" Aku berteriak marah. 
Berani perempuan ini menyebut anakku anak haram. 


Memegang pipinya yang terkena sapuan 
tanganku, perempuan itu menatapku penuh amarah 
“Beraninya kau menamparku” Perempuan itu 
mendorongku, badanku yang memang dalam 
keadaan lemah, langsung terdorong dengan 
bokongku yang terlebih dahulu menyentuh lantai. 


“Akhhhhh” 
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Aku meringis menahan sakit, bukan sakit pada 
bokongku yang mendarat tidak sempurna di lantai tapi 
aku merasa perutku yang terasa seperti di cengkram. 


“Mbak Raya” Lia berteriak histeris 
menghampiriku “Mbak berdarah mbak” Lia 
memegang tanganku, aku bingung berdarah? 


Apa satu dorongan bisa membuatku berdarah, 
atau mungkin di lantai ada pisau yang tergeletak dan 
melukaiku 


“Yaa ampuun tolonggg!!! Pak Joko tolong bawa 
Mbak Raya ke mobil kita bawa kerumah sakit” 
Teriakan Lia yang terakhir kali kudengar sebelum 
gelap melingkupi kesadaranku 


Suara beberapa orang yang berbicara masih 
bisa kudengar, itu suara Lia dan Citra. Tanganku 
terasa hangat di genggam. Aku membuka mataku, 
menahan rasa sakit di perutku. 


“Kau sudah sadar” Aku mendengar suara 
familiar, Nico. Dia yang mengenggam tanganku. 


Bersusah payah aku bertanya “Aku sakit apa?” 
Suaraku mengalihkan perhatian Lia dan Citra yang 
tadi duduk di sofa, mereka bergegas berjalan 
perlahan menghampiri ku. 
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“Akhirnya mbak sadar juga” Lia berucap dengan 
wajah penuh syukur, menyentuhkan tangannya di 
dada sebagai tanda perasaan lega. 


“Aku sakit apa? Perutku sakit sekali, apa maagh 
ku kambuh?” Mereka semua diam, terakhir kali aku 
mendengar Lia yang berteriak histeris karena aku 
berdarah, apa mungkin perutku tertusuk sesuatu. 


Aku meraba-raba perutku “Perut mbak kenapa 
Lia? Sebelum mbak pingsan kamu teriak mbak 
berdarah” Aku menatap Lia yang sedang diam, 
menanti jawabannya 


“Ibu sudah sadar” Suara lain menginterupsi, 
perempuan setengah baya dengan pakaian putih dan 
stetoskop menggantung di lehernya itu tersenyum, 
aku balas tersenyum walaupun fikiranku masih kacau 
akau tidak bisa mengabaikan senyum dokter yang 
begitu tulus. 


“Apa yang ibu rasakan?” tanyanya begitu berada 
disisi ranjangku. 


Lia dan Citra mundur untuk memberi ruang 
gerak pada dokter 


“Perut saya terasa sakit dok, seperti di 
cengkram” Aku mulai mengeluh tentang penyakitku 


Dokter itu tersenyum, kemudian melakukan 
tugasnya memeriksa keadaanku, memegang perutku 
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dan memberi tekanan kecil “Nggak apa-apa bu, 
pendarahannya bisa di hentikan dan ibu patut 
bersyukur karena kandungannya cukup kuat, jadi 
janinnya tidak mengalami masalah” 


“Janin?” Aku mengulang dengan lirih, kalau ada 
janin yang tumbuh di perutku itu berarti aku hamil, aku 
tidak mau masa lalu terulang lagi, cukup sekali aku 
merasakan penderitaan itu, aku menangis terisak, 
genggaman di tanganku terasa makin kuat 


"ya bu, usia kandungannya baru berusia 4 
minggu, masih trimester pertama, ibu harus jaga baik- 
baik, ibu perlu bedrest selama 2 minggu, untuk 
menghindari hal buruk yang tidak kita inginkan” 


Aku tidak menanggapi semua kalimat panjang 
dari dokter, aku tidak perduli, bila perlu bayi ini 
harusnya tidak ada, harusnya aku keguguran. 


Aku masih diam walaupun dokter itu sudah 
keluar, aku tidak mendengarkan rentetan kalimat 
panjangnya yang aku yakin isinya hanya agar aku 
berhati-hati dan menuruti sarannya untuk menjaga 
kandunganku. Lia dan Citra memandangku dengan 
tatapan cemas dan iba. Aku menarik tanganku 
dengan kasar, melepas genggaman pria sumber 
pederitaan ku. 


Mereka pasti mengasihaniku, untuk 
kemalanganku yang kedua kalinya. 
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“Aku mau pulang” Aku berusaha berdiri, 
menyingkap selimut yang menutupi tubuhku. 


“Jangan banyak bergerak dulu Ya” Citra dan Lia 
bergerak mendekatiku, menghalangi niatku untuk 
bangkit dari tempat tidur 


“Aku. Mau. Pulang” Aku berusaha untuk bangun, 
tapi kedua bahuku di pegang dan memaksaku untuk 
kembali tidur 


“Kamu harus istirahat demi kandunganmu” 
ucapnya 


Air mata tidak dapat ku bendung “Aku tidak 
peduli” teriakku marah, berani nya lelaki ini 
mengingatkan ku untuk menjaga kandunganku “Aku 
tidak mau anak ini, aku tidak mau lagi melahirkan 
anak yang di sebut anak haram” 


“Mbak” Lia memanggilku untuk mengingatkan 
kalau kalimatku tadi tidak pantas di ucapkan, aku tidak 
peduli, cukup Alvin yang mendapat penghinaan itu, 
aku terlalu sakit mendengar Lyra menyebut anakku 
anak haram. Aku semakin terisak 


“Raya, kamu harus tenang” 


“Tenang katamu" Aku memandangnya dengan 
amarah “Kau tahu, mantan tunanganmu baru saja 
menyebut anakku anak haram dan aku tidak mau lagi 
anak ini” aku mencengkram perutku 
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“Raya” Dia menarik tanganku dengan kasar 
“Jangan bodoh, anak ini juga anakmu” 


“Aku tidak mau anak ini” Aku menggunakan 
seluruh tenagaku untuk berteriak, air mata mengalir 
deras. Mungkin saat ini keadaanku sama persis 
seperti orang gila yang mengamuk. 


“Dengar!” Dia memaksaku untuk menghadapnya 
“Anak ini ada, ini anak kita. Tidak ada satupun orang 
yang boleh memanggil anak ini maupun Alvin anak 
haram” 


“Apa pun yang terjadi besok kita menikah, dan 
jangan membantah!” Aku merasakan tubuhku 
kembali menyentuh lembutnya kasur 


“Sekarang istirahatlah, jangan memikirkan 
apapun” 


Bagaimana mungkin aku tidak memikirkan 
reaksi keluarganya, ibu dan kakak perempuannya 
pasti akan mencaci makiku habis-habisan. Mereka 
akan kembali menghinaku. Aku lelah dengan hidupku 
dan saat aku mendapatkan ketenangan lelaki ini 
datang dan merusaknya lagi untuk kedua kali. Aku 
merasa badanku mulai lemas, efek dari berteriak 
seperti orang gila, aku butuh mengistirahatkan 
tubuhku. 


Saat aku bangun sudah ada bunda, Mas Ardi 
dan Mbak Siska mereka datang membawa para 
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jagoan kecil kami, aku senang melihat senyum Alvin. 
Begitu melihat kondisiku Alvin langsung naik ke atas 
tempat tidur dan mengambil posisi tidur disampingku, 
memelukku erat. Mereka semua tidak ada yang 
menyinggung soal kehamilanku, mereka datang sibuk 
menghiburku dan aku merasa terhibur. Mereka 
semua adalah semangatku dan aku yakin mereka 
akan menjaga dan melindungiku. 


Suara pintu dibuka mengalihkan perhatian kami 
dari celoteh Alvin dan Raihan. 


“Daddy” Teriak Alvin begitu melihat lelaki itu 
memasuki ruanganku, dia tidak sendiri di 
belakangnya ada Alex Brawijaya dan juga seorang 
lelaki paruh baya yang tidak ku kenali. 


Nico menjabat tangan bunda, Mas Ardi dan 
Mbak Siska, setelahnya dia mencium dan membelai 
kepala Alvin dan Reihan penuh dengan sayang. 


“Raya, ada yang ingin aku bicarakan” Aku 
menolak untuk menatap wajahnya, menolak memberi 
respon. 


“Aku datang bersama ayah dan juga penghulu 
ucapnya 

Penghulu? apa jangan-jangan ucapannya 
semalam untuk menikahiku benar. Aku 
memandangnya dengan tatapan penuh tanya. 
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“Ya, kita akan menikah. Papa sudah memberi 
restu” ucapnya menjawab pertanyaanku "Bunda juga 
sudah setuju” imbuhnya 


Aku mengalihkan tatapanku ke arah bunda, yang 
dibalas bunda dengan menganggukan kepalanya di 
sertai senyum yang seakan-akan meyakinkanku 
bahwa semuanya akan baik-baik saja. 


“Raya” Dia menggenggam tanganku “Aku tidak 
ingin melakukan kesalahan lagi untuk yang kedua 
kalinya, kesalahan itu milik ku, aku tidak ingin kau dan 
anak kita yang akan menanggungnya. Raya aku 
mohon menikahlah denganku” 


Nico memohon untuk menikahiku, bagaimana 
dengan keluarganya. Bisakah mereka menerima 
kenyataan ini, menerimaku dan Alvin 


“Jangan fikirkan yang lainnya, kau hanya perlu 
menerima lamaran anakku” Aku menatap Alex 
Brawijaya, ucapannya bernada persetujuan, 
benarkah? 


“Aku merestui kalian, mungkin restuku sebagai 
ayah belum cukup tapi aku merestui kalian, aku ingin 
bermain dengan Alvin dan cucuku yang akan segera 
lahir" Dia menatapku dengan senyum tulus, berdiri di 
sampingku dan memegang tanganku 


“Raya, menikahlah dengan anakku” ucapnya 


tulus. 
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Aku menganggukan kepalaku, helaan nafas lega 
terdengar. Aku akan menerima lamaran Nico dan hari 
itu juga menikah, semoga kesederhanaan pernikahan 
ini juga bisa menyederhanakan masalah yang akan 
timbul kemudian. Sooal persaan, bagiku cukup untuk 
Nico menyayangi Alvin dan anak yang ada dalam 
kandunganku. 


yyy 
Dua minggu. 


Aku benar-benar menghabiskan waktu 
dua minggu dirumah sakit. Nico tidak mengizinkanku 
untuk keluar dari rumah sakit. Saat akhirnya aku di 
perbolehkan pulang aku sangat senang, bisa 
menghirup udara segar dan kembali ke rumah dan 
rutinitas semula. Aku tidak pulang ke rumah Nico 
walau statusku saat ini adalah istrinya. Aku masih 
tinggal bersama Citra, aku belum siap untuk 
bertengkar dengan ibu dan kakak perempuannya. 


Restu ayah dan kakek sudah kami dapatkan, 
dua hari yang lalu kakek menyempatkan diri 
mengunjungiku di sela jadwal check up nya di rumah 
sakit. Aku melihat kebahagian terpancar di wajahnya 
saat mengunjungiku. Tidak banyak yang kami 
bicarakan pada saat itu, kakek hanya menanyai 
keadaanku dan juga kabar Alvin yang kebetulan saat 
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kedatangannya, Alvin sedang dirumah dalam 
penjagaan Citra. 


“Mom, Alvin berangkat dulu ya, daddy udah 
jemput di depan” Alvin mengecup pipiku, aku yang 
sedang berbaring santai di sofa, baru akan berdiri 
mengantar Alvin ke luar dicegah. 


“Tidur saja lagi, Alvin aku yang anter” Nico sudah 
duduk di sampingku dengan pakaian kerjanya “Kamu 
sudah makan?” tanya nya. Aku menggeleng. 


“Aku berharap kita bisa secepat mungkin untuk 
tinggal bersama” 


Aku diam, tidak tahu harus menanggapi apa, 
jauh di dasar hatiku aku memang menginginkan 
secepat mungkin tinggal bersama. Mungkinkah 
kehamilan membuatku ingin selalu ingin berdekatan 
dengannya. 


“Nanti barang-barangku akan di antar kesini” 


“Ini rumah Citra” ucapku mengingatkan. 
Bagaimana mungkin dia ingin tinggal di rumah Citra. 
Aku dan Alvin saja sudah cukup merepotkan. 


“Citra minggu depan akan diklat keluar kota 
selama satu bulan sekalian liburan, menjenguk 
sepupunya di Bandung” 


“Citra belum bilang” ucapku bingung. 
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“Aku lupa mau bilang sama kamu Ya” ujar Citra 
yang tiba-tiba datang dari dapur,aku mengangguk. 
Citra membawa sepiring nasi goreng pesananku, 
aromanya enak, aku mengendus aromanya. Dan 
mendapat sodoran satu sendok dari Nico, yang 
langsung ku lahap. Enak. 


“Jadi mulai besok Nico sudah bisa tinggal disini, 
lumayan kan bisa tinggal bareng sebulanan, sambil 
nunggu restu” Citra mengedipkan sebelah matanya. 
Dan entah sejak kapan Citra memanggil Nico tanpa 
embel-embel -pak- seperti biasa. 


Seperti rencana awal, sorenya barang-barang 
Nico mulai berdatangan ada beberapa koper dan juga 
dua orang asisten rumah tangga dari rumah utama 
keluarga Brawijaya bertugas untuk menata barang- 
barang Nico dirumah, pesan langsung dari Nico 
katanya aku tidak boleh terlalu lelah. 


“Jadi mulai malam ini daddy bakalan tinggal 
sama kita mom?” Alvin bertanya dengan rasa 
antusias tinggi. Aku dan Nico menanggapinya dengan 
senyum dan anggukan kepala. “Jadi, daddy bakalan 
nemenin Alvin tidur dong?” Aku baru saja ingin 
menganggukan kepala terhenti begitu mendengar 
jawaban Nico. 


“Daddy cuma nemenin Alvin sampai Alvin tidur” 
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“Kok cuma sampe Alvin tidur?” pertanyaan Alvin 
sama dengan pertanyaan yang ada di fikiranku, kami 
berdua memandang Nico dengan penuh tanya 


“Soalnya Daddy juga mau menemani dedek 
bayi” jawabnya sambil mengelus perutku, posisiku 
yang sekarang sedang duduk di sampinya bersandar 
di sofa memudahkannya untuk mengelus perutku. 


“Ohhh, iya daddy harus jagaiin dedek bayi” ucap 
Alvin polos sambil menganggukan kepalanya. Nico 
memandangku dengan penuh senyum, aku 
memalingkan wajahku yang terasa panas menjalar 
dipipiku, aku malu untuk tidur dengan suamiku sendiri. 


“Kalau gitu daddy sekarang nemenin Alvin tidur 
dulu” Nico langsung menempatkan Alvin dalam 
gendongannya, membawa Alvin menuju kamarnya. 
Aku beranjak dari kenyamanan sofa dan beralih 
kedalam kamarku, demi menghindari situasi 
canggung saat Nico tahu aku masih menunggunya di 
sofa untuk kembali ke kamar. 


yyy 


cAku baru saja memejamkan mata, langsung 
terjaga merasakan pergerakan di atas tempat tidurku 
“Belum tidur” ujarnya. 


Aku menggeleng sebagai jawaban. Dia mencari 
posisi yang nyaman dan setelahnya menempatkanku 
dalam pelukannya, hangat. 
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“Alvin udah tidur?” Aku lebih meringsek masuk 
lagi kedalam pelukannya, menempelkan pipi ku di 
dadanya untuk merasakan detak jantungnya dan juga 
menghirup aromanya yang menjadi kesukaanku. 
Rasa malu yang tadi kurasakan entah menguap 
kemana, yang aku ingin hanya mendapat 
kenyamanan dari pelukannya. 


“Udah, aku cuma dengerin ceritanya sama 
Raihan dan nggak berapa lama dia langsung tidur” 


Satu tangannya menarik tubuhku untuk lebih 
merapat 


“Apa komentar keluargamu tentang 
kepindahanmu?” Aku mendengar helaan nafasnya. 
Topic ini merupakan topic yang paling di hindari, 
selama dua minggu terakhir kami menghindari 
membicarakan masalah keluarganya, bagaimana 
reaksi mereka. Tapi aku hanya ingin tahu, rasa 
penasaran itu membuatku membuka topic yang 
seharusnya di hindari 


“Mama dan kakak jelas menentang” 


Aku tahu pasti, kedua perempuan Brawijaya itu 
akan menentangku. 


“Tapi kita dapet dukungan dari papa dan kakek” 
Dia tersenyum menatapku 
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“Kamu tahu kan, kekuasaan lelaki itu lebih besar, 
jadi persekutuan mama dan kakak itu nggak ada 
artinya” ujarnya sambil terus mengelus punggungku 
dengan tangannya 


“Persekutuan?” 


“Ya, mama dan kakak. Dua sekutu penentang 
kita.” Dia menyentuh daguku, memaksaku untuk 
mendongak menatapnya “Jangan khawatir tentang 
mereka, kalau mereka bertindak macam-macam aku 
akan meminta papa dan kakek untuk menghentikan 
semua kesenangan mereka. Belanja barang mewah 
dan berpergian keluar negeri- “ 


“Kemampuan itu kamu punya?” 


Lagi-lagi dia tersenyum “Aku anak lelaki 
keluarga dan juga mempunyai anak laki-laki penerus 
keluarga, kekuasan di tanganku dan Alvin, sayang.” 


Aku merona di bawah tatapan dan 
panggilan sayangnya, 


"Waktunya tidur” ujarnya sebelum menutup 
obrolan malam kami dengan sebuah kecupan lembut 
di bibir. Tapi aku belum mau untuk tidur, masih ada 
yang mengganjal di benakku, pertanyaan yang entah 
mengapa akhir-akhir ini membayangiku. 


“Kamu nggak apa-apa nggak jadi tunangan 
dengan Lyra? Bukannya kamu sudah lama pacaran 
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dengan dia?” Aku membuat jarak demi melihat 
ekspresi wajahnya saaat menjawab pertanyaanku, 
alisnya bertaut, menampakan kerutan di keningnya 


“Siapa yang bilang aku sudah lama berpacaran 
dengan Lyra?” Dia balik bertanya, memandangku 


“Pertunanganmu, bukannya sudah 
direncanakan sejak lama?” 


Dia melepaskan pelukannya dan bersandar di 
headboard ranjang, aku ikut membenahi posisiku, 
beringsut keatas untuk bersandar di dadanya, aku 
merasakan pergerakan tangannya mengelus 
kepalaku 


“Mama yang merencanakannya, aku tidak 
pernah berhubungan dengan wanita dalam konteks 
fisik maupun psikis sejak aku meninggalkan 
Indonesia” 


Aku mencebikkan bibirku, mana mungkin Nico 
yang aku tahu pasti sering berganti perempuan puasa 


Dia tertawa pelan melihat ekspresiku "Aku nggak 
bohong, kamu wanita terakhir yang aku sentuh” 


“Dalam konteks fisik” ujarku 
“Bukan. Kamu juga menyentuh perasaanku” 


“Dengan rasa bersalah?” 


.. a Pa PA 


[160] 


Dia terdiam “Mungkin saat itu aku merasa 
bersalah. Kamu tahu, waktu kamu bilang kamu hamil, 
aku berniat untuk mengakuinya” 


“Tapi itu nggak terjadi” Aku ingat malam itu dia 
hanya diam melihatku di cerca keluarganya, aku gadis 
belia sendirian dengan janin yang mulai tumbuh di 
perutku, menghadapi amarah dan cercaan mereka. 
Aku menghapus air mataku yang tanpa ku tahu 
mengalir begitu saja, mengingat malam itu. 


“Hei...” Dia menghapus air mataku dan 
membawaku dalam pelukannya “Aku minta maaf 
untuk penderitaan dan sakit hatimu, saat itu aku cuma 
lelaki manja yang belum tahu arti tanggung jawab, aku 
pengecut.” 


“Memang” Aku makin terisak dalam pelukannya 
“Seharusnya kamu nggak usah kembali” 


“Seharusnya, tapi aku bersyukur aku kembali. 
Karna kalau tidak, aku mungkin nggak akan pernah 
ketemu sama kamu dan Alvin.” 


“Seharusnya kita nggak usah ketemu” 


“Aku berterimakasih dengan takdir Tuhan, kita 
ketemu. Tahun pertama aku di Singapur aku masih 
mencari tahu kabarmu lewat Mbok Nah” 
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“Kenapa?” Aku mendongak menatapnya, 
penasaran dengan alasan kenapa dia mencari tahu 
tentangku 


“Mungkin saja kamu kembali kerumah" 


“Dan meminta tanggung jawab keluargamu 
dengan ancaman kalau keluarga kalian tidak 
bertanggung jawab aku akan membeberkan berita ini 
pada media? Aku tidak mungkin melakukan itu” Aku 
mengutarakan fikiran jahat yang mungkin sempat 
difikirkannya 


“Tentu saja tidak” Dia mengucup bibirku cepat, 
dan sekali lagi aku merona malu. 


“Mungkin kamu kembali untuk penawaran lain, 
aku sempat berharap kalau kamu kembali dan 
mengatakan ingin dirawat keluargaku sampai Alvin 
lahir dan melakukan tes DNA sebagai pembuktian” 


“Aku nggak mungkin ngelakuin hal itu, dengan 
kemungkinan aku kehilangan Alvin yang direbut 
keluargamu, aku juga nggak akan melakukan tes 
DNA karna aku cuma ngelakuin hal itu sekali dan 
cuma sama kamu” 


Ya, karena aku tahu pasti saat itu aku sebagai 
gadis belia aku sudah tertarik dengan 
ketampanannya, aku selalu memperhatikannya, tidak 
ada lelaki lain yang mengisi hatiku. Dua tahun tinggal 
bersama keluarganya, perasaan itu semakin tumbuh 
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subur. Tapi aku sama sekali tidak pernah berfikir, 
untuk melakukan kesalahan yang menghadirkan 
Alvin. Saat itu aku hanya membayangkan jika upik 
abu sepertiku menjadi istri dari pangeran. Menjadi 
istri, bukan teman satu malam. 


“Aku tahu” jawabnya. Dia menggeser tubuhku 
yang sejak tadi menempelinya. Mengambil posisi 
tidur, dia kembali menarikku dalam pelukannya untuk 
ikut berbaring “Aku tahu, aku lelaki pertamamu untuk 
berbagai hal” 


Aku makin menenggelamkan diri dalm 
dekapannya. 


“Aku tahu kamu sering mencuri kesempatan 
untuk melihatku, saat menyajikan sarapan pagi atau 
saat kamu mengajak kakek untuk berjalan di halaman 
rumah disore hari” 


Malu. Hanya itu yang aku rasa. Apa dulu aku 
begitu mudah dibaca, dia tahu semua gerak-gerikku 
memperhatikannya, aku memilih diam agar dia 
melanjutkan ceritanya, aku ingin tahu sejauh mana 
dia melihat ketertarikanku padanya. 


“Jangan malu, aku tahu kamu tertarik dan selalu 
memperhatikanku, kita ngelakuin hal yang sama” 
ujarnya yang kali ini membuatku bertanya 


“Maksudnya?” 
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Dia terkekeh “Aku juga tertarik sama kamu” 
ucapnya 


Aku jelas tidak percaya “Tapi perempuan teman 
kuliahmu cantik-cantik, bahkan banyak yang 
profesinya sebagai model” Aku mengingat deretan 
teman wanitanya yang sering dibawanya kerumah, 
perempuan berwajah cantik, berkulit mulus dan 
berkaki jenjang. Perempuan itu berganti hampir setiap 
minggu, dan kedua perempuan Brawijaya 
menyambutnya dengan senang hati karena mereka 
merasa satu kasta. 


“Aku lelaki normal, jelas aku tertarik 
dengan kecantikan seperti itu. Jadi saat mereka 
datang menawarkan diri, aku tentu saja tidak akan 
menolak” 


Aku mendengus kesal mendengar jawabannya 


“Mereka mungkin menarik di mataku, tapi kamu 
menarik hatiku dengan caramu tersendiri, kamu tidak 
tersentuh, apa lagi dengan kasih sayang kakek yang 
kamu dapat, kamu seperti putri yang cantik dan 
anggun. Aku melarang diriku sendiri untuk 
mendekatimu, karena aku tahu aku akan berdampak 
buruk” 


“Memang” Aku berkata ketus, tidak 
menghiraukan pujiannya tentang aku yang layaknya 
putri cantik yang anggun 
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“Aku memujimu, dan membeberkan persaanku, 
tapi kamu tetap berkata ketus” ujarnya dengan nada 
yang aku tahu sengaja di buat-buat seolah marah 


Aku mengabaikan kata-katanya “Tapi 
kamu menyentuh ku” ujarku 


“Memang, sentuhan pertama dan langsung 
berhasil’ ujarnya dengan nada candaan penuh rasa 
bangga 


“Berhasil juga membuat aku menderita” Kata- 
kata itu begitu saja keluar dan begitu cepat merubah 
suasana 


“Maaf, aku benar-benar minta maaf’ ujarnya 
setelah keheningan yang cukup lama, dia mengecupi 
puncak kepalaku dan makin mempererat pelukannya 
“Seandainya waktu itu, aku tidak mabuk, mungkin 
kamu tetap akan menjadi putri kakek yang tidak 
tersentuh, kamu juga tidak akan menderita, aku 
mintaa maaf” 


“Hemmmm” Aku hanya menanggapinya dengan 
gumaman, tidak tahu harus mengatakan apa untuk 
kata maafnya yang berulang, apa mungkin aku sudah 
memaafkannya. Atau mungkin hati ini sudah 
memafkannya tapi logika melarang. Karena sering 
kali hati dan logika bertentangan, tak sejalan. 


“Tapi sekarang aku bersyukur 
untuk sentuhan waktu itu” ucapnya 
A CLR 
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Aku kembali menangkap nada candaan dari 
kata-katanya “Karna berkat sentuhan itu aku memiliki 
Alvin, dan kamu dalam pelukanku sekarang, dan putri 
yang sedang tumbuh” Dia mengelus perutku, 
mendengar kata putri aku tahu dia mengharapkan 
anak ini akan terlahir sebagai seorang putri, putri yang 
cantik 


“Mungkin kalau sentuhan itu tidak terjadi, aku 
dan kamu hanya akan saling pandang 
memperhatikan tanpa mau untuk berusaha 
mendekat” 


“Terlalu banyak halangan” Aku mengomentari 


“Ya, kalau aku tahu satu sentuhan dan beberapa 
tahun penderitaan bisa mendapakan Alvin dan juga 
kamu dalam pelukanku aku tidak perlu dalam 
keadaan mabuk untuk melakukannya, mungkin aku 
akan menarikmu dengan paksa untuk 
melakukan sentuhan” 


“Tidurlah” Dia menarik selimut untuk 
menghangatkan kami, padahal hanya berada dalam 
pelukannya pun aku merasa hangat. 


Semuanya bisa diartikan sebagai pengakuan 
kan, bagaimana kami sebenarnya saling tertarik dan 
menahan diri, bagaimana cara kami yang berbeda 
dalam mengahadapi halangan. 
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Aku tidur hanya sebentar, terbangun karena 
dorongan keinginan yang kuat untuk makan sate 
padang. Minggu kemarin Citra membawakan aku dan 
Alvin 1 bungkus sate padang yang rasanya luar biasa 
enak menurutku dan sekarang aku menginginkan itu. 


“Nico” aku menggoyangkan tubuhnya agar dia 
cepat bangun. 


Berhasil. 


Dia mengucek matanya, untuk mendapatkan 
penglihatan normalnya, dia melirik jam diatas nakas, 
dan aku pun ikut melihat waktu yang menunjukan 
pukul 2 pagi. Aku tahu, tapi aku tidak perlu merasa 
sungkan untuk membangunkannya dan juga 
memintanya mengabulkan keinginanku, karena itu 
memang tugasnya. Lagi pula, saat aku mengandung 
Alvin dia tidak ada dan terkadang aku harus menekan 
keinginan nyidamku di tengah malam menunggu pagi 
datang, karena tidak ada yg akan memenuhi 
keinginanku saat itu. 


“Apa?” jawabnya dengan suara serak khas 
orang bangun tidur 


“Sate padang, aku mau sate padang” ucapku 
yang hampir terdengar seperti rengekan manja. Dia 
hanya menanggapinya dengan kekehan 


“Nggak mau?” Aku bertanya karna 
tanggapannya yang menertawakan keinginanku 
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“Bukan, aku cuma ngerasa geli, aku fikir aku 
nggak akan mengalami masa kerepotan nyidam” Dia 
mengelus pipiku “Jangan cemberut, aku bakalan 
nurutin apapun permintaan princess,” Sekarang dia 
mengelus perutku yang masih datar, aku bahagia saat 
dia memanggil calon anak kami princess. 


Nico memakai jaketnya, menaikan zipernya 
sampai batas dada dan juga mengambil dompet dan 
kunci mobilnya yang ada diatas nakas “Aku pergi 
dulu” ucapnya, mengecup keningku 


“Hati-hati” Aku mengikuti kepergiannya dengan 
pandanganku sampai dia menghilang dibalik pintu 
dan aku kembali menarik selimut untuk kembali tidur 
sampai menunggu dia kembali. 


yyy 


akanan ini, makanan biasa. Banyak juga 
yang di jual di gerobak kaki lima tapi 
rasanya entah mengapa jadi luar biasa 
enaknya. “Aku nggak akan minta, 
makannya pelan-pelan” ucapnya dengan 
nada geli saat melihatku memakan sate 
padang dengan lahap 


“Aku laper” jawabku dengan mulut penuh 
dengan kunyahan sate padang. Laper adalah alasan 
yang paling tepat kenapa aku begitu bernafsu sama 
potongan daging kecil di tusuk-tusuk ini. 


“Iya, tapi pelan-pelan makannya” 


Nico menyodorkan satu gelas air putih, melihat 
ini kunyahan terakhirku, hampir semua sate yang ada 
dalam bungkus ku lahap habis. Nico hanya ku beri 1 
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tusuk. Katanya itu sate padang terakhir, warungnya 
sudah mau tutup 


“Mau apa lagi? tanyanya begitu aku 
menyelesaikan makanku 


“Nggak, aku mau tidur” Aku mengusap bibirku 
dengan tisu dan beranjak dari dapur untuk kembali ke 
kamar, aku bisa mendengar derap langkah kaki Nico 
mengikutiku di belakang, dan terus berlanjut 
mengikutiku sampai aku naik keatas tempat tidur. Aku 
meringsek masuk ke dalam pelukannya, tempat 
ternyaman akhir-akhir ini untuk bersandar. Melupakan 
kenyataan bahwa dulu dia adalah orang yang paling 
aku hindari. 


yyy 


Aku membolak-balik halaman novel dengan 
bosan, ini belum jam makan siang. Alvin belum pulang 
dari sekolah, Nico pagi tadi sudah bilang kalau dia 
makan siang dikantor. 


Aku bosan. 


Seharusnya aku tetap bekerja, bertemu Lia. Bisa 
bergossip ala ABG labil bareng dia dan sebagai 
bonusnya bertemu dengan Nico dikantor. Aku 
tersenyum dengan pemikiran terakhir itu. Aku 
mengambil handphone yang sedari tadi tergeletak 
dimeja dan tidak ada tanda kehidupannya. 
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“Li, kamu udah makan siang?” Aku 
menghubungi Lia, berencana mengajaknya untuk 
makan siang bareng. 


“ini baru mau pergi makan siang mbak, kenapa?” 


“Kita makan siang di warung mbok Yul yuk! Aku 
pengen makan gado-gadonya” Aku sengaja membuat 
suaraku semelas mungkin, untuk menarik simpati Lia. 
Aku tahu akhir-akhir ini dia senang makan di kantin 
kantor untuk melihat Riko yang bekerja dibagian 
marketing. Jadi ada kemungkinan dia akan menolak 
permintaanku 


“Alvin memangnya udah pulang mbak?” ujarnya 
yang belum juga menerima ajakanku. Dia masih 
berusaha menghindar dari ajakanku karna merusak 
rencana indah makan siangnya. 


“Alvin pulang kerumah bunda, tadi aku baru 
nerima pesannya sebelum nelepon kamu. Jadi 
gimana?” tuntutku 


“yaudah, nanti aku jemput mbak” 


Aku nggak perduli Lia menyanggupinya dengan 
nada nggak ikhlas, aku cuma mau makan siang 
bareng dia di warung Mbok Yul. 


“Nggak usah jemput, ada mang Joko yang 
bakalan nganter aku” 
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“Ohh, ya udah kalau gitu kita ketemuan disana. 
Ehhh, tapi mbak udah minta izin sama Pak Nico?” 


Aku yakin dia masih berharap Nico tidak 
mengizinkan aku makan siang di luar dan rencananya 
makan di kantin dan bertemu Lantra tetap terlaksana. 


“Nggak, ngapain minta izin. Aku kan cuma mau 
makan gado-gado. Aku bosen dirumah. Ya udah 
kamu cepetan berangkat” Aku memutus panggilan 
telpon sebelum Lia protes untuk segera bersiap, 
berganti pakaian yang nyaman untuk perutku. 


Tiga puluh menit, aku membutuhkan waktu 30 
menit untuk sampai di warung gado-gado Mbok Yul 
yang ada disamping gang deket kantor. Memang 
jarak dari rumah ke kantor lumayan jauh. Aku nggak 
heran kalau saat aku datang Lia bakalan ngomel- 
ngomel karna sebentar lagi jam makan siang sudah 
habis. 


“Mbak... 15 menit lagi aku udah balik ngantor. 
Lama banget sih nyampenya” 


Benar dugaanku, Lia langsung berkeluh kesah 
karna 15 menit lagi jam makan siang sudah habis 


“Kan perjalanan dari rumah kesini jauh Li, mana 
macet pula” Aku kembali menggunakan nada 
bersalah dan juga wajahku kubuat memelas mungkin 
untuk meredam amarah Lia. Gadis itu tidak akan 
sekejam itu untuk tetap marah padaku 
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“ya gimana dong mbak, nanti kalau ada yang 
nelepon ke ruangan Pak Nico masa nggak ada yang 
jawab” 


“Emang Nico kemana?” 


Aku sudah memesan satu porsi gado-gado 
pedas, dengan meminta ekstra toge dengan jeruk 
hangat 


“Aku juga yang pedes ya mbok banyakin 
tahunya” Lia berbicara dengan Mbok Yul tanpa 
menjawab pertanyaanku. 


Diusianya yang hampir 60 tahun Mbok Yul 
masih sigap mendatangi pengunjung untuk menanyai 
pesanan mereka, sementara urusan untuk membuat 
gado-gado dilakukan anaknya, dengan racikan 
bumbu di buat Mbok Yul untuk menjaga cita rasa agar 
tidak berubah, nggak heran kalau warung ini bertahan 
lama dan juga pengunjung setia maupun pengunjung 
baru selalu memenuhi warung ini. 


Warung Pojok, para karyawan yang bekerja di 
perkantoran sekitar daerah ini menyebut warung ini. 


“Nico kemana?” 
Aku masih menuntut jawabannya 


“Pak Nico... Lia memandangku penuh 
pertimbangan 
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“Kemana?” 
Aku berusaha terus untuk mendesaknya 


“Makan siang dengan mantan tunangannya” ujar 
Lia pelan. Aku tahu dia takut aku akan cemburu. 


Dan memang aku cemburu. Mungkin ini 
pengaruh hormone akibat kehamilanku 


Percakapan kami semalam seolah-olah hanya 
bayangan semu, dia masih bertemu dengan Lyra. 


Lia melihat ke arah dapur, berharap makanan 
kami segera datang “Lama banget sih mbak, 
pesenannya dateng. 5 menit lagi aku ngantor” Lia 
mengalihkan perhatianku dengan mengeluhkan jam 
makan siangnya yang sebentar lagi habis. 


“Tenang aja Li, sejak kamu mesen makanan tadi 
mbak udah sms Ana buat gantiin posisi kamu” 
“Kalo Ana ngomel mbak yang tanggung jawab 


” 


ya 
“Iya, tinggal ngalihin telepon ruangan kamu ke 
resepsionis aja kok” 


Obrolan kami terputus dengan kedatangan Mbok 
Yul yang membawa nampan berisi pesanana kami “Ini 
pesenannya dateng, maaf nunggu lama, maklum 
ngantri” si Mbok berucap ramah 
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“Nggak apa-apa mbok, makasih” ucapku yang 
sudah nggak sabar untuk melahap habis gado-gado 
menggiurkan ini 


Lia memberikan senyumannya sebagai respon 
dan Mbok Yul kembali ke belakang segera mungkin 
setelah mengantarkan pesanan kami. 


Aku menikmati makananku diselingi dengan 
obrolan ringan dengan Lia, mengenai berbagai hal, 
perkembangan kantor, gossip terbaru di kantor dan 
juga tentang Lantra, gebetan nya Lia. Dia sering 
menyebut Lantra dengan istilah itu. 


“Mbak nggak tau sih, semenjak mbak nggak 
ngantor, kantin sepi” Keluhnya. 


Kali ini dia sudah menyelesaikan makannya dan 
sepertinya ingin fokus bergosip ria. 

“Kok sepi?” 

“Ya iyalah, cowok-cowok mateng kan nggak ada 
yang makan di kantin lagi, nggak ada yang diliati” 


Aku tertawa mendengar istilah Lia 
menggambarkan para lelaki yang berusia 30 tahunan 
dengan sebutan cowok mateng 

“Mereka bosen kali Li, bukan karna nggak ada 


” 


aku 
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Lia menggeleng “Kita kalau makan siang disana 
sering dapet makan gratis kan mbak, entah itu dari 
Pak Heru, Pak Andre” 


Aku mengangguk meng-iya-kan, kami memang 
sering mendapat makan siang gratis dari dua orang 
itu. Menurut Lia mereka berdua tertarik padaku. 


“Nah. Semenjak mbak nggak ngantor, mereka 
berdua nggak nampak di kantin dan makan siang 
gratis juga nggak ada. Jelaslah itu bukan karena 
mereka bosen, tapi karna mbak nggak ada” Lia 
menyedot habis es teh manisnya 


“Itu kan menurut kamu” Aku memainkan sedotan 
yang berada di gelasku “Aku pengen balik ngantor, 
bosen dirumah” Akhirnya aku mengeluh juga, 
mendengar cerita Lia mengenai kantor aku semakin 
merindukan suasana kantor 


“Mbak udah ngomongin ini dengan Pak Nico? 
takutnya Pak Nico nggak ngizinin” 


“Dia pasti ngizini Li” 
“Aku nggak ngizinin” 


Aku dan Lia sama-sama kaget mendengar suara 
Nico yang berada tepat di belakangku. 


Aku melihat senyuman rasa bersalah Lia ke arah 
Nico yang berdiri di tepat di belakangku “Pak Nico” 
ujarnya berbasa-basi. 
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“Aku nggak ngizinin kamu balik ke kantor” 
ulangnya lagi setelah duduk disampingku, bangku 
panjang ini memudahkan dia mengambil posisi duduk 
tepat bersebelahan denganku, tanpa jarak. Jas nya 
terlalu mahal untuk dipakai ke warung pojok 


“Aku bosen dirumah, lagi pula aku kan memang 
belum mengundurkan diri dari kantor” 


“Kamu udah dipecat” ujarnya santai, aku sukses 
melongo mendengar jawabannya dan suara tawa Lia 
diseberang meja membuatku harus cepat mengubah 
ekspresi menjadi marah memandangnya untuk 
menghentikan tawanya. 


“Aku bosen dirumah, kamu tau nggak sih. 
Bosen” Aku mulai emosi 

“Kalau kamu bosen, kamu bisa keluar, makan 
siang diluar, aku nggak apa-apa 
kamu nyulik sekertaris aku di jam makan siang 
sampai lewat” 


Lia yang duduk diseberang meja merasa nggak 
nyaman dengan kata-katanya 


“Aku yang ngajak Lia makan siang, karna aku 
nggak mau makan siang di rumah sendirian” belaku 


“Aku tahu dan kalau kamu ngomong gitu karna 
berfikir aku marah dengan Lia... kamu salah. Aku 
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nggak marah. Mulai sekarang Lia juga sekretaris 
pribadimu” ujarnya santai 


Aku dan Lia saling berpandangan 


“Aku laper, pesenin aku makanan” Sekarang dia 
memandangku dengan tatapan normalnya, bukan 
tatapan kesal seperti saat pertama kali dia datang 


“Bukannya kamu tadi udah makan siang dengan 
Lyra” aku tidak berusaha menutupi nada sinis 


“Menurut kamu aku bisa makan, ditengah 
konfrontasi keluarganya?” 


“Keluarganya?” 


Nico mengangguk “Dia membawaku bertemu 
keluarganya, mendiskusikan pertunangan” 


Raut wajah Nico berubah, mungkin ini menjadi 
masalah yang serius. Aku sudah menduganya, 
dengan pengaruh keluarga Lyra pembatalan 
pertunangan ini pasti akan berdampak untuk keluarga 
Nico maupun perusahaannya. 


“Pak Nico, Mbak Raya” Lia meminta perhatian 
kami yang sedari tadi hanya diam “Aku balik ke kantor 
dulu ya. Makasih untuk makan siangnya, permisi” 
ucapnya yang langsung buru-buru pergi 
meninggalkan kami. 
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Aku membalas senyumannya dan mengangguk 
setuju dengan permintaannya, walaupun ku rsa Lia 
tidak melihat senyumku karena dia langsung pergi. 
Mungkin Lia merasa kurang nyaman dengan obrolan 
yang menjurus ke ranah pribadi. 


Aku memesankan Nico nasi soto. Nico butuh 
makan nasi untuk energinya. 


“Kamu nggak mau tahu masalah yang kami 
diskusikan?” tanyanya disela kegiatannya menyuap 
nasi 


“Aku mau, tapi kalau kamu nggak mau cerita aku 
nggak bakalan maksa” 


Orang-orang yang tadi memebuhi warung ini 
mulai berkurang, beberapa orang sudah balik lagi ke 
kantor. Termasuk beberapa karyawan Nico yang 
langsung bergegas ke kantor begitu melihat ke 
datangan Nico disini. 


“Mereka meminta aku untuk terus melanjutkan 
pertunangan” 


“Meskipun kamu udah menikah, ayah dari satu 
orang anak" tanyaku. 


Keluarga macam apa yang terus-terusan 
mengejar suami orang untuk bertunangan dengan 
putrinya, mereka keluarga terpandang tetapi 
kelakuannya bertolak belakang. 
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“Ya” jawabnya santai 


“Terus kamu mau?” Aku menatap wajahnya 
lebih serius, melihat ekspresinya. Nasi di piringnya 
sudah habis. 


“Mana mungkin aku mau, dan mengambil resiko 
kehilangan kamu, Alvin dan juga princess” Nico 
menggenggam erat tanganku untuk meyakinkanku 
tanpa perduli dimana kami berada. 


“Tapi mereka pasti nggak akan tinggal diam” Aku 
memikirkan beberapa kemungkinan yang akan 
dihadapi Nico 


“Memang” Dia membenarkan Tapi itu 
masalahku. Kamu nggak perlu mikirin masalah itu, 
kamu cuma perlu mikirin Alvin, princess dan juga aku” 


Aku mengangguk mengerti tanpa banyak 
pertanyaan lagi, aku berusaha untuk mempercayai 
jannjinya kali ini. 

“Ayo kita pulang” Nico membantuku untuk berdiri 


“Kamu nggak perlu nganterin aku, tadi aku kesini 
bareng Mang Joko” 


“Aku nggak nganterin kamu tapi aku memang 
mau pulang” ucapnya sambil menarik tanganku untuk 
mengikutinya menuju mobilnya yang terparkir di 
pinggir jalan. 
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yyy 
“Emang kamu bisa masak” 


Aku bertanya disela kesibukan Nico memotong 
sayuran sedangkan diatas kompor ada panci kecil 
yang merebus mie. Aku menginginkan mie tumis yang 
dimasaknya disaat jam menunjukan pukul 3 pagi 


“Bisa, memang ini yang pertama, tapi aku yakin 
ini berhasil, mengingat aku selalu berhasil melakukan 
sesuatu di saat pertama kali melakukannya” ucapnya 
dengan nada bercanda. 


Nico mematikan kompor dan meniriskan mie 
sehingga terbebas dari air 


“Emang apa aja yang kamu lakuin pertama kali 
dan berhasil? Membangun perusahaan?” tanyaku 


Dia menggeleng, menuangkan minyak kedalam 
wajan kecil dengan mahir layaknya koki handal 


“Alvin dan Princess, aku berhasil membuat 
mereka hanya dengan satu kali proses” 


Dia menatapku dengan senyum nakal, 
sementara aku yakin wajahku bersemu merah tanpa 
mampu menjawab perkataannya. Aku memilih 
melarikan diri ke ruang TV tanpa menjawab kalimat 
candaannya, meninggalkan Nico dengan kesibukan 
memasaknya. Aku hanya bisa mendengar suarannya 
yang menertawakanku. 
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Tontonan apa yang kuharapkan saat jam 3 dini 
hari. Garis vertical berwarna pelangi dengan 
bunyi tuttt... panjang menghiasi sebagian besar 
stasiun TV lokal. 


Nico menyodorkan satu piring mie tumis 
buatannya untukku, sedang dia sendiri mendapat 
jatah yang sama, mengambil posisi duduk 
disampingku dengan jarak sedekat mungkin 


“Aku nggak masukin udang kedalam masakan 
ini sebagai gantinya aku ganti dengan bakso” ujarnya 
dengan sedikit menyesal 


Aku tersenyum maklum “Nggak apa-apa, aku 
juga meng-alergi-kan diri terhadap udang” 


Nico memandangku dengan tatapan penuh 
tanya 


“Iya, semenjak ada Alvin dan aku tahu dia alergi 
udang, aku nggak pernah makan atau pun masak 
makanan yang berkomposisi udang. Aku terbisa 
nggak makan udang” jelasku 


Dia mengelus rambutku “Makanlah” ucapnya 
yang diakhiri dengan kecupan lembut di dahiku. 


“Enak” ucapku bersungguh-sungguh. Masakan 
Nico benar-benar enak, aku nggak yakin Nico yang 
memasak ini. Apa mungkin dia memesannya dan saat 
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aku ke ruang TV pesananannya datang dan dia 
mengambilnya secara diam-diam. 


“Beneran aku yang masaknya, jangan masang 
wajah nggak percaya gitu” Protesnya, melihat 
ekspresi wajahku yang memakan mie nya dengan 
raut berfikir. 


“Aku nggak yakin” Aku menyuapkan satu sendok 
lagi, enak. 


“Waktu aku kuliah di Singapura aku terbiasa 
masak sendiri, beberapa kali gagal awalnya, tapi 
dengan ketekunanku belajar, akhirnya masakanku 
lumayan” jelasnya 


“Ini enak bukan lumayan lagi.” ucapku berusaha 
meyakinkannya. 


Aku pernah membaca satu novel, kenapa 
masakan yang di masak oleh ibu maupun orang yang 
kita sayang itu enak? Itu karena mereka memasaknya 
dengan penuh cinta kasih dan juga dengan 
pengharapan agar kita yang memakannya bisa 
menikmati masakannya dan juga sehat. Dan mungkin 
itu alasan mengapa masakan Nico bisa terasa enak. 


VYY 


sepuh 


Ann aku aja yang bukain pintu. Kamu dan Alvin 
lanjutin aja sarapannya” 


Aku mencegah Nico yang ingin berdiri 

mendengar suara ketukan di pintu. Ini memang 
hari minggu, tapi ini masih jam 8 pagi dan rumahku 
sudah kedatangan tamu. 


Meninggalkan Nico dan Alvin di meja makan, 
aku berjalan ke arah pintu untuk membuka pintu dan 
melihat siapa yang datang. Aku tertegun melihat siapa 
yang berdiri di ambang pintu rumah ini. 


Alena Brawijaya 


Perempuan itu berdiri di depan pintu rumahku 


3 


.. a Pa PA 


[184] 


“Nico ada?” tanyanya dengan nada angkuh khas 
miliknya, seolah-olah aku ini hanya pelayan dirumah 
ini. 

Aku masih menatapnya, kaget akan 
kedatangannya yang tiba-tiba “Ada” ucapku 
menjawab pertanyaannya setelah mampu berfikir 
logis. 


Tanpa menunggu persetujuan dariku dia 
langsung masuk kedalam rumah, aku mengikutinya 
kedalam, melihat apa yang akan dilakukannya. 


“Mama” 


Nico memanggil ibunya dengan 
keterkejutannya, reaksi yang sama sepertiku. Alvin 
menatap perempuan itu bingung karna tidak 
mengenali siapa perempuan itu 


“Silahkan duduk bu” 


Aku berusaha bersikap baik dengan 
menawarkan sarapan bersama, yang ku fikir pasti 
akan ditolaknya, dan ternyata dugaanku salah. Dia 
menerima tawaranku dan duduk dengan canggung. 


“Mama mau sarapan apa? Nasi goreng atau 
roti?” Nico menayakan pertanyaan yang ingin ku 
ajukan 

“Mama udah sarapan” jawabnya menolak 
tawaran makanan namun tetap duduk disini, 
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menunggui Nico sarapan. Dia meneliti keadaan 
rumah ini, dengan memperhatikan setiap sudut 
ruangan yang bisa dijangkaunya dengan pandangan 
matanya. 


Aku memilih diam, tidak berniat membuka 
obrolan yang pasti akan berakhir dengan rasa sakit 
hati yang akan aku terima. Mengingat sikapnya yang 
tidak pernah bersahabat denganku. 


“Mama ada keperluan apa?” 


Dia mengalihkan pandangannya kearah Nico 
“Mama mau ngajak Alvin jalan” ucapnya 


Mengajak Alvin jalan? Apa aku tidak salah 
dengar? 


Dia, Alena Brawijaya ingin mengajak anaku 
jalan. Sentuhan Nico di punggung tanganku 
memaksaku untuk melihat tatapan matanya, dia tahu 
kekhawatiranku, dan tatapannya itu seolah 
menyiratkan -nggak apa-apa- 


“Mama mau jalan kemana?” 


Aku mendelik dengan pertanyaan Nico. Kenapa 
dia bukannya menolak, malah menyiratkan 
persetujuan. 


“Mama mau jalan sama temen arisan mama” Dia 
memandang Alvin dan kemudian tersenyum untuk 
menarik simpati anakku yang sejak tadi hanya 
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memandanginya dengan tatapan penasaran, siapa 
dia? 


“Kenapa ngajak Alvin ma?” Pertanyaan yang 
sama seperti apa yang ada di benakku. Nico mulai 
bertanya serius dan melupakan nasi gorengnya, 
sementara Alvin masih menikmati rotinya sambil 
kembali memandang ke arah Alena yang sedari tadi 
menatapnya. 


“Karna semua temen mama bawa cucunya” 
ucapnya santai. 


Jadi alasan utama dia ingin membawa Alvin 
adalah karna semua temannya membawa cucunya 
dan dia tidak ingin datang sendiri. Jadi dia sudah 
mengakui Alvin sebagai cucunya, tapi mengingat 
sifatnya, jangan-jangan dia nanti akan mengatakan 
kalau Alvin adalah cucu angkatnya. 


‘Mama mau bawa Alvin dan mengakuinya 
sebagi cucu?” karna sedari tadi Nico selalu 
menyuarakan fikiranku, aku mulai curiga jangan- 
jangan Nico bisa membaca fikiran. 


“Memang Alvin cucu mama kan, anak kamu” 
ucapnya tanpa beban seolah-olah dia tidak pernah 
melakukan penolakan terhadap Alvin. 


Aku baru saja ingin mengatakan "kenapa dulu 
anda menolaknya?” Nico mencegahku untuk 
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mengatakannya, dia mempererat genggaman 
tangannya. 


“Kalau Alvin mau, aku nggak masalah ma” 


Aku menarik paksa tanganku dari 
genggamannya, marah karna keputusannya yang 
tidak meminta pendapatku terlebih dahulu. 


“Nggak apa-apa” bisiknya berusaha 
menenangkanku 


Tanpa memperdulikanku dia menatap Alvin 
“Alvin mau jalan sama....” dia memikirkan pangilan 
untuk dirinya sendiri 


“Nenek” ucap Alvin “Karna papanya daddy itu 
kakek, jadi mamanya daddy itu nenek” lanjutnya 
mendeskripsikan panggilan untuk Alena 


Nico menyembunyikan tawanya, tau pasti kalau 
mamanya tidak akan mau dengan panggilan nenek 
yang terlalu kampungan untuk orang seperti Alena 
Brawijaya. 


“Ya nenek, tapi Alvin mau nggak kita ganti 
panggilannya jadi grandma” tanyanya menatap Alvin 
penuh harap. 


Alvin mengangguk ”grandma” ucapnya 
mematuhi 
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Dia tersenyum dan mengelus puncak kepala 
anakku “Kalau Alvin udah sarapannya, kita siap-siap 
buat jalan, Alvin mau kan jalan sama grandma?” 


Aku berharap Alvin menggeleng, tapi ternyata 
anakku itu malah mengangguk dengan antusias 
“Alvin udah makannya grandma” ucapnya. 


“Ya udah, ayo kita siap-siap. Kamar Alvin 
dimana?” dengan sigap dia membantu anakku turun 
dari kursi dan bersikap seolah-olah dia adalah nenek 
yang paling dekat dengan cucunya ini. 


“Disana” Alvin menunjuk kamar dengan pintu 
berwarna biru berhiaskan gambar mobil kesukaannya 
“Ayo” dengan penuh semangatnya Alvin 
menggandeng Alena Brawijaya menuju kamarnya, 
meninggalkan aku yang sejak tadi di anggap bagai 
patung bernyawa oleh Alena Brawijaya. 


“Aku tahu kamu kecewa dengan keputusanku” 


Aku mengacuhkan Nico, memilih untuk 
membereskan meja makan dan mencuci piring kotor. 
Dia sudah tahu pasti aku kecewa jadi untuk apa 
bicara. 


“Kita perlu ngelakuin ini” 


“Buat apa?” ujarku sinis 


.. a Pa PA 


(189) 


“Mama udah membuka hatinya buat Alvin, aku 
berharap mama juga mau membuka hatinya buat 
pernikahan kita” 


“Mama kamu cuma malu sama temen arisannya 
kalau datang sendiri bukan karna sayang Alvin” 
Sudah jelas tadi itu alasannya, aku tahu Nico 
berusaha membela ibunya. 


“Aku tahu, anggap ini sebagai langkah awal” 


Nico membantu meletakan piring yang sudah di 
keringkan ke tempatnya. 


“Mony, daddy, Alvin pergi dulu sama grandma” 
Alvin datang menghampiri kami di dapur, berpamitan 
dengan mencium punggung tangan kami dan 
memberikan kecupan di pipi. 


“Mama berangkat dulu” ucap Alena Brawijaya, 
tanpa memandangku atau pun meminta izinku. Ibu 
kandung Alvin, perempuan yang telah melahirkan dan 
membesarkan cucunya. Dia menggandeng tangan 
Alvin, berlalu dari hadapanku. 


Mengeringkan tanganku, aku berlalu 
meninggalkan Nico di dapur, menuju kamarku. Aku 
perlu mandi untuk mendinginkan kepalaku menjaga 
stabilitas emosiku, tidak ingin meluapkannya. 
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Aku menyapukan kuas ke pipiku untuk 
menambah rona warna merah di wajahku. Membuka 
gulungan roll rambut di poniku. Mematut diri di cermin 
aku mendapatkan kata ”lumayan” untuk tampilanku 
secara keseluruhan. Aku berencana untuk pergi 
bersama Lia, karna kalau aku di rumah, aku pasti 
akan terlibat adu argument dengan Nico, mengingat 
keputusannya yang mengizinkan ibunya untuk 
membawa Alvin. 


“Kamu mau pergi?” Nico bertanya sambil berdiri 
dengan pakaian rapih, kemeja dan jeans membalut 
tubuhnya. Aku hanya menjawabnya dengan 
anggukan kepala. 


“Kemana?” tampaknya dia masih penasaran 


“Jalan sama Lia” Aku sengaja menjawab singkat 
dan juga memberi tahu dengan siapa sebelum dia 
bertanya, kebiasaannya seperti itu, kemana dan 
dengan siapa setiap kali aku ingin pergi. 


“Aku juga mau pergi” ucapnya 
menginformasikan kenapa dia sudah berpakaian rapi 
seperti itu. 


Aku mengangguk, sebagai respon dan tetap 
melanjutkan kegiatan ku memasukan dompet dan 
keperluan lainnya kedalam tas kecilku. 


“Mama tadi nelpon, katanya dia perlu aku untuk 
datang. Kamu mau aku antar dulu?” 
A CLT 
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“Nggak usah, Lia udah jemput di depan" Aku tadi 
mendengar deru motor matic Lia masuk kedalam 
halaman rumah 


“Kamu nggak boleh pergi pakai motor” ucapnya 
tegas, kali ini dia sudah berdiri menutupi jalan ku 
untuk keluar dari kamar. 


Aku memandangnya dengan malas “Lia cuma 
ada motor. Lia belum bisa beli mobil, gajinya sebagai 
sekretaris nggak cukup untuk beli mobil, beda dengan 
gaji seorang pemilik perusahaan” Aku 
mengatakannya dengan nada mengejek dan tatapn 
sinis ke arah nya. 


“Aku nggak peduli, yang pasti kamu nggak boleh 
pergi pake motor” ucapnya sebelum pergi 
meninggalkan ku untuk membuka pintu yang sudah di 
ketuk Lia. 


Sebelum ada dia aku sudah terbiasa berpergian 
menggunakan motor Lia, mobil pinjaman dari Bunda 
jarang aku pakai, di pakai hanya untuk pergi dengan 
Alvin dan Citra serta belanja bulanan. Selebihnya baik 
aku, Citra maupun Lia lebih suka berpergian dengan 
motor. Mobil itu sudah aku kembalikan semenjak aku 
menikah dengan Nico. 


“Mbak, Pak Nico bilang kalau mau pergi kita 
harus pake mobil, ini dia ngasih kunci mobilnya” Lia 
mengacungkan kunci mobil Nico di hadapanku 
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Aku melihat motor Lia masih terparkir di sebelah 
mobil Nico, berarti Nico pergi dengan... 


“Pak Nico tadi udah pergi naik taksi” Lia 
menjawab pertanyaan tak terucapku 


“Ayo mbak, nanti keburu siang, tiket filmnya 
habis. Aku nggak mau nonton yang sore” 


Hari ini kami memang berencana menghabiskan 
waktu untuk nonton film dan juga ke toko buku. 
Menikmati hari libur dengan Lia pasti menyenangkan, 
setidaknya bisa melupakan rasa marahku atas 
keputusan Nico. 


VYY 


Seperti dugaan Raya sebelumnya, menikmati 
hari libur bersama Lia adalah hal yang 
menyenangkan, setelah menonton film mereka 
menghabiskan waktu di toko buku, mencari beberapa 
novel untuk bacaan di waktu senggang, sembari 
bergosip ala remaja labil. Karakter Lia yang ceria 
membuat Raya ikut terbawa keceriaannya. 


“Mbak aku laper” Lia berkata manja, ke dua 
tangannya penuh dengan kantung belanjaan, dia 
menawarkan diri untuk membawa kantung belanja 
milik Raya juga. “Kita makan di sana aja mbak” Lia 
menunjuk salah satu tempat makan favorit di mall itu, 
dari jauh terlihat ramai 
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“Kayaknya rame deh Li” 


“Berarti makanannya enak, itu kan yang di depan 
mbak, kita pilih tempat yang diatas aja, lebih privat” 
Lia berusaha membujuk Raya yang terlihat enggan. 


“Ya udah, ayo” Mendengar itu Lia langsung 
mengamit lengan Raya, menggandengnya untuk 
berjalan masuk. 


Mereka memilih duduk di sudut ruangan yang 
dibatasi dinding kaca dan memiliki pemandangan 
langsung ke luar, melihat mobil dan motor yang 
berjejer rapih di parkiran atau pun orang yang berlalu 
lalang di jalan. 


“Mbak...” Lia memandang ke balik punggung 
Raya, ke perkumpulan wanita-wanita dengan 
dandanan mewah kalangan atas, di sana ada Nico 
dan Alvin. 


“Aku udah tahu” Raya berucap datar. Tadi saat 
masuk kedalam restoran ini pandangan matanya 
langsung tertuju pada meja itu, dia ingat betul pakaian 
yang di pakai Nico dan Alvin, dan dia juga mengenal 
sosok wanita cantik yang duduk di samping Nico, 
Lyra. Hanya ada Alvin, jadi alasan karna semua 
temannya Alena membawa cucu itu bohong. 


“Kita pindah aja ya mbak, kita makan di tempat 
lain” Lia jelas merasakan ketidak nyamanan Raya, 
perempuan mana yang bisa baik-baik saja melihat 
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anak dan suaminya duduk dengan mantan tunangan 
suaminya, ibu mertua yang seolah memuji mantan 
tunangan anaknya. 


“Nggak” ucap Raya tegas. 


“Lyra ini perempuan yang baik loh jeng Alena, 
dia mau nerima anakmu dan juga cucumu” 


Walupun samar, Raya dan Lia masih bisa 
mendengar percakapan mereka. Makanan yang 
tersaji di depan mereka tak tersentuh sama sekali, 
mereka focus mendengarkan percakapan di meja 
yang berada di belakang Raya. 


“Kapan kalian akan menikah, sudah cocok 
begini. Serasi. Alvinnya ganteng, cocok kalau punya 
ibu seperti Lyra” suara perempuan lain menimpali 


"Kami..." 


“Secepatnya jeng” suara Nico terpotong oleh 
Alena “Aku juga pengen cepet menjadikan Lyra 
menantu, menjadikannya ibu Alvin” 


“Mbak” Lia menyentuh tangan Raya, 
memberikannya tissue untuk menghapus bulir air 
matanya yang entah sejak kapan mengalir deras “Kita 
pulang aja ya mbak” bujuknya, dan Raya 
menggeleng. Enggan meninggalkan tempatnya, dia 
masih ingin mendengar pembicaraan mereka. 
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“Iya, kalau bisa secepatnya, Nico urus saja 
perceraian dengan ibunya Alvin, yang penting kan 
udah kamu nikahin” Perempuan lainnya berkata 
tanpa beban 


"Nggak semudah itu tante, aku nggak mungkin 
menceraikan Raya” 


“Loh kenapa? Perempuan itu menuntut harta? 
Ya kamu kasih aja, yang penting kamu dapet hak 
asuh Alvin” 


“Bukan gitu tante, aku dan Raya nggak mungkin 
bercerai” 


“Kamu bisa kok, bercerai dan mendapatkan hak 
asuh anakmu, suami tante yang akan menjadi 
pengacaramu, memperjuangkan hak Alvin” 


“Kamu dengerkan Nico, tantemu mendukung 
keputusanmu dan bersedia membantu, mereka 
semua nggak sabar melihat kamu bersanding di 
pelaminan dengan Lyra” Alena Brawijaya tedengar 
begitu bersemangat 


“Biar tanteku yang urus perceraian kamu 
sayang” Lyra berkata dengan lembut. 


Disana Alvin duduk mendengarkan mereka 
membicarakan perceraian ayah dan ibunya. 


“Mbak” Lia berkata lirih, pipinya juga di basahi 
dengan air mata. Dia ikut bersedih, bagaimana bisa 
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perempuan terhormat seperti mereka membicarakan 
perceraian dua orang seolah membicarakan harga 
sepatu. Menjadikannya perbincangan ringan, tanpa 
perduli perasaan orang yang menjadi objek obrolan 
mereka. 


“Kita pulang mbak” Lia menarik paksa Raya 
yang seolah mematung mendengar percakapan itu, 
air mata terus mengaliri di kedua pipinya. 


Lia menyeka air mata di pipi Raya dengan tissue 
dan mulai berkata tegas “Jangan nyakitin hati mbak, 
ayo kita pergi” 


Meninggalkan beberapa lembar uang yang lebih 
dari cukup untuk membayar makanan yang mereka 
pesan, Lia menarik paksa Raya dengan lebih kuat 
untuk berdiri, membuat sedikit suara gaduh. Lia 
sengaja melakukannya untuk memberitahu kepada 
mereka semua yang disana akan kehadiran Raya dan 
pembicaraan mereka sudah di dengar dengan baik. 


“Mommy” teriakan Alvin, membuat Raya 
menoleh kearah mereka semua, wajah terkejut dari 
Nico, dan wajah puas dari Lyra, serta pandangan 
menghina dari perempuan-perempuan berpakaian 
mewah menyambutnya. 


Raya memaksakan senyum kepada anaknya 
walau air mata belum kering dari sudut matanya. Alvin 
berlari menghampiri ibunya “Mommy nangis” ucap 
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anak itu begitu melihat ada lelehan air mata di wajah 
ibunya. Raya menggeleng. 


“Alvin mau pulang dengan mommy” ucap Alvin 
yang langsung merentangkan tangan minta di peluk. 


“Mbak jalan duluan aja, aku mau balikin kunci 
mobil Pak Nico, kita pulang naik taksi” 


Raya menuruti perkataan Lia, tanpa perduli apa 
yang di katakan Lia di meja Nico. Raya berjalan keluar 
membawa Alvin dalam pelukannya. Pada akhirnya 
dia harus keluar dari tempat yang bukan tempatnya, 
dia menyesal telah merasa nyaman dengan 
keadaannya yang sekarang dan dengan ke beradaan 
Nico yang seolah-olah bisa memberikan 
kenyamanan. 


“Pak Nico, ini kunci mobil anda, saya permisi" Lia 
berkata datar dan meletakan kunci mobil itu di meja, 
sengaja Lia meletakannya dengan cara yang bisa di 
sebut dengan membanting. 


“Lia, ini nggak seperti apa yang kalian dengar” 
Nico berusaha menghentikan langkah Lia 


“Saya dan Mbak Lia mendengarnya dengan 
jelas dan memahami maksud obrolan anda semua 
dengan baik” Lia memandang sinis ke semua orang 
yang duduk rapi mengelilingi meja, tanpa merasa 
canggung atau pun terintimidasi dengan status 


mereka 
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“Tante bisa lihat kan, gimana sikap temannya. 
Nggak punya sopan santun” Lyra berucap dengan 
nada penghinaan. 


“Sopan santun yang saya miliki hanya untuk 
orang-orang tertentu, orang-orang berkelas. Bukan 
perebut suami orang” Lia sengaja menatap Lyra 
dengan tatapan meremehkan “Atau komplotan 
perusak rumah tangga orang” Lanjutnya memandang 
mereka dengan tatapan permusuhan, melupakan 
siapa mereka dan apa status mereka. 


Kalau tadi Lia hanya berniat mengembalikan 
kunci mobil dan pulang tapi sekarang Lia merubah 
niatnya, dia ingin mencaci maki orang di sini tanpa 
terkecuali. Mereka semua yang sudah menyakiti 
Raya. 


“Kamu sekretaris di kantor Nico kan, beraninya 
kamu berkata seperti itu” Alena Brawijaya tersulut 
emosinya 


“Dulu, mulai hari ini saya bukan sekretaris Pak 
Nico” 

“Lia!” Entah untuk apa Nico mengucapkan nama 
Lia dengan nada penuh penekanan dan peringatan itu 


“Saya bukan asisten anda lagi, karna saya tidak 
bekerja untuk lelaki egois, kejam dan tidak tahu diri... 
permisi!” 
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Lia tidak menghiraukan lontaran caci maki dari 
perempuan yang ada di meja itu karna kekasaran 
kalimatnya untuk Nico, baginya Nico adalah lelaki 
egois yang hanya mementingkan keinginannya untuk 
mendapatkan Alvin, kejam tanpa mau memperdulikan 
persaan Raya dan tak tahu diri karna dia langsung 
Ingin merebut Alvin dari pelukan Raya, mulai hari ini 
dia akan menjaga Raya. Di keluarkannya benda 
persegi berwarna putih dari tasnya, mengusap 
layarnya, menelpon seseorang “Hallo mbak Citra.. “ 


yyy 


Lia tadi menceritakan semuanya, 
pembicaraannya saat mengembalikan kunci mobil 
Nico, termasuk pengunduran dirinya. Aku 
menyesalkan pengunduran dirinya, seharusnya dia 
tidak perlu melakukan itu, ini masalahku. 


“Aku pulang dulu ya mbak, kalau mbak ada perlu 
mbak telepon aku aja, atau telepon Riski kalau butuh 
bantuan yang lebih kuat” 


Aku tahu Lia sengaja berkata dengan nada kuat 
supaya Nico yang sedang duduk di ruang tamu 
mendengar, entah sejak kapan Nico pulang. Karena 
sedari tadi aku dan Lia hanya berdiam diri di dalam 
kamarku. 
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“Mbak jangan lupa makan, ini udah hampir sore” 
ucapnya, sebelum memelukku dan berjalan menuju 
motor matic nya. 


Setelah Lia pulang, aku kembali masuk ke dalam 
rumah, siap tidak siap aku tetap harus berhadapan 
dengan Nico 


“Kita perlu bicara” ucapnya, dia memandangku 
dengan tatapan frustasi, rambutnya terlihat acak- 
acakan 


“Nggak perlu, aku sudah dengar semuanya, aku 
tahu apa yang kamu mau, aku akan kasih apa yang 
kamu mau, perceraian. Tapi nggak untuk hak asuh 
Alvin” 


“Aku nggak mau cerai dan aku juga nggak mau 
hak asuh Alvin” Dia berdiri, dan langsung berhadapan 
denganku 


“Aku tahu apa yang kamu mau" ucapku, berbalik 
arah meninggalkan dia, aku perlu mengurung diri di 
kamar untuk menghindarinya 


“Kamu nggak tahu” dia mengikutiku “Aku bisa 
jelasin semuanya? Aku menutup pintu kamarku 
sebelum dia ikut masuk dan menolak untuk 
mendengar semua penjelsannya. 
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Teriakan dan gedoran di pintu kamarku tidak ku 
perdulikan, menutup diri dengan selimut dan 
berusaha menutup pendengaran dari suara gaduh 
gedoran pintu atau suara panggilan Nico, menyeka air 
mata di pipi, berusaha untuk tidur. 


yyy 


Penjelasan, Raya butuh penjelasan, dia tidak 
bisa terus mengabaikan ku tanpa memberiku 
kesempatan untuk menjelaskan. Aku tidak pernah 
menginginkan perceraian, tidak pernah dan tidak 
akan. Perjuangan mendapatkan Raya dan Alvin 
dalam rengkuhanku, tidak akan aku sia-sia kan 
dengan menuruti permintaan mama. 


“Minum dulu Co” Citra meletakan satu gelas teh 
yang masih mengepulkan uap di atas meja yang ada 
di hadapanku. Ini sudah jam 11 malam, dua jam yang 
lalu Citra baru pulang di antar oleh Tedi. 


“Terimakasih” Aku memandangi kepulan uap 
diatas permukaan cangkir teh, memikirkan 
masalahku. 


“Diklatnya sudah selesai?” Aku membuka 
obrolan dengan Citra karena sepengetahuanku dia 
pergi untuk jangka waktu satu bulan dan ini baru 3 
minggu. Sedari tadi kami hanya duduk diam saling 
berhadapan, memandang kepulan uap teh yang 
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entah mengapa menjadi objek yang menarik bukan 
hanya untukku tapi juga untuk Citra. 


“Diklatnya satu minggu yang lalu sudah selesai, 
satu minggu ini aku liburan di rumah saudara jauhku” 
ucapnya, mengambil cangkir teh miliknya, meniupnya 
dan menyesap teh yang beraromakan melati itu 
dengan nikmat. 


“Bukannya satu bulan?” Pertanyaan standar, 
aku mengikutinya menyesap teh, membasahi 
tenggorokanku yang terasa begitu kering. 


“Rencananya memang satu bulan, tapi begitu 
tadi siang aku mendapat telepon dari Lia aku 
langsung pulang” Citra mulai menatapku, menuntut 
penjelasan. 


“Lia, cukup perhatian untuk menjadi seorang 
adik” ujarku tersenyum hambar mengingat betapa 
pedulinya gadis itu terhadap istriku sampai 
mengundurkan diri karena tidak terima perbuatan 
mama dan aku. 


Citra mengangguk setuju dengan pendapatku. 


“Aku nggak tahu apa yang sudah Lia katakan, 
tapi yang perlu kau tahu aku tidak pernah 
menginginkan perceraian, tidak pernah dan tidak 
akan pernah” Aku sengaja mempertegas 
keputusanku, Citra mengangguk penuh keraguan 
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“Tapi kenapa kau tidak berusaha menolak 
bujukan dari mama mu, bahkan yang ku dengar kau 
sama sekali tidak berdaya untuk menolak maupun 
sekedar membantah” ucapnya mempertanyakan 
kepputusanku. 


Tepat, aku memang tidak berdaya, perempuan- 
perempuan itu memblok semua celahku untuk 
membela diri, dan aku masih memikirkan mama kalu 
aku sampai bertindak arogan, membentak mereka 
semua, mama pasti akan malu. Aku memang 
membenci tindakan mama, yang mengumpulkan 
semua temannya untuk menjelekan Raya dan 
mendukung pertunanganku dengan Lyra. Dan yang 
lebih parah semua pemicaraan kami di dengar oleh 
Raya 


“Perempuan mana yang sanggup menerima 
penghinaan tanpa pembelaan suaminya? Raya pasti 
sakit hati” Citra menambahkan 


“Aku tahu, apa yang dikatakan Lia benar aku 
lelaki egois, kejam dan tak tahu diri" 


Citra menggedikan bahunya “Mungkin” ucapnya 


Aku tidak merasa terhina dengan tanggapan 
Citra. 


“Aku berusaha menolak permintaan mama 
secara halus, aku tidak ingin menyulut emosi mama, 
yang pasti akan menambah ketidaksukaan mama 
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pada Raya. Tapi sepertinya semakin aku menjaga 
perasaan mama, mama semakin menekanku dan 
menyakiti Raya” 


“Mama mu bukan perempuan yang bisa dengan 
mudah memahami maksudmu, dan tindakanmu itu 
membuat Raya memiliki pemikiran kalau kau tidak 
pernah bertindak tegas, menolak permintaan 
mamamu dan memang sebenarnya itu keinginanmu” 
Citra menyesap lagi teh dari cangkirnya, sementara 
aku lebih tertarik memikirkan perkataannya 


“Kalau aku tahu tindakanku yang berusaha 
menolak permintaan mama dengan cara yang halus 
menyakiti Raya, mungkin aku tidak akan memilih jalan 
itu” 

Mungkin aku langsung akan menutup semua 
akses mama untuk mendekati Alvin dan Raya, atau 
membawa mereka pindah ke luar kota bahkan luar 
negeri bila perlu, untuk menjauhkan mereka dari 
jangkauan mama dan untuk Lyra mungkin aku bisa 
menuruti permintaan kerjasama perusahaan 
ayahnya. Permintaan kerjasama terselubung, aku 
tahu yang di inginkan ayah nya adalah kompensasi 
pembatalan pertunangan dalam bentuk kerjasama 
yang menguntungkan perusahaannya, mereka 
menginginkan salah satu tambang yang ada di 
Kalimantan. Sejak awal, pertunangan ini hanya kedok 
mereka untuk memuluskan niatnya, sedangkan 
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mama dan kakak yang begitu terobsesi memiliki 
menantu dan ipar berkelas demi menjaga gengsi tidak 
tahu kalau mereka hanya menjadi alat tujuan Lyra. 


“Sekarang kau sudah tahu, dan saatnya kau 
bertindak tegas. Aku pulang lebih awal untuk menjaga 
dan menghibur Raya dari ketidak tegasanmu 
memutuskan sesuatu, mempertahankan Raya atau 
terus menjadi boneka mamamu” Citra memandangku 
tajam. Aku baru tahu di balik sosoknya yang lembut, 
Citra memiliki jjiwa yang tegas dan kesetia kawanan 


yang tinggi. 
“Kau tahu pilihanku, mempertahankan Raya” 
Aku memberikan penegasanku lewat tatapanku 


“Bagus” ujarnya, menganggukan kepala 


“Terimakasih, untuk teh nya” ujarku tulus, aku 
yakin dia lebih memahami maksud dari 
kata terimakasih ku untuk sesuatu yang lebih 
berharga dari secangkir teh dan aku beranjak untuk 
tidur di kamar Alvin karna aku tahu pasti pintu kamar 
kami untuk beberapa hari kedepan tidak akan pernah 
terbuka untuk ku. Beberapa hari, aku akan 
memastikan permasalahan ini hanya butuh 
penyelesaian dalam hitungan hari. 


VYY 


Mereka semua duduk mengelilingi meja makan, 
diam, dan hanya terdengar suara dentingan sendok 
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yang berada dengan piring atau pun suara air yang 
dituang Citra memenuhi gelas 


“Kata Lia kamu belum makan dari kemarin siang, 
aku sengaja beliin kamu bubur ayam di perempatan 
pas lagi jogging tadi” Citra memecah kesuyian di meja 
makan, sarapan pagi tanpa celoteh Alvin. Entah 
mengapa pagi ini anak itu begitu diam, mengikuti ayah 
dan ibunya yang berdiam diri. 


“Thanks” Raya berucap datar, menyuapkan satu 
sendok bubur ke dalam mulutnya dengan enggan. 


“Alvin nanti biar tante aja yang anter, nanti papi 
Tedi bakalan jemput” Citra mengalihkan perhatiannya 
ke arah bocah 5 tahun yang sedang berusaha meraih 
gelas susunya yang berada sedikit jauh dari 
jangkauannya, Nico dengan sigap mengambilkan 
gelas susu anaknya. 

“Daddy hari ini nggak nganter Alvin?” Alvin 
bertanya pada ayahnya yang masih menatapnya. 

“Daddy hari ini ada pekerjaan yang penting, 
kamu pergi di antar tante dan papi Tedi dulu nggak 
apa-apa kan?” Nico mengelus sayang anaknya 


Pekerjaan pentingnya hari ini adalah 
menjelaskan semua persoalan kepada Raya dan 
menyelesaikannya. 
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“Nggak apa-apa” Alvin mengangguk mengerti, 
membersihkan bibirnya dari sisa susu dengan tisu 
“Alvin udah selesai tante” ucapnya 


“Ya udah, ayo kita berangkat. Kita jalan kaki dulu 
ya sampe perempatan tadi tante udah nyuruh papi 
Tedi jemput disana. Alvin perlu olahraga pagi” 


“Oke, kita jalan santai” Alvin turun dari kursinya, 
menghampiri ibunya untuk mengecup kedua pipinya 
dan juga menghampiri ayahnya untuk melakukan hal 
yang sama. 


Tidak lama setelah pintu di tutup dan tinggalah 
mereka berdua di meja makan, Nico tidak membuang 


kesempatannya 

“Kita butuh bicara” Nico 
memulai pekerjaannya saat mereka tinggal berdua di 
meja makan 


“Aku nggak pernah berniat menceraikan kamu, 
nggak pernah dan nggak akan pernah” ucapnya 
sungguh-sungguh “Mama dan temannya nggak 
pernah ngasih aku kesempatan untuk membela diri, 
mereka selalu menutup kesempatan untuk apapun 
yang akan aku katakan, dan hal terburuknya kamu 
denger semua pembicaraan kami” 


“Raya... Nico memanggil Raya untuk 
mendapatkan perhatiannya, karna penjelasannya pun 
tidak membuat Raya bersuara “Aku tahu mungkin 
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kamu berfikir aku suami yang nggak punya ketegasan 
buat membela istri dan anaknya, aku ingin melakukan 
itu. Membela kalian tanpa menyakiti mama, aku 
berusaha untuk tidak menyakiti kamu maupun mama” 


“Tapi pada kenyataannya kamu tetap nyakitin 
aku” Raya bersuara, menatap kecewa kearah Nico 


“Aku tahu, aku minta maaf. Mungkin kamu bosen 
denger kata maaf dariku, tapi aku sungguh meminta 
maaf” 


“Maaf lagi, berapa banyak kamu akan meminta 
maaf?” Raya berkata sinis 


“Banyak, karna aku sadar aku akan selalu 
membuat kesalahan” 


“Kamu nggak akan buat kesalahan kalau kamu 
sudah tahu keputusanmu, mempertahankan aku dan 
Alvin atau terus menuruti mamamu” 


“Kamu dan Alvin. Dari awal aku memilih kamu 
dan Alvin. Ini yang terakhir, aku janji demi keluarga 
kita, ini yang terakhir.” Nico berkata tegas, 
mengatakan janjinya kepada Raya lewat sorot 
matanya yang memandang Raya. 


Raya meninggalkan Nico tanpa berkata apa- 
apa. 


Seperti janjinya, Nico akan menjadikan masalah 
kali ini masalah terakhir yang diciptakan mamanya 
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dan juga Lyra. Dia akan menjauhkan mamanya dari 
Raya dan Alvin dan untuk Lyra dia memilih kehilangan 
satu proyek tambangnya dari pada hidup keluarganya 
terus terganggu. 


“Ini kopi kamu, kekantor jam 9 pagi aku rasa 
belum telat untuk seorang pemilik perusahaan” Raya 
menyodorkan gelas kopi untuk Nico. 


Nico tersenyum lega, lagi-lagi Raya 
memafkannya. 


“Sebelum kamu ke kantor, tolong telpon asistan 
rumah tangga yang kemarin membawa semua 
barang kamu kesini” lanjut Raya 


“Buat apa? Kamu mau pake asistan rumah 
tangga?” Seharusnya Nico sadar dari dulu kalau Raya 
terlalu lelah untuk menangani seluruh pekerjaan 
rumah tangga dan juga menjaga Alvin. 


“Buat beresin semua barang kamu” 


“Kamu ngusir aku?” Itu adalah pemikiran 
pertama yang terlintas begitu saja, tapi Nico berharap 
Raya menggeleng 


“Kita belum siap hidup bersama” ujar Raya yang 
kemudian berlalu tanpa mau mendengar kata-kata 
Nico lagi. 


VYY 


Kamu yakin mau memberikan tambang itu?” 


Papanya bertanya serius dengan keputusan 

Nico yang baru saja disampaikannya. Dia tidak 

lagi pulang ke rumah Citra, pengusiran Raya 

tadi pagi nampaknya tidak bisa di bantah dan 
Nico juga tidak ingin lagi berdebat dengan Raya. Dan 
disinilah dia sekarang, di ruang kerja ayahnya 
membahas permasalahan Lyra 


“Kerjasama pa, aku nggak ngasih tambang itu ke 
mereka” Nico meralat ucapan ayahnya 


“Kamu tahu pastikan perbedaan kerja sama dan 
memberikan tambang itu” 
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“Apa pun namanya asal dia bisa menjauhkan 
anaknya dari keluargaku, aku cuma meminta 
persetujuan papa” Nico mulai berkata ketus, frustasi 
dengan masalahnya menyangkut Lyra 


“Oke, itu terserah kamu. Semuanya atas nama 
kamu dan Alvin, satu minggu yang lalu kakek baru 
saja menandatangi surat penyerahannya” 


“Kakek ngasih semuanya buat aku dan Alvin?” 
Nico jelas terkejut mendengar kabar ini, kakeknya 
memberikan semuanya untuk dia dan anaknya 


“Ya” 
“Papa, mama dan kakak?” 


“Papa mu ini punya perusahaanya sendiri, dan 
mama serta kakakmu tidak butuh perusahaan, 
mereka hanya butuh uang yang terus mengalir 
kedalam rekeningnya dan kartu kreditnya yang tidak 
pernah telat untuk dibayar tagihannya. Milikmu dan 
Alvin semuanya” 


“Aku harus berterimakasih pada kakek” 


“Besok kau bawa anak dan istrimu menemui 
kakek” 


Berterimakasih kepada kakek dengan 
membawa Raya dan Alvin, tugas yang lumayan berat. 
Nico menghela nafas, lelah. 
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Pagi-pagi sekali Nico datang kerumah Citra, 
membujuk Alvin dengan semanis mungkin untuk 
mengajaknya datang kerumahnya. Kalau dia berhasil 
membujuk anak nya, ibunya akan ikut, mereka paket 
lengkap. 


“Jadi kita hari ini mau kerumah grandma?” Alvin 
yang duduk di pangkuan Nico tampak bersemangat, 
membicarakan rencana mereka. 


“ya, kalau mommy mau, kita akan pergi ke 
rumah grandma, Opa kangen dengan Alvin” Nico 
membersihkan coklat yang ada di sudut bibir Alvin. 
Anaknya ini meminta duduk di pangkuannya begitu 
dia bergabung di meja makan untuk sarapan. 


“Mommy kita pergi ke rumah grandma ya. Alvin 
mau liat Opa?” Alvin memandang ibunya, sementara 
Raya menaruh kembali potongan apelnya dan 
memandang Nico dengan tatapan malas 


“Kau memperalat anakku?” Raya tahu kalau 
Nico sengaja menggunakan Alvin untuk membawa 
serta dirinya ke rumah keluarganya, dia menghindari 
keluarga itu dan sekarang nico datang untuk 
membawa anaknya kesana. Alvin yang keras kepala 
akan terus meminta izin darinya untuk ikut daddy nya. 
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Nico menampilkan senyum disudut bibirnya “Aku 
hanya membujuk anakku, untuk pergi mengunjungi 
opa nya.” 


Dan membujuk ibunya melalui anaknya. Nico 
tahu pasti Raya tidak akan membiarkan Alvin 
menemui keluarganya tanpa pengawasannya, 
setelah kejadian di restoran itu. 


“Mom, kita akan pergi kan” Alvin memandangnya 
dengan tatapan penuh harap. Jurus ajaibnya. Dan 
berhasil, Raya mengangguk setuju. 


“30 menit, aku hanya mau ke rumahmu selama 
30 meni Raya memandang Nico yang sedang 
menyembunyikan tawanya itu dengan tajam 


“Oke 30 menit disetujui” jawabnya 


“Tante Citra ikut mom?” Alvin menayakan 
keikutsertaan tantenya 


“Tante Citra nggak ikut, tante Citra tadi pagi-pagi 
sekali sudah pergi untuk mengunjungi orang tua papi 
Tedi" 


Alvin mengangguk mengerti mendengar 
penjelasan ibunya, dan dengan masih bersemangat 
memakan sarapannya, lain hal nya dengan Raya 
yang menatap makanannya tanpa selera. Hari ini dia 
harus berurusan dengan keluarga itu lagi, dan 


3 
| A i . 
j BY MHITACHI 


erna tan 
s4, 


[214] 


harapannya adalah semoga ini menjadi yang terakhir. 
Semoga. 


VYY 


“Nggak apa-apa” Nico menggenggam erat 
tangan Raya. 


Nico tahu semenjak memasuki rumah ini raut 
wajah Raya selalu nampak tegang, bahkan sapaan 
hangat dari pembantu mereka yang notabene sudah 
mengenal Raya pun hanya dijawabnya dengan 
anggukan dan senyum kaku. 


“Kakek senang kalian mau datang” Suara berat 
itu mengalihkan pandangan mereka. Kakeknya 
dengan bantuan Anastasya yang mendorong kursi 
rodanya datang menghampiri mereka di ruang tamu. 
Dan lagi-lagi Raya hanya tersenyum kaku. Papa dan 
mama Nico yang baru turun dari lantai dua bergabung 
dengan mereka, mengambil posisi duduk tepat di 
hadapan Raya dan Nico. 


“Alvin salam dengan grandma, grandpa, opa dan 
juga aunty Ana” 


Nico menurunkan Alvin dari pangkuannya 
mengisyaratkan anaknya untuk melakukan 
permintaanya. Walau Raya tidak melakukan hal yang 
dimintanya untuk dilakukan Alvin terlebih dahulu 
sebagai contoh, dia ingin anaknya tetap menjadi anak 
yang sopan dan menghormati orang tua. Dia tahu 
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alasan kenapa istrinya enggan menyalami 
keluarganya, dan dia tidak akan memaksa istrinya 
untuk melakukan hal yang dilakukan Alvin, mencium 
punggung tangan orang tuanya. 


Setiap kali Alvin menyalami keluarganya, Alvin 
selalu mendapat ciuman di pipi dan juga elusan 
sayang di kepalanya. Keluarganya menyukai 
anaknya, dan kenyataan itu membuat hatinya sedikit 
lebih tenang. 


“Kakek senang kalian mau datang” Lelaki tua itu 
tersenyum dan memandang penuh bahagia melihat 
keluarga kecil di depannya, melihat Alvin yang 
kembali lagi duduk di pangkuan Nico. 


Raya tahu kata-kata itu lebih ditujukan untuknya 
dan Alvin, karna Nico sudah beberapa hari ini kembali 
ke rumah ini, Raya mengangkat wajahnya yang sedari 
tadi hanya tertunduk, memandang tangannya yang 
bertautan erat dengan tangan Nico, bahkan karna 
kegugupannya dia tidak menolak tangannya di 
genggam Nico “Maaf baru bisa datang sekarang” 
ujarnya. 


“Tidak apa-apa, yang penting kalian mau datang. 
Kakek berharap kalian akan sering mengunjungi 
kakek tua ini” 


“Mereka akan mengunjungi kakek lagi, kalau 
kakek memberikan harta kakek yang lain” Ana yang 
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duduk disamping kakeknya mengeluarkan komentar 
yang langsung merubah suasana. 


“Ana!” Alex Brawijaya memperingatkan 
anaknya. 


“Ini kenyataan Pa, kalau bukan karna kakek 
memberikan semua hartanya untuk suami dan 
anaknya, perempuan itu tidak akan datang kesini” 


Genggaman tangan Nico semakin dipererat, 
sama halnya dengan Raya dia terkejut dengan 
komentar kakaknya. Kakaknya bahkan 
mengatakan perempuan tidak menyebut nama Raya 


“Kak, kami datang untuk menemui kakek tidak 
Ingin mendengar komentarmu, ataupun menemuimu. 
Kalau kau tidak suka melihat kami disini, kau bisa 
kembali ke kamarmu atau keluar dari rumah ini dan 
kembali lagi saat kami sudah pulang” Nico 
memandang tajam kakaknya 


Ana tersenyum sinis, “Kau bahkan mengusir 
kakakmu demi perempuan ini” 


“Ana berhenti” Kakek memperingatkan “Kakek 
cuma ingin bertemu dan berbicara dengan Raya dan 
Alvin, kalau kau tidak suka kau bisa mengikuti saran 
adikmu” 


“Sekali lagi kau berhasil” Ana berdiri dari tempat 
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“Kak, tidak bisa kah kau menerima kenyataan 
Raya sekarang adalah adik iparmu” Nico ikut terbawa 
emosi dan berdiri “Aku datang kesini membawa 
keluargaku sesuai dengan permintaan kakek, hanya 
untuk bertemu kakek, kalau kau tidak suka aku sudah 
menyarankanmu untuk keluar” 


“Sekarang kau memilih dia di bandingkan 
dengan keluargamu sendiri. ”Ana menatap adiknya 
dengan pandangan meremehkan, dia mengalihkan 
perhatian kearah orang tuanya “Ma, mama lihatkan 
perempuan itu bukan hanya mengambil kasih sayang 
kakek, harta keluarga ini, tapi 
juga mengambil anakmu, adikku” 


“Cukup” Raya berkata lirih, entah sejak kapan air 
mata membasahi pipinya. Lagi-lagi keluarga ini 
bertengkar karnanya. 


“Belum” Ana membentaknya, Alvin mengeratkan 
pelukannya di leher Nico, semenjak obrolan keluarga 
ini berubah dengan nada tinggi, anak itu memeluk 
ayahnya dengan erat, menyembunyikan wajahnya di 
lekukan leher ayahnya. Dia tidak pernah mendengar 
pertengkaran sebelumnya. 


“Kak, aku mohon berhentilah” Nico sudah putus 
asa dengan kelakuan kakaknya yang berubah 
menjadi agresif. 
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“Ana, berhenti” kali ini suara kakek juga sama 
kerasnya 


“Aku cuma ingin kalian dengarkan aku, 
perempuan ini...” Ana menjunjuk Raya “Semenjak dia 
datang ke dalam keluarga kita, dia selalu berusaha 
untuk memperoleh semuanya. Dimulai dari 
mengambil alih perhatian kakek dari semua cucunya, 
dan menjebak adikku dan sekarang kakek 
menyerahkan semua hartanya untuk anaknya. 
Perempuan ini berhasil mendapatkan apa yang dia 


7 


mau 


“Aku tidak seperti itu” Entah apa yang membuat 
Raya berdiri dan berani berhadapan langsung dengan 
Ana “Aku tidak berusaha mengambil perhatian kakek 
darimu maupun Nico, dan aku juga sudah 
mengatakannya, aku tidak menjebak adikmu. Dan 
soal harta itu aku tidak penah menginginkannya” 


“Munafik!” Ana semakin menjadi “Kau selalu 
menggunakan wajah polos dan air matamu itu untuk 
meraih simpati” 


“Tidak” Raya menggeleng “Aku mohon berhenti 
menghinaku di depan anakku. Kalau kau tidak suka 
aku di rumahmu aku akan keluar” 


“Kak! kau keterlaluan. Kau menghina istriku di 
depan anaknya. Ini terakhir kalinya aku membawa 
keluarga ku kerumah ini” Nico berdiri dengan Alvin di 
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dalam gendongannya, Alex dan Alena juga entah 
sejak kapan mulai berdiri. 


“Kau senang?” Ana mendekati Raya, Raya 
menggelengkan kepalanya 


“Ana kau iri?” Pertanyaan kakek, membuat 
semua orang yang ada di ruangan itu terdiam dan 
menatap kakek 


“Kau iri karna aku lebih memperhatikan Raya 
dan juga menyayanginya dari padamu, kau fikir 
begitu?” tidak ada yang menjawab, Nico mendekat 
kearah Raya sebelah tanganya merangkul Raya 
menenangkannya. 


“Dari kecil kau selalu mendapatkan apa yang 
kau mau, tanpa perlu berusaha, bahkan sekarang pun 
itu masih berlaku. Kau senang berbelanja, Nico 
senang berfoya-foya, kalian bersenang-senang 
dengan uang. Adakah diantara kalian berdua yang 
perduli pada kakek tua ini, hanya sekedar 
mengajaknya berbicara dan berjalan-jalan di sore 
hari?” 


Semua orang diam membisu, mendengar 
perkataan kakek. 


Dulu kedua cucunya itu begitu bahagia dengan 
hartanya, uang adalah kesenangan mereka, mereka 
berkumpul hanya saat makan malam. Kakek tua di 
kursi roda itu mereka abaikan. Dan saat kakek 
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mengajak Raya, salah satu anak penghuni panti 
asuhan dimana dia menjadi donator tetapnya. Kakek 
mendapat kebahagian, kakek mulai tertawa, sering 
menghabiskan waktu dengan gadis itu, gadis itu 
merawatnya dengan tulus, mengajaknya mengobrol 
dan mendorong kursi rodanya untuk menikmati sore 
di taman 


“Kau melihat tawa kakek dengan Raya, kau 
melihat kebahagiaan kakek dengan Raya. Jadi kau 
berfikir kakek lebih menyanyanginya dari padamu. 
Pada kenyataannya Raya yang lebih menyayangi 
kakek. Karna kakek tidak bisa memberi dia sama 
seperti apa yang kakek beri untukmu dan Nico, kakek 
tidak memperlakukannya secara istimewa, dia yang 
memperlakukan kakek secara istimewa” 


Air mata Raya mengalir deras mendengar 
penjelasan kakek, dia menyayangi kakek tulus. 
Terlebih lagi, rasa terimakasihnya yang begitu besar 
terhadap kakek, yang memberinya kehidupan layak. 
Jadi dia hanya berusaha membahagiakan kakek 
tanpa ada niatan untuk merebut perhatian kakek dari 
cucunya. 


“Aku menyesal tidak menjelaskan ini dari dulu 
padamu, sehingga rasa iri itu kau alihkan menjadi 
kebencian untuk Raya. Sudah cukup, tolong berhenti. 
Aku membutuhkan ketenangan di masa tua ku” 
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“Kakek selalu menyanginya?” Ana berkata lirih, 
matanya di selimuti genangan air mata 


“Kakek menyayangimu bahkan lebih, yang kau 
lihat adalah kebahagianku yang dibuat oleh Raya. 
Raya mendatangkan kebahagian untukku” Kakek 
memandang kearah keluarga kecil Nico itu dengan 
senyum. 


“Terimakasih karna sudah mendatangkan 
kebahagian untuk lelaki tua ini Raya, dan maaf, orang 
ini yang tanpa sadar membuatmu menderita” 


Mendengar itu, Raya menghapus air matanya, 
menghampiri kakek, duduk dihadapannya agar bisa 
melihat wajah kakek dan juga menggenggam 
tangannya 


“Aku yang harus berterimakasih, terimakasih 
untuk kasih sayang kakek dan juga kehidupan layak 
yang kakek berikan untukku, terimakasih” Raya 
menciumi tangan kakek, mengistirahatkan kepalanya 
di pangkuan kakek, merasakan belaian tangan kakek 
di kepalanya, rasanya dia ingin berlama-lama di posisi 
seperti ini. Posisi yang nyaman. 

yyy 

“Minum dulu” Nico menyodorkan segelas air 

kepada Raya yang sedang duduk di sofa. Raya masih 


belum banyak bicara setelah kepulangan mereka dari 
rumah orang tua Nico. Semenjak memasuki rumah 
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Raya langsung duduk di sofa yang menghadap ke 
layar televisi dengan pandangan nanar. Raya masih 
memikirkan keributan tadi, keributan yang mendadak 
hening saat dia memeluk kakek dan kepulangan 
mereka tanpa penyelesaian masalah. Begitu 
keluarganya duduk, mencerna keadaan yang terjadi, 
Nico membawa Raya dan Alvin yang masih berada 
dalam gendongannya pulang. Hanya dengan 
mengucapkan kata "Kami pulang” Dia langsung 
menggandeng tangan Raya untuk keluar dari rumah 
itu. 


“Alvin udah ngantuk? Mau tidur” Nico mengusap 
lembut kepala anaknya. 


Alvin menggeleng dan melepaskan rangkulan 
tangannya di leher Nico “Alvin mau tidur sama 
Mommy” Alvin beralih kepangkuan Raya dengan 
posisi menghadap ibunya. 


Hal itu langsung mengembalikan fikiran Raya 
untuk focus kekeadaan sekarang, dengan sigap Raya 
melingkarkan tangannya di sekeliling pinggang Alvin 
agar anaknya tidak jatuh “Ayo kita tidur” Raya berdiri 
dan membawa Alvin dalam gendongannya. 


“Biar aku aja yang gendong Alvin” Nico dengan 
sigap mengambil Alvin dari rengkuhan Raya 


“Kamu udah lelah seharian ini, aku nggak mau 
kamu gendong Alvin dan membuat kamu semakin 
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lelah. Kamu mesti ingat untuk jaga kondisi kamu, 
untuk princess” Nico menjelaskan sebelum Raya 
protes. 


“Ayo, aku anter ke kamar” Nico mendahului 
Raya berjalan menuju kamar. 


“Daddy jangan pergi, daddy juga tidur disini” 
Alvin menarik tangan Nico sebelum dia beranjak 
untuk keluar dari kamar itu. Nico memandang Raya 
yang sudah berbaring di samping Alvin meminta izin 
untuk memenuhi permintaan anaknya. 


“Tidurlah” 


Alvin tersenyum senang dan bergeser, 
memberikan ruang untuk Nico. Malam ini dia akan 
tidur di temani orang tuanya, mengapit sisi kanan 
kirinya. Dan dia yakin walaupun tadi dia berada dalam 
kegaduhan, malam ini dia tidak akan bermimpi buruk 
dan akan tidur dengan perasaan nyaman karema 
kehadiran mereka berdua yang pasti akan 
menjaganya. 


VYY 


Nico memainkan jarinya di pingiran gelas yang 
berisi kopi, dia duduk di meja makan dengan 
penerangan seadanya. Secara perlahan agar tidak 
membangunkan Raya dan Alvin dia keluar dari kamar 
membuat segelas kopi dan duduk di dapur. 
Memikirkan apakah mama dan kakaknya akan 
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berubah menerima Raya atau dia harus membawa 
anak dan istrinya pergi menjauh dari kedua 
perempuan terdekatnya itu.Lamunannya terhenti 
begitu menyadari bahwa ada yang sedang 
memperhatikannya. 


Raya yang berniat ke dapur untuk mengambil air 
minum, memperhatikannya, tadi saat bangun dia 
mengira kalau Nico kembali ke kamarnya. Raya 
melanjutkan langkahnya, membiarkan tatapan Nico 
mengikutinya. Menuangkan segelas air, dia 
mengambil posisi duduk berhadapan dengan Nico 


“Kenapa nggak tidur lagi?” 


Raya diam tidak menjawab pertanyaan Nico. Dia 
menunggu penjelasan Nico, hasil dari renungannya di 
dapur ini. Lama mereka saling diam, memainkan 
gelas yang berada di hadapan mereka masing- 
masing. Entah itu mengitarkan telunjuk di pinggiran 
gelas atau pun menggenggam erat badan gelas. 


“Setelah tadi siang aku berharap mama dan 
kakak berubah” Nico memandang Raya, menunggu 
responnya. Dia sudah tidak nyaman dengan 
keheningan. 


“Kalau tidak?” Raya balas memandang Nico dan 
mempertanyakan tindakannya selanjutnya 


“Kita akan pindah, aku, kamu dan Alvin. Kita 
pindah ke Singapura” 
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“Kau menyarankan untuk melarikan diri, bukan 
menyelesaikan" 


“Mama dan kakak yang tidak pernah 
menganggap masalah ini selesai, bagiku masalah 
sudah selesai" 


Raya menghela nafasnya, entah sampai kapan 
permasalahan ini terus menghampiri keluarganya. 
Dia hanya ingin keluarganya bahagia. 

“Citra nggak pulang?” Nico mengalihkan topic 
obrolan mereka, berharap suasana sedikit mencair 

“Dia menginap dirumah temannya” 


“Aku berencana membeli rumah ini saat Citra 
menikah nanti, atau kamu mau kita pindah dan 
membeli rumah yang lain” Nico menawarkan tempat 
tinggal yang baru untuk mereka. 


“Aku mau rumah ini” Jawab Raya. 


Rumah ini penuh kenangan, jadi kalau Citra 
berniat pindah biar dia menempati rumah ini. 


VYY 


Pemandangan pertama yang aku lihat di pagi ini 
adalah Alvin yang bergelung dalam pelukan daddy 
nya. Anak itu sepertinya menikmati tidurnya. Tangan 
Nico dengan erat merangkul anaknya, melihat 
pemandangan ini aku berharap mama dan kakaknya 
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menyudahi permasalahan ini, agar keluarga kecil 
kami bisa hidup bahagia. 


Aku tahu Nico sudah berusaha, tapi entah 
mengapa aku selalu merasa kurang puas dengan 
pembelaannya. Mungkinkah sisi jahat dalam diriku 
menginginkan dia meninggalkan keluarganya dan 
hanya memilihku. Tapi aku seorang ibu, bagaimana 
nanti nya kalau Alvin melakukan itu padaku, 
bagaimana pun sifat ibunya, wanita itu yang telah 
berjuang melahirkannya, merawatnya dan 
mencurahkan kasih sayangnya untuk membesarkan 
Nico. Aku mengerti, hal itu yang mendasari 
bagaimana Nico bersikap dalam menghadapi ibunya, 
karna itu semalam aku memutuskan untuk bersabar 
berada di sisi Nico, mendapinginya dalam 
menyelesaikan permasalahan ini. 


Aku mengelus puncak kepala Alvin, ada 
keinginan untuk melakukan hal yang sama terhadap 
Nico, aku menahannya. Memalukan kalau sampai 
Nico terbangun saat aku sedang mengelus kepalanya 
layaknya mengelus kepala anak kecil. Aku beranjak 
kedapur untuk membuat sarapan pagi. 


Aku menuangkan susu ke dalam gelas kami 
masing-masing saat ku dengar pintu kamar terbuka 
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Nico menggendong Alvin yang sedang berontak 
minta di turunkan, dengan tawanya Alvin berusaha 
melepaskan diri “Turun, Alvin mau turun Daddy!” 


Aku tersenyum melihat keakraban mereka, Alvin 
membutuhkan kasih sayang daddy nya. Anak laki-laki 
memang membutuhkan sosok seorang ayah yang 
menyayanginya. 


“Pagi” Nico mengulas senyum padaku, setelah 
menempatkan Alvin di kursinya dan dia sendiri sudah 
mengambil posisi duduk. Aku hanya mengangguk, 
mendadak gugup menanggapi senyumnya. 


“Mom, kapan Kak Rei pulang?” Alvin 
menanyakan Reyhan sembari mengigit rotinya 


“Kak Rei nggak pulang kesini lagi sayang, kak 
Rey tinggal di Singapura” 


Aku lupa memberi tahu Alvin tenang telepon 
terakhir Bunda yang mengabarkan kalau mereka 
akan menetap disana. Aku melihat raut sedih anakku. 


“Nanti Alvin main gamenya sama siapa mom?” 
ujarnya dengan raut wajah sendu. "Kak Rei juga 
nggak nelpon, nggak ngasih tau Alvin” 


“Kak Rei bilang sama bunda nanti dia akan 
nelpon Alvin, Alvin jangan sedih” Aku mengulurkan 
tanganku untuk mengelus pipi anak ku 


"3 
| j A . 
I BY MHITACHI 
Pi 


.. a Pa PA 


(228) 


“Sekarang ada daddy yang akan nemenin Alvin 
main game, Alvin jangan sedih, oke” Nico merangkul 
Alvin dan mengusap lengannya, tempat duduk 
mereka memang bersebelahan. “Lagi pula sebentar 
lagi Alvin bakalan punya dedek” Nico memandangku 
dengan senyumnya 


“Kapan dedek keluar mom?” Alvin mulai 
teralihkan. 


“Mungkin, sekitar 6 bulan lagi” Aku berkata 
kurang yakin, karna belum memeriksa kandunganku. 
Aku melihat Nico yang sedang menatapku intens 


“Hari ini kita ke dokter kandungan” ujarnya 


“Nanti perut momy bakalan menggelembung ya 
Mom, kayak ikan fugu” 


Baik aku maupun Nico tertawa mendengar 
celotehan Alvin, yang mengibaratkan kehamilanku 
menggelembung layaknya ikan fugu alias ikan buntel. 


“Kok ikan fugu?” Nico tertarik mencari tahu 
alasan anaknya 


“Karna kemarin Alvin baru aja gambar 
ikan fugu yang perutnya menggelembung, perut 
hamil kan kayak itu dad, menggelembung” Alvin 
menggerakan tangannya di depan perutnya 
menunjukan bagaimana bentuk perut yang akan 


menggelembung. 
A CLR 
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Aku tertawa melihat ekspresi lucu yang di 
tampilakan anakku, Nico mengacak rambut Alvin 
gemas, dan bertanya “Sarapannya udah?” Alvin 
mengangguk. 


“Ayo mandi, dan setelahnya kita ke dokter, 
nemenin mommy, kita ngeliat dedek bayi” Nico 
menggendong Alvin kembali kekamar untuk mandi 
“Dedek bayi di dalem perut bisa di lihat Dad?” Alvin 
mengalungkan tangannya di leher Nico dan bertanya 
“Bisa” jawab Nico yang terus berjalan kearah kamar 
masih dengan mendengarkan dan menjawab 
beberapa pertanyaan penasaran Alvin. Aku 
membersihkan meja dan kemudian bersiap untuk ke 
dokter. 


VYY 


“Mom kok gambar dedek bayinya cuma 
gumpelan gini” Alvin menunjukan foto hasil USG, 
sejak mendapatkan itu di ruang periksa dokter Alvin 
terus memegang foto itu. Hasil pemeriksaan 
menunjukan keadaan kandunganku baik-baik saja, 
hanya perlu istirahat. 


“Kan dedeknya baru 12 minggu sayang” Nico 
yang sedang memegang kemudi menjawab 
pertanyaan Alvin. Kami sedang di perjalanan pulang. 


"3 
| j A . 
I BY MHITACHI 
Pi 


Sea ET 4 n 
su. 


[230] 


“Berarti kalau kita periksa lagi nanti dedeknya 
tambah gede ya dad” Dia mengalihkan 
pandangannya dari foto kearah daddy nya 


“Iya” jawab Nico untuk memuaskan rasa ingin 
tahu anaknya 


“Kita kumpulin ya Mom, tiap kali kita periksa jadi 
kita bisa lihat pertumbuhan dedek. 
Kayak metamorphosis gitu mom” 


“Dedek bayi kan bukan ulat yang mau jadi kupu- 
kupu Vin” Nico protes lagi dengan perumpamaan 
anaknya "Kamu kemarin gambar metamorphosis ulat 
jadi kupu-kupu ya?” 


Alvin menggeleng “Bukan Alvin dad, tapi Clara” 
ujarnya, menyimpan foto hasil USG kedalam tas ku 


“Alvin mau dedek laki-laki atau perempuan?” 
Aku bertanya iseng, entalah. Aku hanya ingin tahu, 
sebenarnya pertanyaan itu juga ku tujukan untuk Nico 


“Mau punya dedek laki-laki biar bisa main game 
sama Alvin” ujarnya “Daddy, mau dedek laki-laki juga 
kan Dad?” Alvin mewakiliku bertanya pada dad nya. 
Aku tahu Nico sering mengatakan princess, tapi siapa 
tahu dia berubah fikiran 


“Laki-laki perempuan buat dady sama aja, tapi 
daddy berharap perempuan secantik mommy' Nico 
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mengedipkan mata padaku. Dia tahu aku sengaja 
memancing obrolan ini 


“Iya, perempuan juga nggak apa-apa biar cantik 
kayak Clara” ujar Alvin tiba-tiba, yang membuatku 
tersenyum. Ahhh, anakku menyukai Clara, bahkan 
dia menginginkan adiknya cantik seperti Clara, bukan 
mommy nya.. 


Sampai di rumah aku melihat mobil berwarna 
putih, mobil milik Tedi. Berarti Citra sudah ada di 
rumah. 


“Papi. . . Tante Citra” Alvin langsung berlarian 
masuk ke dalam rumah, 


“Kamu harus banyak istirahat Nico 
menghampiriku yang baru keluar dari mobil, aku 
mengangguk. Dia masih terus menatapku. 


“Ahhh, Raya” Nico langsung menarik ku ke 
dalam pelukannya, menempatkan wajahnya di 
lekukan leherku “Aku sudah lama ingin memelukmu” 
dia mengeratkan pelukannya “Menghirup aromamu” 
ujarnya yang menenggelamkan lebih dalam lagi 
wajahnya ke dalam lekukan leherku yang tertutup 
helaian rambutku. 


“Co, malu di lihat orang” Aku tidak membalas 
pelukannya, memikirkan kalau-kalau ada tetangga 
yang melihat adegan ini. 


"3 
| j A . 
I BY MHITACHI 
Pi 


.. a Pa PA 


[232] 


“Biar, biar mereka lihat” ujarnya yang makin 
memperat pelukannya “Aku rindu” ucapnya lirih 


Mendengar hal itu tanganku tergerak untuk 
melingkar di balik punggungnya, membalas 
pelukannya, ini adalah pelukan intim kami yang 
pertama setelah beberapa perdebatan yang berujung 
marahku. Aku juga merindukan dekapan hangatnya, 
selama beberapa hari kami terpisah, tidur malamku 
tanpa pelukannya. Dalam dekapannya aku 
menghirup aromanya yang sudah lama juga 
kurindukan. Aroma Nico. 


VYY 


Aku menikmati saat santaiku, meringkuk dalam 
dekapan Nico diatas sofa. Setelah keributan di 
rumahnya hubungan kami membaik. Kami tidak lagi 
membahas masalah mama dan kakak 
perempuannya, kami memutuskan untuk menghindari 
mereka, itu cara yang kami pilih agar keluarga baru 
kami mendapat ketentraman. Lyra dan keluarganya 
mendapat kompensasi yang cukup besar untuk 
sebuah pembatalan pertunangan, Nico melepaskan 
salah satu proyeknya yang aku yakin keuntungannya 
tidak sedikit demi mempertahankan keutuhan 
keluarga kami. 
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“Besok kamu jadi mau nemenin Citra fitting baju 
pengantin?” Nico bertanya di sela kesibukannya 
mengusap punggungku 


Aku mengangguk “Sama Lia” imbuhku 
“Gadis itu sekarang bekerja dimana?” 


“Dia masih mengelola butiknya. Kamu nggak 
tertarik merekrut dia lagi” Aku mendongak untuk 
melihat wajahnya, rahangnya terlihat begitu kokoh 
dari posisiku sekarang 


“Dion sudah mengambil alih tugas itu” ujarnya 
sambil tersenyum penuh arti. Aku tidak tahu ada 
hubungan apa diantara Dion dan Lia dimasa lalu, 
semoga kali ini mereka bisa menyelesaikannya. 


“Mom” Alvin datang dengan membawa mobil- 
mobilan di tangannya, mengabil posisi duduk diantara 
kami berdua, aku dan Nico menyesuiakan posisi kami 
agar Alvin bisa duduk di antara kami. “Tante Citra 
nanti nggak tinggal disini lagi?” 


“Enggak, nanti tante bakalan tinggal sama papi” 
Citra menjawab pertanyaan Alvin sambil berjalan 
kearah kami, tangannya membawa nampan berisi 
satu teko yang berisi teh dan 4 buah gelas. 


“Nanti Alvin sama Mommy dan Daddy yang akan 
menempati rumah ini” Citra menuang teh kedalam 


masing-masing gelas. 
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“Kami yang akan keluar dari rumah ini Cit” 
ujarku. Terus terang aku merasa tidak enak, 
bagaimana mungkin dia yang keluar dari rumah ini. 


“Ini kan sudah jadi rumahmu, jelas aku yang 
akan keluar” Dia masih bersikeras membiarkan aku 
menempati rumahnya dan mengagap rumah ini 
milikku 


“Aku nggak enak dengan kebaikan kamu Cit, 
kamu selalu bilang kalau ini rumahku. Aku bakalan 
keluar dari rumah ini, aku yakin Nico mampu 
membelikan aku sebuah rumah” Aku memandang 
kearah Nico yang sedang mentapku, mengulas 
senyum dibibir saat tangannya aktif mengelus kepala 
Alvin. 


“Memang Nico mampu, karna itu dia membeli 
rumah ini untukmu” 


Rumah ini di beli Nico? 


“Kamu maksa Citra untuk menjual rumah ini” 
tuduhku. Nico mengernyitkan dahinya menerima 
tuduhan itu, baru saja mulutnya membuka untuk 
bersuara tapi di hentikannya karna suara tawa Citra. 


“Ya ampun, nggak. Nggak ada pemaksaan” Citra 
mnghentikan tawanya “Aku emang berencana mau 
pindah ikut Mas Tedi keluar kota, aku nggak sanggup 
kalau kami harus hidup terpisah” 
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Aku bisa melihat binar bahagia di mata Citra, 
tahu aku memperhatikannya Citra mengalihkan 
pandangannya 


“Kamu dengerkan, aku nggak maksa Citra. Aku 
tahu kamu suka rumah ini, nyaman di dalemnya, 
makanya aku beli rumah ini” 


“Beneran nggak maksa” tuntutku. Dia 
meenggeleng dengan mantap. 


“ya ampun ibu hamil, enggak ada pemaksaan 
dalam jual beli rumah ini” Citra ikut meyakinkan 


“Kiraiin” ujarku lirih dan beralih mengambil gelas 
yang sudah berisi teh, harum aroma melati 
kesukaanku. Merasa sedikit malu karna tuduhanku 
yang tidak terbukti. 


Kami menikmati malam ini dengan berbagai 
obrolan ringan, mengenai berbagai hal, termasuk 
rencana masa depan keluarga yang segera akan di 
bangun Citra dan Tedi minggu depan. Citra 
mengeluhkan semua kekhawatirannya mengenai 
berbagai hal, mulai dari acaranya sampai saat-saat 
sesudahnya. Dan aku hanya bisa menjadi pendengar 
yang setia karena aku tidak bisa memberikan saran 
yang lebih spesifik selain kata "berdoa aja semoga 
semuanya berjalan lancar” karna aku sendiri tidak 
pernah mengalami moment seperti ini, pernikahanku 
bahkan tidak di rencanakan. 
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Doa setulus hati agar acara pernikahnnya 
berjalan lancar dan keluarganya kelak menjadi 
keluarga yang Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah aku 
panjatkan untuk sahabatku, saudara perempuan 
tanpa ikatan darah, tapi memiliki ikatan persaudaraan 
yang berarti. Citra memutuskan untuk mulai 
memindahkan barang-barangnya mulai besok. 


VYY 


Hari yang membahagiakan untuk pasangan Tedi 
dan Citra, dengan senyum yang tak pernah berhenti 
terukir di bibir mereka dan pancaran kebahagian 
diwajah. Mereka bersanding di pelaminan diapit 
kedua orang tua masing-masing, untuk Citra posisi 
kedua orang tuanya di gantikan oleh Om dan 
Tantenya. Sama hal nya dengan kedua mempelai 
kedua belah pihak keluarga pun memancarkan rona 
kebahagian di wajah. 


“Selamat ya Citra” Raya menjabat tangan 
sahabatnya itu, sambil mengucap doa dalam hati, dia 
melanjutkan memberi uucapan selamat kepada tedi 
“Selamat Mas” 


“Selamat ya mami” ucap Alvin yang 
mengagetkan bukan hanya Citra, tetapi Raya juga 
harus menoleh kepada anaknya yang berada dalam 
dekapan Nico 
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“Akhirnya, mami” Citra mengelus puncak kepala 
Alvin sambil tersenyum 


“Kan mami udah nikah sama papi” jawab Alvin 
“Baju mami cantik” Alvin memandang kebaya 
berwarna putih gading yang dikenakan Citra 


“Bajunya ? bukan mami” Citra menampakan raut 
sedih untuk meenggoda Alvin 


“Mami juga” 


Dan secepat jawaban Alvin, raut wajah Citra juga 
berubah cerah “Alvin juga ganteng, baju Alvin juga 
bagus, baju kalian seragam ya” Citra menatap kearah 
Raya, bermaksud menujukan pertanyaan itu untuk 
Raya jawab 


“Ini ide Lia, pakaian seragam” jawab Raya. 
Mereka sekeluarga mengenakan pakaian seragam 
batik berwarna ungu, kemeja yang dipakai Alvin 
adalah versi mini dari yang dipakai Nico, sementara 
Raya mengenakan dress panjang dengan renda 
cantik yang menghiasi pinggiran bawah dressnya dan 
ornament batu-batuan disepanjang garis lehernya. 
Secara keseluruhan pakain seragam yang di pilihkan 
Lia memang bagus 


“Ide Lia benar-benar bagus kan Co” Tedi yang 
sedari tadi menjadi penyimak ikut menanggapi 


Nico tersenyum “Ya, ide yang bagus” 
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Seandainya obrolan ini berlangsung diatas 
pelaminan, mungkin antrian yang di timbulkan akan 
sampai pintu masuk, dan umpatan, gerutuan akan 
terdengar, tapi untungnya mereka mengobrol disaat 
pengantin istirahat sejenak untuk menikmati makan 
siang dan juga memulihkan tenaga setelah berdiri 
menyalami tamu, menerima ucapan selamat selama 
beberapa jam. 


Terimaksih untuk WO yang sudah mengatur 
acara ini sedemikian rupa. 


“Capek?” Nico menoleh kesamping disela 
kegiatannya mengendalikan stir mobil, memadang 
raut wajah Raya yang nampak lelah. 


“Lumayan” Raya menjawabnya dengan suara 
lemah, jelas dia merasa capek. Alvin sendiri sudah 
terlelap tidur di kursi penumpang belakang. 


Walaupun waktu baru menunjukan jam 7 
malam, acara pernikahan Citra dan Tedi yang mereka 
hadiri sejak pagi benar-benar menguras tenaga 
mereka. Padahal mereka hanya tinggal menghadiri 
dan tidak membantu menyiapkan acara, layaknya 
acara yang di gelar masyarakat di perkampungan 
atau pun masyarakat yang tinggal di kota dengan 
pendanaan yang minim. Mereka biasanya 
menyiapkan acara menggunakan system gotong 
royong, di mulai dari dekorasi yang disiapkan oleh 
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para pemuda pemudi dan untuk sajian makanan yang 
di siapkan oleh ibu-ibu dan bapak-bapaknya akan 
membantu menyiapkan dan menjadi tenaga 
pendukung untuk segala keperluan yang dibutuhkan 


“Sebentar lagi kita sampai” 


Satu belokan lagi dan mobil mereka sudah 
memasuki pelataran rumah mungil mereka. Lampu 
dari mobil Nico, menyorot sebuah mobil keluarga 
berwarna silver yang telah terparkir terlebih dahulu. 


“Mobil siapa?” Raya mengendalikan rasa 
kantuknya hanya untuk menayakan keberadaan 
mobil itu kepada Nico, yang sedang terpaku menatap 
mobil itu, bahkan mesin mobilnya sendiri belum di 
matikan 


“Mobil Papa” ucap Nico, dan sesaat setelahnya 
mereka melihat, papa, mama, kakak Nico serta kakek 
Nico dengan di bantu seorang berseragam putih turun 
dari mobil itu. 


“Untuk apa mereka kesini?” Nada suara Raya 
lebih tegas, 


“Aku nggak tahu” ujar Nico. 


Dan setelahnya mereka masih duduk diam di 
dalam mobil, belum berniat untuk keluar, mereka 
tenggelam dalam dugaan-dugaan mereka masing- 
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masing, ada tujuan apa keluarga Nico mendatangi 
rumah mereka cukup lama 


“Ayo” ajakan itu keluar begitu saja dari bibir 
Raya. Berlama-lama di dalam mobil tidak akan 
membuat keluarga Brawijaya pergi. 


Jadi, datang dan hadapi. 


Nico mengikuti Raya membuka safety belt nya, 
dan setelah keluar dari mobil dia beralih ke pintu 
bagian penumpang untuk membawa Alvin yang 
sedang tertidur pulas, dihampirinya Raya yang berdiri 
disisi mobil sebelahnya, menunggu dia membawa 
Alvin 


“Ayo” kali ini ajakan keluar dari bibir Nico. Raya 
nampak sudah memantapkan hati untuk menghadapi 
orang tuanya, karna itu dia sebagai suami juga harus 
memberi dukungan, bukan hal yang mudah untuk 
menghadapi keluarganya mengingat pertemuan 
sebelumnya. 


Keluarganya duduk di kursi yang ada di depan 
teras, begitu melihat Nico datang dengan Alvin yang 
tertidur dalam dekapannya dan juga Raya yang 
mengikutinya di belakang, keluarganya berdiri, 
terkecuali kakek yang memang sudah tidak 
memungkinkan untuk berdiri karna penyakitnya. 


“Kalian sudah pulang” sambutan yang terlalu 
hambar di ucapkan oleh papa Nico. 
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Berdiri berhadap-hadapan seolah bersiap untuk 
berkonfrontasi, Nico mengangguk sebagai jawaban. 
Suasana semakin canggung. 


“Aku buka pintu dulu, di luar dingin. Nanti kakek 
masuk angin” Raya mengulas senyum untuk kakek. 
Pada dasarnya dia juga dalam keadaan canggung, 
karna dia tidak tahu apa motif keluaraga Nico 
mendatangi rumahnya malam-malam. Walaupun 
begitu dia tidak mungkin membiarkan mereka semua, 
terutama kakek, berada di luar rrumah dan di terpa 
angin malam. 


“Silahkan masuk” Raya mempersilahkan mereka 
semua untuk masuk. Perempuan berseragam putih 
yang sedari tadi berdiri di belakng kursi roda kakek, 
mendorong kursi roda kakak untuk masuk kedalam 
rumah di ikuti oleh yang lainnya. 


“Aku mau nganter Alvin ke kamar dulu sebentar, 
kalian silahkan duduk” Nico mempersilahkan 
keluarganya untuk duduk di sofa yang berada di ruang 
menonton IV, rumah ini kecil jadi ruang keluarga 
adalah ruang menonton TV sekaligus ruang tamu. 


Melihat Nico yang beralih ke kamar Alvin, Raya 
juga melarikan diri ke dapur “Silahkan duduk, aku 
akan membuat teh” ucapnya sebelum beranjak ke 
dapur 
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Alena memperhatikan rumah kecil kediaman 
anaknya, tidak banyak perubahan semenjak terakhir 
kali dia kerumah ini satu bulan yang lalu. Hanya ada 
beberapa barang yang berkurang dan dia tahu itu 
barang milik teman satu rumah Raya yang berkurang. 
Di sebelahnya Anastasia memperhatikan kuncup 
bunga dari acrylic yang berada dalam vas bunga di 
atas meja di depannya. 


“Ada masalah apa?” Nico langsung ke pokok 
permasalahan begitu mendudukkkan diri di sofa yang 
berhadapan dengan mama dan kakaknya. 


“Kakek bilang kangen kalian” Papanya yang 
menjawab pertanyaan Nico, karena kedua 
perempuan Brawijaya memilih diam 


“Oh” respon sederhana dari Nico “Kakek 
udah check upke dokter?” Nico memperhatikan 
kakeknya, lelaki tua itu tersenyum 


“Sudah, dokter memberi seorang perawat untuk 
kakek, mbak Intan” kakek mengisyaratkan 
perempuan berseragam putih bernama Intan yang 
ada di belakangnya, perempuan itu tersenyum dan 
Nico balas senyuman yang menyiratkan rasa 
terimakasih dari Nico karna sudah merawat 
kakeknya. 
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Raya datang membawa nampan yang diatasnya 
terdapat teko yang berisikan teh, memecah suasana 
hening setelah perkenalan perawat kakek tadi. 


“Silahkan di minum” ujarnya. 


Raya duduk di sebelah Nico, dan dengan 
sengaja Nico melingkarkan tangan kanannya di 
pinggang Raya 

“Kalian nanti akan tinggal di rumah ini?” 


“Ya pa” Nico menjawab pertanyaan ayahnya 
sambil terus mengetatkan tangannya di pinggang 
Raya, karna sedari tadi Raya terus bergerak-gerak 
berusaha untuk membebaskan diri. 


“Apa tidak sebaiknya kalian pindah kerumah 
yang lebih besar?” 


Raya menghentikan gerakannya. 


“Kami nyaman di rumah ini pa, aku nggak mau 
Alvin kehilangan kenangan masa kecilnya dengan 
pindah dari rumah ini, kami akan pindah kalau sudah 
saatnya, saat nanti Alvin ingin pindah. Kalau tidak, 
kami akan tetap di rumah ini” Setelah menjawab 
pertanyaan papanya Nico kembali menarik Raya 
mendekat 


“Kakek juga suka rumah ini, masih asri, sejuk” 
kakek memandang pasangan di depannya dengan 
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senyum “Kakek akan betah lama-lama disini terutama 
pagi dan sore hari” 


“Kakek bisa tinggal di sini kalau mau” ucapan itu 
keluar beegitu saja dari bibir Raya saat mendengar 
ucapan kakek. 


“Mungkin nanti kakek akan sesekali tinggal di 
rumah ini” jawab kakek dengan senyumnya 


“Aku akan mempersiapkan kamar khusus untuk 
kakek” 


Obrolan ringan dari kakek dan papa Nico, 
membuat mereka melupakan kehadiran kedua 
perempuan Brawijaya yang duduk di sofa yang 
berhadapan dengan mereka berdua. 


Kedua perempuan itu memperhatikan 
bagaimana Nico selalu menarik Raya mendekat 
begitu Raya berusaha melepaskan diri menjauh dari 
lingkaran posesif tangan Nico. 


Dalam diamnya Alena Brawijaya berfikir .... 


Anaknya mencintai perempuan itu, kebahagiaan 
anaknya ada di perempuan itu. Mungkin dia tidak bisa 
membuat anaknya merasakan kebahagian dalam 
keluarga mereka, tapi dia bisa membuat anaknya 
menjadikan keluarga kecil yang baru di bangunnya 
menjadi keluarga yang bahagia, itu terjadi jika dia 
membunuh sifat egoisnya dan merelakan anaknya 


N 
| j A . 
I BY MHITACHI 
Pi 


.. a Pa PA 


(245) 


bahagia dengan perempuan pilihannya. Mereka 
bahagia, mencintai satu sama lain dalam 
kesederhanaan. 


Dia sadar, Raya mungkin dari kalangan biasa 
tapi Raya bukan kalangan biasa yang haus akan 
harta, Raya adalah tipe perempuan yang bisa bahagia 
dalam kesederhanaan, asalkan hidup dengan orang 
yang menyayanginya. Dia membandingkan dirinya 
dengan Raya, berbeda jauh. Selama ini dia mungkin 
bahagia dan bisa tersenyum atau tertawa, tapi dia 
sadar satu hal. Senyum dan tawanya mahal, dia akan 
tersenyum saat berhasil membeli barang mewah dan 
memamerkan dengan teman-temannya, atau tertawa 
begitu mendapat penghormmatan atas sumbangan 
besar yang mengalahkan pemberian teman-temanya. 


Satu bulan sejak pertengkaran besar 
dirumahnya, membuatnya banyak berfikir, termasuk 
anak perempuannya, dia sadar perubahan anak 
perempuannya. Anastasia yang lebih sering berada di 
rumah, walaupun hal kecil seperti mendorong kursi 
roda kakek untuk mengitari taman di saat perawat 
kakek harus mandi di sore hari, baru hal itu yang 
dilakukan anaknya. Alena sadar, anaknya 
terpengaruh oleh pertengkaran itu. Pertengkaran 
yang menghancurkan sekaligus membangun kembali 
hubungan keluarga mereka. Melihat anaknya yang 
tertawa bahagia di depannya, dia juga ingin 
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merasakan kedamaian keluarga di umurnya yang 
tidak lagi muda, dia ingin kebahagiaan dalam 
kesederhanaan. Dia bisa belajar dari keluarga kecil 
yang baru di bangun anaknya 


Mbak Intan yang sedang menuangkan teh 
kedalam gelasnya, melihat gelas Alena nampak 
kosong 


“Ibu mau tambah lagi teh nya?” 


“Ha?” Alena serasa di tarik kembali secara paksa 
dari lamunan jauhnya “Apa?” tanyanya 


“Ibu mau teh lagi? Mbak Intan mengulangi 
pertanyaannya sembari mengulas senyum maklum, 
dia mungkin tidak mengetahui permasalahan 
keluarga ini, tapi melihat keadaan canggung Alena dia 
tahu ada suatu masalah 


“Oh, boleh" Alena menyodorkan gelasnya “Kau 
juga mau Ana?” dia bertanya kepada Anastasia yang 
sedari tadi diam, anaknya menggeleng “Punyaku 
masih ma” jawabnya 


Nico dan Raya memperhatikan Mbak Intan yang 
sedang menuang teh 


“Usia kandunganmu sudah berapa bulan?” 


Semua orang tercengang. 
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Benarkah yang bertanya itu Alena Brawijaya, 
mamanya Nico? 


Membutuhkan waktu yang lama bagi Raya 
maupun Nico untuk percaya bahwa itu benar Alena 
Brawijaya yang bertanya, 


“Mama kalian nanya, berapa bulan usia 
kandunganmu Raya?” Alex Brawijaya mengingatkan 
pasangan itu dengan geli. 


Dia juga terkejut, tentu saja siapa yang tidak 
akan terkejut mendengar pertanyaan itu keluar dari 
bibir istrinya. Memang niat awal kedatangan mereka 
untuk bersilahturahmi, saat dirinya menawarkan 
ajakan untuk ikut atau tidak kepada anak dan istrinya 
kedua perempuan iu mengangguk. Awalnya terasa 
janggal, jangan-jangan mereka akan berulah lagi, tapi 
kemudian setelah dia mengingat perubahan sikap 
istrinya yang sering menanyakan perihal keluarga 
kecil Nico dan anaknya akhir-akhir ini yang sikapnya 
saat dirumah berubah, fikiran positif mulai terbentuk. 
Dan malam ini terbukti, dengan sikap baik yang di 
tunjukan keduanya. 


“Dua bulan lebih... * ada jeda yang cukup lama 
untuk Raya untuk melanjutkan, dia bingung untuk 
memanggil Alena 


“Hampir tiga bulan ma” Nico meralat ucapan 
Raya. Dia sendiri merasa terkejut dengan pertanyaan 
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mamanya, dan sekaarang rasa cemas masih ada, 
menunggu tindakan mamanya selanjutnya 


“Hampir masuk trimester ke 2 berarti, kamu 
nggak ngidam?” 


Raya menggeleng “Nggak bu” jawabnya cepat 


“Ma, panggil saya mama. Saya mama mertua 
kamu kan” 


Raya tercengang. Alena memintanya 
memanggil mama, perasaan tidak percaya dan haru 
melebur menjadi satu 


“Ma” ujarnya. Perkataan itu memang singkat, 
tapi sarat dengan emosi, dengan suara serak dia 
memanggil Alena, air mata sudah tergenang di 
pelupuk mata. 


Nico menarik Raya masuk kedalam 
dekapannya, mengelus punggung Raya, dan makin 
mempererat dekapannya “Terimakasih ma” ucapnya. 
Karna dia tahu, mamanya sudah memberi restu dan 
menerima Raya, dalam benaknya dia sempat berfikir 
prosesnya akan lama dan membutuhkan perjuangan 
yang keras. Tapi siapa sangka, dengan waktu yang 
relative singkat restu di dapat mereka. Rezeki dedek 
bayi,mungkin benar. Sekarang mereka sedang 
mendapat rezeki. 
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Alena mengangguk, dan mengusap matanya. 
Melihat pasangan di depannya itu menangis bahagia 
karna restunya, hatinya tersentuh haru. 


Anastasia yang duduk disebelah ibunya 
berusaha menahan tangisnya. Dia merasa malu, 
bersalah dan merasa perlu meminta maaf, tapi dia 
bukan tipikal orang yang mudah untuk meminta maaf 
walaupun tahu bersalah. Egonya terlalu tinggi. 


Tapi biarlah, dengan sikap diam, dia ingin 
menyampaikan kepada semua orang bahwa dia juga 
setuju. 


Malam bahagia ini bukan hanya milik pasangan 
pengantin baru, Citra dan Tedi. Tapi malam ini adalah 
malam yang juga membahagiakan untuk keluarga 
Brawijaya yang sedang bercengkrama sembari 
menikmati sajian teh hangat di ruang keluarga dalam 
rumah mungil yang sederhana. Keluarga mereka 
menemukan kebahagiaan yang mereka cari dalam 
sebuah kesederhanaan. 


VYY 


“Mama udah nyari EO yang bagus buat acara 
tujuh bulanan” Nico mengelus perutku yang sudah 
membesar. Sekarang posisi tidurku tidak bisa lagi 
sembarangan. Telentang adalah posisi tidur andalan. 


“Kalau nggak pake acara tujuh bulanan nggak 
apa-apa kan Co” 
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Dulu waktu hamil Alvin aku juga tidak 
mengadakan acara tujuh bulanan. Aku merasa tidak 
nyaman dengan persiapan berlebihan keluarga Nico 
untuk acara tujuh bulanan ini. 


“Lewat acara tujuh bulanan ini, mama pengen 
ngenalin kamu sama keluarga yang lain dan juga 
semua orang” Nico menciumi ceruk leherku, bahkan 
elusan di perutku pun berubah arti. Dari kasih sayang 
ayah menjadi hasrat ayah. 


“Aku nggak apa-apa kok nggak di kenalin secara 
resmi, nanti juga saat lebaran kita ketemu sama 
semua keluarga kamu” Aku berusaha menjauh 


“Masih lama sayanggg.” Nico terdengar marah 
karna aku menjauh “Biarin mama dan kakak jadi tuan 
rumah acara yang di desain nya sendiri” ujarnya dan 
kembali melakukan gerakan hasrat ayah 


“Desain EO” jawabku sambil berusaha 
menjauhkan tangannya dari tubuh bagian depanku 
yang ukurannya sekarang lebih membesar. 


“Kenapa? Sakit? “ tanyanya, aku menggeleng. 
“Terus kenapa?” tuntutnya. 


“Lagi nggak mood' Aku sempat merasa kasihan 
melihat raut wajahnya, tapi aku benar -benar 
tidak mood untuk memenuhi hasrat ayah. 
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“Kenapa akhir-akhir ini sering nggak mood sih 
Mom” keluhnya 


Aku sendiri heran, padahal beberapa minggu 
yang lalu aku selalu bersemangat dan mengambil 
inisiatif terlebih dahulu. “Aku ngerasa di manfaatin 
hormon kehamilan” ujarnya dengan wajah cemberut 
yang sengaja di buat-buat, yang membuatku 
tersenyum 


“Memangnya kamu nggak ngerasa puas? Cuma 
ngerasa di manfaatin?” 


“Puas, karna itu aku mau lagi” Dia tersenyum 
dan kembali melancarkan aksinya. Mengendusi 
leherku, memberikan ciuman-ciuman kecil. Obrolan 
ringan dan cara yang bagus untuk dapat 
mengembalikan mood-ku memenuhi hasrat ayah. 


VYY 


Keluargaku semuanya berkumpul hari ini. Yah, 
keluargaku. Bunda, Reihan, Mas Ardi beserta istri dan 
anaknya yang datang dari Singapura hanya untuk 
menghadiri acara ini, pasangan pengantin baru Citra 
dan Tedi yang minggu lalu baru menyampaikan kabar 
bahagia mengenai kehamilan Citra dan pasangan 
aneh Lia dan Dion yang nampak serasi dengan 
busana berwarna sama yang di kenakan mereka. 
Dion dengan senyumnya dan secara posesif 
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menggandeng tangan Lia, tapi ekspresi kesal jelas 
terlihat dari raut wajah Lia. 


Aku baru saja menyelesaikan acara inti, prosesi 
adat sudah ku lalui. Mama memilih menggunakan 
adat sunda, jadi ada beberapa tahapan yang aku lalui 
terutama aku di mandikan -pada dasarnya hanya 
diguyur air- oleh 7 orang dari pihak keluarga, 
termasuk bunda dan setiap pergantian orang kain 
yang aku pakai juga harus berganti, di buka satu 
persatu, karna aku sudah memakai tujuh lapis kain, 
semuanya serba tujuh, bunga tujuh rupa, tujuh orang 
keluarga dan juga 7 kain batik yang tadi ku kenakan. 
Setelah acara inti dilanjutkan dengan prosesi adat 
lainnya. 


Nico, Alvin, kakek, mama, papa, kak Ana 
memakai seragam keluarga dengan warna yang 
sama, hanya model pakainnya saja yang disesuaikan 
dengan ukuran, tapi pada dasarnya semua lelaki 
memakai kemeja berwarna hijau dengan hiasan batik 
disetiap ujungnya, sementara pakaian mama dan 
kakak dengan model dress panjang. 


Ya, aku memanggilnya kakak, sikapnya juga 
berubah. Aku tahu dia sudah mulai menyanyangiku 
melalui sikapnya. Bahkan pakaian seragam keluarga 
kali ini dia yang memilihkan termasuk dress berwarna 
hijau dengan bahan lembut yang saat ini aku gunakan 
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sebagai salah satu bagian dari pakaian seragam 
keluarga menurut Kak Ana. 


“Bunda senang akhirnya kau bahagia” 


Aku tersenyum dan langsung masuk kedalam 
pelukan Bunda Katika 


“Terimakasih ya Bun, karna sebelum keluarga 
dan kebahagian ini datang, bunda terlebih dahulu 
memberikan aku kebahagian dan keluarga” aku 
berkata dengan posisi masih dalam pelukannya, 
melupakan sejenak orang-orang yang berlalu lalang 
di acara ini 


“Sekarang kau sudah menemukan 
kebahagianmu dan keluargamu sendiri, tapi jangan 
lupakan Bunda dan keluargamu ini ya” Bunda 
mengusap perutku dengan penuh kasih sayang. 


“Duduk dulu, kau sudah lama berdiri” 


Aku mengikuti saran bunda, duduk 
bersebelahan dengannya “Mas Ardi sama Mbak, 
terus anak-anaknya mana Bun?” aku berusaha 
mencari mereka melihat ke kumpulan orang-orang 
yang memenuhi area rumah ini, rumah besar keluarga 
Brawijaya 


“Lagi ngobrol sama suamimu dan juga Reihan 
sudah pasti sedang bermain dengan Alvin dan anak 
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mas mu” Bunda memperhatikan dekorasi ruangan 
utama yang mewah 


“Acara yang besar, mama mu menyanyangimu” 


Aku mengangguk dan senyum senang jelas 
terlihat di wajahku “Aku curiga ini resepsi terselubung 
Bun” ujarku mengingat betapa banyaknya tamu yang 
datang. 


“Sepertinnya iya, karna banyaknya rekan bisnis 
mertuamu yang datang” 


Pantas saja aku melihat banyak sekali ibu-ibu 
dengan dandanan ala ibu bejabat yang datang. 
Dengan pakaian dari perancang terkenal dan juga tas 
dari brand ternama. 


“Kamu yang sehat ya, baik-baik sama keluarga 
kamu” Bunda memberikan wejangannya 


“Iya bun, doa kan keluarga kami” pintaku 


Bunda banyak memberikan wanti-wanti 
kepadaku untuk menjaga keharmonisan keluarga dan 
juga merawat bayi, karna kali ini bunda tidak ikut 
merawat anakku seperti yang dilakukannya dulu, 
merawat Alvin. 


“Sekarang ada mamanya Nico dan keluarganya, 
bunda yakin mereka akan merawat kalian dengan 
baik” Wejangan terakhir dari bunda sebelum dia di 
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tarik salah satu temannya untuk bergabung dalam 
obrolan mereka. 


yyy 


Aku duduk sendirian di sofa yang ada di sudut 
ruangan, memperhatikan para tamu berinteraksi 
ataupun mencicipi hidangan yang tersaji. Ruangan 
yang indah, makanan yang enak, dan para tamu yang 
senang. Aku tidak dapat menyembunyikan senyum 
bahagia dari wajahku. 


“Senyum kamu menandakan kamu senang 
dengan acara ini” 


Nico duduk disampingku, mencium keningku 
sebelum duduk lebih mendekat. 


“Aku seneng, aku bahagia” Aku menatap 
wajahnya "terimakasih" ujarku tulus 


“Aku juga seneng kalau kamu seneng, mama 
dan kakak juga pasti seneng” Dia mengecup pipiku 


“Ini acara resepsi terselubung rancangan mama 
kan?” Aku bersandar di bahunya, mencari posisi yang 
nyaman, tanpa perduli tatapan para tamu yang 
datang. 


“Kalau kamu tanya sama mama, jelas mama 
akan menyangkal. Tapi pada kenyataannya, iya” 
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Belaian lembut di rambutku membuatku 
merasakan kantuk “Aku nggak nyangka, kita bisa 
berakhir bahagia" 


“Aku tahu kita akan bahagia, tapi nggak nyangka 
jalannya secepat ini” Nico mencium puncak kepalaku 
“Aku tahu kita akan bahagia, karna bersama kamu 
aku sudah pasti bahagia, karna aku sayang dan cinta 
sama kamu” ujarnya 


“Gombal” ujarku disela kantukku saat 
mendengar kalimat gombal yang paling standar 
darinya. 


“Aku serius Raya” 


“Hemmmm" Aku hanya menanggapinya dengan 
gumaman karna rasa kantuk yang menyerang. 
Mungkin tempat tidurnya kurang nyaman, tidur 
dengan posisi duduk di sofa, tetapi sandarannya 
merupakan tempat paling nyaman, bahu Nico dan 
semoga kebahagian dan kenyamanan ini 
berlangsung selamanya dalam keluarga kami. 
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uang makan nampak ramai seperti 
biasanya, apalagi semenjak tujuh tahun 
yang lalu anggota rumah ini bertambah dan 
keluarga ini memutuskan untuk mencari 
rumah yang lebih luas untuk keluarga 
mereka. 


“Mom, aku pulang sekolah boleh ikut kak Alvin 
Gadis cilik yang menggunakan seragam putih merah 
itu menampakan wajah penuh bujuk rayu pada 
mommy nya. 


“Kemana?” Raya belum terpengaruh dengan 
wajah yang di tunjukan gadis ciliknya, Princessa 
Brawijaya. Cessa, panggilan gadis cilik itu, sekarang 
sudah duduk di bangku kelas 1 SD 
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Cessa memandang kakaknya yang sedang 
menikmati sepiring nasi goreng buatan mommy 
mereka, berharap mendapat bantuan agar dia di 
izinkan untuk ikut bersama kakaknya itu. 


Tapi nampaknya harap tinggal harapan, entah 
pura-pura tidak tahu kalau di perhatikan atau memang 
lelaki berseragam putih biru itu enggan untuk 
membantu adiknya. Alvin tidak mengangkat wajahnya 
untuk melihat adiknya. 


Dengan tampang cemberutnya karena tidak 
mendapat bantuan dari kakaknya, Cessa 
menghadapi sendiri mommy nya “Kerumah kak 
Tristan mom, penghuni rumah mungil kita yang dulu” 


Raya mengerutkan dahi, bingung. Karna 
sepengetahuannya pembeli rumah mungil mereka 
dulu adalah kakak beradik, laki-laki yang masih duduk 
di bangku SMP dan perempuan muda yang masih 
menempuh pendidikan di bangku kuliah. 


“Sepengetahuan mommy, yang tinggal di rumah 
itu bernama Anindya dan adiknya yang masih SMP 
bukan anak SMP teman kakak kamu” Apa mungkin 
mereka berdua sudah pindah, ini sudah empat tahun 
berlalu kan 


“Apa Tristan itu adiknya Anindya ya kak” Raya 
beralih pada anak lelakinya yang masih sibuk dengan 
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“Kak?” 


Kali ini suara penuh wibawa milik kepala 
keluarga itu yang berusaha mengalihkan perhatian 
anak lelaki itu dari makanananya 


Mendengar daddy nya yang bersuara membuat 
Alvin mengalihkan perhatian dari nasi gorengnya 
“Huh?” yjarnya dengan mulut penuh 


Baik Nico maupun Raya menggeleng dengan 
tingkah laku anak lelaki mereka. 


Nico melipat koran pagi yang sudah selesai di 
bacanya sambil menggelengkan kepala “Mommy tadi 
nanya sama kamu kak” 


Alvin mengunyah dengan cepat makanan yang 
ada di mulutnya, matanya mencari gelas air 
minumnya, dia butuh air untuk mendorong makanan 
itu agar sesegera mungkin dapat meluncur dengan 
mulus dalam kerongkongannya. 


“Kak itu gelasku” 


Protes itu tidak di perdulikannya, dengan cepat 
dia meneguk habis air putih dari gelas adiknya yang 
sekarang sedang mengerucutkan bibir mungilnya, 
dengan raut wajah kesal 


Setelah makanan tadi meluncur ke dalam 
perutnya Alvin menatap mommy dan daddy nya yang 
memandangnya dengan pandangan geli 
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“Mommy tadi nanya apa?” 


Raya mengelengkan kepala melihat tingkkah 
Alvin “Rumah lama kita, bukannya yang 
menempatinya bernama Anindya, Tristan itu siapa? 
Adiknya Anindya? Kamu temenan sama anak SMA 
kak?” tanyanya 


“Iya masih tetep di tinggali tante Anindya sama 
kak Dimas, Tristan itu temen sekolah aku, anaknya 
tante Anin” 


Mendengar penjelasan Alvin, Raya 
mengerutkan keningnya “Anaknya Anindya?” Raya 
memastikan pendengarannya, sepengetahuannya 
Anindya empat tahun yang lalu masih berusia 19 
tahun, mana mungkin mempunyai anak seumuran 
dengan Alvin 


Alvin mengangguk “Mama baru mom, om Azka 
baru aja nikah sama tante Anin” 


Raya hanay bergumam “Oh” Setelah 
mengetahui penjelasannya Alvin kalau Anindya 
menikah dengan papanya Tristan. Raya 
membereskan meja makan, mengambil piring kosong 
dari hadapan masing-masing anaknya dan juga Nico 


“Jadi?” tanya gadis cilik itu 


“Apa?” tanya Raya berpura-pura tidak tahu 
dengan pertanyaan gadis ciliknya, berlalu membawa 
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piring kotor ke tempat pencucian piring, untuk di cuci 
oleh asisstan rumah tangga mereka. 


Cessa merengut sebal “Ikut sama kakak, boleh 
nggak mom?” rengeknya 


Raya sudah kembali menghampiri mereka di 
meja makan, dia melirik kearah Alvin yang sedang 
mengisyaratkannya untuk tidak mengizinkan. Alvin 
menggerak-gerakan bibirnya jangan di kasih izin 
mom, ucapnya tanpa suara di sertai gelengan kepala 


“Mommy sih terserah kak Alvin, dia mau nggak 
di ikutin kamu” Raya berusaha menahan tawanya 
melihat raut kecewa Alvin. 


Senyum terukir di wajah cantik gadis cilik itu 
“Kak Alvin ngizinin kok mom, pasti ngizinin” ucap 
gadis itu dengan penuh rasa percaya diri, dia tahu 
benar kakak nya tidak akan sanggup menolak 
permintaannya, kalau sampai kakaknya itu menolak 
dia tidak akan mau berbicara dan membuka pintu 
kamarnya untuk kakaknya. 


Alvin menghela nafas kecewa, dia tidak mungkin 
menolak adiknya dengan resiko di diamkan di rumah 
untuk jangka waktu yang cukup lama, dia bisa menua 
lebih cepat karna bosan tidak ada celoteh adiknya di 
rumah ini, siapa yang akan bermain game 
dengannya. Biar bagaimanapun gadis cilik itu cukup 
lumayan untuk di jadikan lawan bermain game. 
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“Aku siap-siap dulu kalau gitu” Dengan lincah 
Cessa turun dari kursinya dan berlari-lari kecil munuju 
kamarnya 


Nico berusaha menahan senyum, tangan nya 
aktif membelai tangan Raya, tangan keduanya di 
bawah meja salng meremas dan membelai, 
tersembunyi dari pandangan Alvin 


“Kenapa kak” Nico pura-pura tidak tahu 
penyebab raut kecewa anak lelakinya 


Alvin mendegus malas, bukannya dia tidak tahu 
apa yang di lakukan mommy dan daddy nya di balik 
meja sana, dia sudah cukup besar untuk tahu 
kegiatan romantic ala orang tuanya. Kegiatan yang 
hampir setiap hari di ketahuinya, belum lagi saat 
mereka akan berangkat sekolah dan daddy nya 
berangkat kerja, daddy nya akan mencuri-curi 
kesempatan untuk mencium mommy nya. 


Karna jengah dengan sikap sembunyi-sembunyi 
yang dilakukan orang tuanya, sejak memasuki SMP, 
Alvin setiap pagi selalu berinisiatif membawa Cessa 
lebih dulu masuk ke dalam mobil untuk memberi 
waktu pada orang tuanya untuk bermesraan di pagi 
hari. 


“Mommy nggak membantu sama sekali” 
tuduhnya 
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Raya tersenyum geli “Kan mommy nyerahin 
keputusan sama kamu” dia membela diri, 


“Iya, dan mommy juga tahu kalau aku nggak 
akan pernah bisa nolak Princess” ucapnya kesal 


“Apa susahnya sih kak, ngajak Princess main, 
dia nggak akan gangguin kalian” Nico berusaha 
membujuk anaknya. 


“Daddy tuh nggak tahu, Princess bakalan 
merhatiin Tristan terus menerus, pandangannya 
selalu ngikuti Tristan dengan tatapan penuh 
kekaguman. Princess itu suka sama Tristan dan kalau 
di biarkan terus menerus bisa bahaya dad” 


Nico menatap Alvin dengan wajah serius 
“Bahaya kenapa?” Jiwa pelindungnya keluar dengan 
segera begitu mendengar kata bahaya, dia tidak ingin 
anak-anaknya dalam bahaya, dan sebisa mungkin dia 
berusaha menghindarkan anaknya dari bahaya 


“Bahaya lah dad, kalau dia terus-terusan suka 
sama Tristan, dia bakalan ngelupain kita” 


Raya tidak dapat menahan tawanya, anaknya 
khawatir kehilangan perhatian adiknya. Sementara 
Nico kembali tenang mendengar penuturan Alvin 


“Ayo daddy kita berangkat” Cessa menghampiri 
mereka di meja makan, lengkap dengan tas berwarna 
biru bergambar Barbie yang sudah melekat di 
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punggungnya, rambutnya di kuncir satu dengan 
berantakan 


“Princess lihat rambutmu” Alvin berteriak ngeri 
melihat tampilan rambut adiknya 


“Cessa!” Teriak gadis itu lantang, dia tidak suka 
di panggil Princess lagi mulai sekarang, dia bukan lagi 
anak kecil, dia sudah sekolah, sudah SD 


Nico tersenyum melihat tingkah pola gadis 
ciliknya “Princess...” 


“Cessa, dad” Dengan cepat Cessa memotong 
perkataan ayahnya, menolak untuk di panggil 
Princess 


“Oke. Cessa anak daddy, kenapa nggak mau di 
panggil Princess?” 


“Cessa udah besar daddy, Cessa nggak mau di 
panggil Princess, cukup Cessa” Gadis cilik itu 
merengut kesal dengan daddynya 


Alvin mendengus malas, dia tahu benar alasan 
kenapa adiknya yang cantik tidak ingin di panggil 
Princess lagi oleh mereka, karena minggu kemarin 
Tristan baru saja memberikan komentar mengenai 
panggilan Princess nya 


“Sampai besar kalian bakalan tetep manggil 
gadis cilik ini Princess? Bakalan tetep jadi anak kecil 
yang lucu dong, bakalan tetep manja yah Princess 
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nanti” celoteh Tristan kala itu saat mereka bermain 
game di rumahnya 


“Oke, Cessa anak daddy. Sebelum pergi, kamu 
perlu minta mommy untuk ngerapiin rambutmu” Nico 
mengelus rambut gadis ciliknya dengan pebuh 
sayang. 


Raya segera menghampiri Cessa, 
menggandeng tangan gadis cilik itu untuk 
mengikutinya kembali kedalam kamarnya, merapikan 
ikatannya rambutnya 


“Apa kataku, sekarang saja dia sudah menolak 
untuk menjadi Princess kita” Gerutu Alvin sebelum 
beralih ke dalam kamarnya, meninggalkan Nico yang 
masih setia duduk di kursinya. 


Nico duduk dengan senyum bahagia menghiasi 
wajahnya, bahagia melihat kebahagian di wajah 
kedua anaknya, bahagia rumah tangganya berjalan 
dengan baik selama 8 tahun ini. 


Tamat 
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